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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, segala puji hanya bagi Allah. Semoga rahmat dan 
salam senantiasa tercurah bagi junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW, para sahabat dan mereka yang setia 
mengikutinya hingga akhir zaman. 

Kajian terhadap buah pikiran ulama-ulama besar dan 
pemikir Islam di masa-masa silam memang sangat menarik. 
Pendalaman yang makin intens terhadap karya-karya mereka 
membuka cakrawala baru bagi kita yang sekarang hidup 
dalam zaman yang penuh dengan informasi dan ilmu 
pengetahuan. Ini sekaligus memberi kesadaran pada kita, 
betapa sebenarnya kita memiliki khazanah dan mutiara ilmu 
pengetahuan yang tak terbatas yang lahir dari nilai-nilai Islam 
dan budaya kita. 

Salah satu pemikir yang menurut saya cukup penting 
adalah Ibn Taimiyyah. Karya-karyanya memiliki tingkat 
kedalaman yang luar biasa dan membahas hampir semua 
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disiplin ilmu. Salah satunya adalah di bidang pendidikan. Dari 
penelusuran terhadap karyanya tersebut kita bisa menarik 
banyak sekali pelajaran betapa pendidikan dalam pandangan 
Islam memiliki aspek strategis dalam membentuk manusia, 
bukan hanya dari aspek intelektual semata tetapi juga 
pengembangan diri, penanaman nilai moral, etika dan interaksi 
dengan sekitarnya. 

Nilai-nilai semacam itu kiranya makin relevan bagi dunia 
pendidikan kita yang dalam penilaian banyak kalangan sedang 
Carut marut, tak punya arah yang jelas dan dirasakan makin 
menjauhkan manusia dari martabatnya sebagai manusia yang 
memiliki potensi luar biasa. 

Meski demikian, tak ada potensi sama sekali dalam diri 
penulis untuk menjadikan buku ini menjawab semua persoalan 
di atas. Paling jauh hanyalah harapan agar buku ini bisa 
menambah sedikit informasi bagi kita yang mendambakan 
perbaikan di dunia pendidikan. 

Buku ini semula merupakan tesis penulis di LAIN Sunan 
Kalijogo, Yogyakarta yang berjudul Pokok-Pokok Pikiran Ibn 
Taimiyyah tentang Pendidikan (Tinjauan Sistemik). Penulis 
mengucapkan terima kasih kepada Prof. DR. Hj. Zakiyah 
Derajat yang dengan segala kesabaran, keuletan serta 
kecemerlangan pikiran telah membimbing dan mengantarkan 
penulis memasuki rimba raya ilmu pengetahuan yang tak ada 
batasnya. Ungkapan terima kasih juga patut penulis 
sampaikan kepada Prof. DR. H. Nourouzzaman Shiddigie, . 
MA (Almarhum), Direktur Pascasarjana IAIN Sunan Kalijogo 
selaku penguji tesis penulis, yang telah banyak memberikan 
masukan dalam penyempurnaan dan penyelesaian karya ini, 
sehingga secara pribadi penulis merasa banyak mendapat 
tambahan ilmu. 

Kepada sahabat-sahabat saya di Roddas Media dan 
Percetakan Lutfansah yang telah mewujudkan buku ini, saya 
ucapkan terima kasih atas kerjasamanya yang sangat manis. 

Tentu saja masih banyak yang membantu penulis 


vi 
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mewujudkan buku ini namun tidak bisa saya sebutkan satu 
per satu. Kepada mereka ucapan terima kasih rasanya tak 
cukup membalas sumbangannya. 

Buku ini sudah barang tentu masih mengandung banyak 
sekali kekurangan dan jauh dari sempurna. Karena itu 
masukan sangatlah kami hargai sekaligus kami mengundang 
untuk mengkaji butir-butir ilmu yang bisa kita sumbangkan 
bagi perbaikan kualitas hidup kita sebagai manusia ciptaan 
Allah SWT. Dengan harapan itu pula, akhirnya kami berharap 
buku ini bisa bermanfaat bagi kita semua. 


Penulis 


Menuju Pendidikan 


yang Mencerahkan 
Prof. Dr. Hj. Zakiyah Derajat 


Assalamualaikum Wr. Wb. 


Saya menyambut gembira dan penuh syukur atas 
terbitnya buku ini karena beberapa alasan. Pertama, kita 
sedang menyaksikan dan merasakan dunia pendidikan di 
negara kita bukan saja sedang carut-marut dan dipersoalkan 
banyak orang tetapi juga belum beranjak dari kondisi yang 
sangat memprihatinkan dan belum ada tanda-tanda ke arah 
yang lebih baik. 

Meski menjadi isyarat akan adanya perubahan, namun 
memersoalkan kualitas pendidikan saja tidak cukup sehingga 
perlu ada upaya lebih serius untuk menggerakkan pendidikan 
kita menuju perbaikan. Ini mengajak kita untuk melihat secara 
lebih dalam tentang makna dan arah pendidikan yang ingin 
kita capai. 
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Salah satu kritik terhadap dunia pendidikan kita adalah 
nilai-nilai dan filosofi yang terkandung di dalamnya yang 
selama ini dinilai sebagai kepanjangan atau mengoper begitu 
saja konsep pendidikan Barat tanpa melihat secara kritis dan 
cermat dalam konteks apa dan bagaimana pendidikan itu lahir 
di negara asalnya. Akibatnya, konsep yang diambil alih itu 
bukan saja tidak membuat orang menjadi lebih terdidik tetapi 
yang lebih memrihatinkan adalah makin menjauhkan manusia 
dari martabatnya sebagai manusia. Maka menjadi penting 
untuk menggali nilai, filosofi, maupun konsep pendidikan yang 
relevan bagi bangsa ini. 

Dengan demikian senyampang kita sedang mencoba 
menemukan konsep pendidikan yang relevan dengan kondisi 
dan tantangan bangsa ini, segala upaya menggali nilai-nilai, 
filosofi dan konsep pendidikan yang lebih memahami manusia 
secara utuh dalam interaksinya dengan lingkungan sekitar dan 
Sang Khalik sangatlah penting. Dan inilah alasan kedua, 
mengapa buku ini terasa berarti kehadirannya. 

Dalam khasanah pemikiran Islam, nama Ibn Taimiyyah 
sangatlah dikenal. Ibn Taimiyyah sendiri sebenarnya tidak 
mengkhususkan kajiannya pada dunia pendidikan sebab pada 
zamannya ia menguasai hampir seluruh cabang ilmu. Tak heran 
jika karya-karyanya yang sampai ke kita pun membahas 
bidang ilmu dengan spektrum yang sangat luas: politik, 
sosiologi, ekonomi, akhlak, tasawuf dan lain-lain termasuk 
juga pendidikan. 

Meski demikian, tak banyak karya Ibn Taimiyyah yang 
bisa kita nikmati di Indonesia ini karena memang belum 
banyak karya ulama besar ini yang dikaji secara luas di tanah 
air kita. 

Oleh karena itu upaya yang dilakukan Saudara Ahmad 
Dimyati dengan mengkaji pikiran-pikiran Ibnu Taimiyyah 
diharapkan bisa menjadi salah satu pintu untuk melihat secara 
lebih luas pikiran ulama besar ini. Kajian yang dikhususkan 
pada bidang pendidikan memiliki nilai lebih tersendiri dalam 
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konteks pencerahan pendidikan di Indonesia yang selama ini 
masih didominasi konsep Barat. 

Akan lebih bermakna lagi apabila kajian ini bukan 
berhenti hanya sampai di sini sebab tantangan dunia 
pendidikan kita yang sangat kompleks, pastilah 
membutuhkan jawaban yang lebih komprehensif juga. 
Menoleh pada karya-karya para ulama besar bukan saja akan 
memperkaya konsep pendidikan kita tetapi yang lebih penting 
lagi adalah mencoba lebih mendekatkan dunia pendidikan 
kita dengan nilai budaya, alam pikiran, dan jati diri bangsa. 

Yang pasti pemikiran Ibn Taimiyyah layak dikaji ulang 
dan pada gilirannya dapat diaplikasi dalam proses pendidikan 
praktis. Saya berharap kajian dalam buku ini dapat memberi 
inspirasi kepada pihak penyelenggara pendidikan dan mereka 
yang peduli dengan perkembangan tunas-tunas bangsa di masa 
mendatang. Semoga Sdr. Ahmad Dimyati Rosyid juga makin 
giat lagi mengkaji karya pemikir muslim lalu menuliskannya 
dalam bentu buku di masa-masa mendatang. 


Wassalam 


Jakarta, November 2004 


Prof Dr Hj. Zakiyah Derajat 
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Pendahuluan 


A. Kita Butuh Pemikiran Ibn Taimiyyah 

Pendidikan paling tidak dapat dilihat dari dua dimensi. 
Pertama, pendidikan sebagai teori. Teori berupa pemikiran 
manusia terhadap masalah-masalah kependidikan serta 
upaya-upaya untuk memecahkan masalah-masalah tersebut 
secara sistematis. Kedua, pendidikan sebagai praktik. Ia berupa 
aktivitas manusia untuk mengembangkan subjek didik. 
Aktivitas itu mungkin formal, informal, maupun nonformal. 

Pendidikan dalam arti praktik selalu berpedoman kepada 
filsafat dan teori pendidikan tertentu. Pendidikan praktis selalu 
mempunyai ketergantungan kepada pendidikan teoritis. 
Karena itu pendidikan menghendaki bermacam-macam teori 
dan pemikiran dari para filosof dan pembaharu dalam berbagai 
disiplin ilmu, guna melancarkan jalan dan memudahkan cara- 
cara bagi para guru dan pendidik dalam menyampaikan ilmu 
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pengetahuan dan pengajaran kepada subjek didik.! 

Dalam praktiknya, aspirasi kependidikan dan praktik 
operasionalnya di negara-negara berkembang -khususnya di 
Indonesia- adalah adopsi dari teori-teori pendidikan Barat. 
Terdapat perbedaan yang cukup mendasar antara pendidikan 
Barat dengan pendidikan Islam. Fuad Hasan memberikan 
komentar, perbedaan itu membawa konsekuensi logis yang 
lebih jauh, baik mengenai dasar, tujuan, materi, kualifikasi 
pendidik, sistem evaluasi, dan lain-lain, sampai-sampai dengan 
output yang dihasilkannya. Ironisnya, karena kita tidak 
mengetahui secara persis perbedaan tersebut, maka secara 
tidak sadar justru sering mengungkapkan konsep pendidikan 
Barat, sehingga keluaran yang dihasilkanpun adalah manusia 
Indonesia yang bermentalkan Barat.? 

Tak dapat disangkal adanya sumbangan-sumbangan 
sistem pendidikan Barat bagi pendidikan Nasional selama 
beberapa dasawarsa. Akan tetapi pengembangan, 
pembenahan-pembenahan yang lebih sesuai dengan iklim dan 
kultur Indonesia yang berdasarkan Pancasila perlu terus 
dirintis. Atas dasar itu merupakan suatu keharusan untuk 
menggali ide-ide dan pelbagai konsep pendidikan. 
Kesemuanya dapat dijadikan acuan dan nara sumber bagi 
pendidikan Nasional umumnya dan pendidikan Islam 
khususnya. 

Kiranya telah tiba saatnya -dalam kurun kebangkitan 
Islam dewasa ini — untuk berorientasi ke dunia Timur Islam. 
Dengan demikian dapat menghidupkan kembali (pendidik) 
Islam. Mengkaji pandangan-pandangan dan pemikiran dari 
para filosof muslim dan pembaruhan Islam. Untuk maksud 
inilah penulis mencoba menggali pokok-pokok pikiran dan 
temuan-temuan Ibn Taimiyyah tentang pendidik. 

Ibn Taimiyyah (661 H/1263 M.- 728 H/1328 M.) adalah 
seorang tokoh muslim zaman silam yang oleh banyak orang 
disebut-sebut sebagai pembaharu Islam dan sekaligus sebagai 
pemikir Islam terkemuka dan paling berpengaruh pada 
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masanya, maka tidak heran jika namanya melejit dan 
termasyhur hingga gaungnya menyeruak ke antero jagat 
Dengan demikian upaya memperkenalkan Ibn Taimiyyah, 
lingkungan yang mengitarinya, pekerjaan yang telah 
dilakukan, jabatan yang telah diembannya, aktivitas keilmuan 
dan karya-karyanya, tidak hanya bermakna sebagai 
pengetahuan historis belaka akan tetapi lebih dari itu akan 
mengenal kejeniusan dan ketajaman pikirannya dalam pelbagai 
disiplin ilmu. Sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai contoh 
teladan dalam keintelektualan, aktivitas keilmuan dan 
kepribadiannya. 

Adalah suatu hal yang mungkin untuk 
mengaktualisasikan kembali pemikiran-pemikiran Ibn 
Taimiyyah, seperti gerakan pendidikan yang terjadi di 
perguruan tinggi kerajaan Arab Saudi akibat pengaruh 
pemikiran kependidikannya, sehingga seluruh perguruan tinggi 
yang ada pada waktu itu mengembangkan pemikiran 
kependidikan Ibn Taimiyyah4 

Nama Ibn Taimiyyah tidak hanya dikenal di dunia Timur 
akan tetapi juga dikenal di kalangan dunia Barat. Ia berhasil 
menjadi ahli terkemuka dalam bidang ijtihad figh Islam, 
filsafat, dan teologi.” Namun demikian dalam banyak bidang 
ilmu pengetahuan Ibn Taimiyyah adalah pakar yang aktif 
dan dinamis, selain ia merupakan salah seorang ulama 
generalis yang menguasai hampir seluruh cabang ilmu yang 
ada pada zamannya, dan bukan seorang alim spesialis yang 
hanya mengeluti disiplin ilmu tertentu. Sebagai bukti keluasan 
ilmu pengetahuan dan hampir menguasai seluruh cabang ilmu 
yang ada pada zamannya, adalah karya-karya dan informasi 
mengenai dirinya dalam beberapa sumber' 

Maka tidaklah mengherankan jika ia mampu menulis 
banyak karya di pelbagai bidang ilmu, antara lain politik, 
sosiologi, ekonomi, pendidikan, akhlak, tasawuf, dan lain 
sebagainya.' Bahkan termasuk karya beliau adalah kritik 
terhadap pendapat dan karya- karya ahli tasawuf dan para 


Reaktualisasi Pemikiran Ibn Taimiyyah: Kunci Sukses Pendidikan Masa Kini 


filosof serta agama non-Islam, inklusif Kristen.8 Hal ini 
membuktikan bahwa reputasi Ibn Taimiyyah adalah sungguh 
sangat mengagumkan. Penjelasan di atas diperkuat oleh Abu 
Zahrah, bahwa Ibn Taimiyyah merupakan penulis yang 
produktif. Tulisan-tulisannya meliputi pelbagai disiplin ilmu 
yang berserakan dalam ratusan karangannya.” 

Akan tetapi suatu hal yang sungguh memperhatinkan 
adalah masih sedikitnya kajian-kajian tentang Ibn Taimiyyah 
terbit dalam edisi bahasa Indonesia,'? padahal karya-karya 
beliau cukup banyak dan komprehensif.'! Apalagi penelitian 
atau kajian mengenai pemikirannya.!? 

Sebenarnya sejarah pendidikan Islam telah menampilkan 
pakar pendidikan muslim yang cukup andal yang membahas 
pendidikan dalam Islam, seperti Al-Ghazali (W. 1111 M.), 
Ibn Sina (W.1228 M.), Ibn Taimiyyah (W. 1328 M.), Ibn 
Khaldun (W. 1405 M.), dan para pakar pendidikan muslim 
lainnya. Namun ide-ide mereka yang tertuang dalam karya- 
karya mereka di abad modern ini sangat sedikit mendapat 
perhatian dari para pakar pendidikan muslim, bahkan pakar 
pendidikan muslim tersebut lebih condong mempelajari ide- 
ide atau teori-teori para pakar pendidikan Barat, sekaligus 
menjadikannya sebagai bahan rujuan.'? Hal ini terjadi 
kemungkinan karena masih adanya pengaruh zaman 
kemunduran yang pernah terjadi di dunia Islam dalam dunia 
perkembangan ilmu pengetahuan termasuk ilmu pengetahuan 
yang berkitan dengan pendidikan. Hal ini belangsung beberapa 
abad lamanya yakni dari 1250-1800 M. 

Muhammad Munir Mursi berkomentar, Ibn Taimiyyah 
di dalam hidupnya lebih banyak memberikan perhatiannya 
untuk ilmu pengetahuan, baik sebagai seorang penuntut ilmu 
maupun sebagai pendidik. Ide-idenya tentang pendidikan 
banyak di jumpai dalam tulisan-tulisanya seperti di dalam 
Al-Fatawa fi Ilmi al-suluk, igthidha al-Shirat al-Mustakim, dan 
beberapa karyanya yang lain.'4 Walaupun kedua kitab ini 
masyhur sebagai kitab filsafat religius yang merupakan 
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perangai atau kelakuan bagi seorang sufi dalam tujuan 
hidupnya, namun beberapa bab yang ada dapat dipahami sarat 
dengan nilai-nilai pendidikan. Bahkan menurut pendapat 
Madjid Ursan al-Kailani tidak saja kitab ini memuat tentang 
nilai-nilai pendidikan, akan tetapi lebih merupakan filsafat 
pendidikan dan metode pengajaran.! 

Sejalan dengan pemikiran di atas, Abdul Fatah Jalal 
menyatakan, dua kitab Ibn Taimiyyah di atas memuat 
metodologi pengajaran dalam pendidikan. Menurutnya, 
bahwa dalam hal ini Ibn Taimiyyah mencoba mengetrapkan 
Al-Our'an dan Sunnah sebagai sumber asasi dalam 
pendidikan! 

Salah satu metode pengajaran Ibn Taimiyyah yang 
bekaitan dengan pendidikan, masih aktual dan mendasar 
adalah metode ilmiah (al-Tharigah al-Ilmiah) dan metode 
kehendak (al-Ttarigah al-Iradah). Beliau menjelaskan hati (al- 
Oalb) mempunyai dua daya atau kekuatan, yakni daya ilmiah 
(al-Ouwah al-Ilmiah) atau daya nalar dan daya kehendak (al- 
Ouwah al-Iradah) atau daya keinginan. Kedua daya ini masing- 
masing punya potensi untuk dikembangkan, dan sangat 
tergantung pada kondisi temperamen, kebiasaan dan 
pendidikan seseorang, yang berarti bahwa hati manusia itu 
dapat dididik." 

Dari uraian di atas jelaslah bahwa kedua kitab Ibn 
Taimiyyah tersebut tidak hanya mengandung nilai-nilai 
pendidikan, akan tetapi juga memuat filsafat pendidikan dan 
metode pengajaran. Lebih dari itu setidaknya mengandung 
berbagai persoalan pendidikan yang merupakan pokok-pokok 
pikirannya. Karenanya perlu diteliti lebih intensif dan 
mendalam. Sebab metode dan teori pendidikan yang ada 
dalam kitab ini belum tergarap sepenuhnya. 

Studi mengenai pemikiran pendidikan yang dikemukakan 
Ibn taimiyyah dengan pemikiran pendidikan kontemporer 
diharapkan mampu memberikan validitas metode dan teori- 
teori Ibn Taimiyyah tentang pemikiran kependidikannya. 
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Dengan demikian, asumsi dasar yang melandasi studi ini, 
bahwa ide-ide dan gagasan-gagasan (dalam hal ini Ibn 
Taimiyyah) mempunyai pengaruh tertentu dalam sejarah 
intelektual manusia. Lewis A. Corser dan Bernard Roemburg 
mengatakan “ The ideas are influential they may alter the processes 
of history, out for the sake of logical and sosciological clarity” (ide- 
ide itu berpengaruh, demikian pula dapat mengubah proses 
sejarah, bahkan dapat menjelaskan kejernihan secara logis 
dan sosiologis)' 

Studi ini juga berasumi bahwa pengembangan ide-ide 
pemikiran Ibn Taimiyyah tentang pendidikan akan bermanfaat 
bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan wawasan kependidikan 
bagi setiap pendidik dan pengelolah pendidikan. Bertolak dari 
asumsi tersebut, studi ini tidaklah bermaksud ikut-ikutan 
secara berlebih-lebihan mengagumi dan mengkultuskan tokoh 
yang bersangkutan. Akan tetapi yang menjadi fokus pertama 
studi ini, ialah menggali teori dan sistem serta metode yang 
diutarakan, yang merupakan pemikiran kependidikan, 
landasan filosofi dan alternatif pengembangannya di masa 
mendatang. Lebih lanjut upaya ini bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

Dalam hal ini penulis sejalan pada apa yang diutarakan 
Max Weber “The way of honour a great man is to endeavor to 
make lais labor one's and develop further the lines of his ideas” (cara 
menghormati seseorang tokoh besar ialah dengan berupaya 
mengambil karyanya sendiri, kemudian mengembangkan 
pokok-pokok gagasannya).'? 

Studi ini, dimaksudkan sebagai salah satu upaya usaha 
untuk mengisi kelangkaan dalam studi yang difokuskan pada 
pokok-pokok pikiran Ibn Taimiyyah tentang sistem 
pendidikannya. Hal ini sudah tentu merupakan suatu 
ungkapan hazanah pemikir seorang tokoh yang berbobot dan 
diakui eksistensinya serta keluasan ilmunya oleh para ulama 
maupun para pakar pendidikan Islam. Tentu saja hasil 
penelitian ini diharapkan setidak-tidaknya untuk 
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menghadirkan informasi mengenai keahlian Ibn Taimiyyah 
di bidang lain. Di samping itu, diharapkan bisa menemukan 
pola pendidikan yang dianut Ibn Taimiyyah, mudah-mudahan 
dengan pola ini bisa dijadikan pola anutan bagi siapa saja 
yang memerlukannya. | 
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LVIEI1OE nal Ibn J alnuyyaN 


A. Hidup di Zaman Suram 


Untuk mengenal lebih jauh tokoh Ibn Taimiyy h maka 
perlu litinjau terlebih dahulu situasi zaman yang 
meling! upinya dan perkembangan pemikiran Islam saat itu. 
Sejarah pemikiran Islam, secara periodik, terbagi menjadi 


beberapa periode yang saling berkaitan, berkesinambungan, 
dan pada setiap periode mempunyai corak dan gaya serta 
penekanan sendiri-sendiri. ! 

Al-Bahi dalam kaitan ini mencanangkan tiga periode 
untuk membuat periodesasi sejarah pemikiran umat Islam. 
Pertama, Periode Pembentukan, pada periode ini merupakan 
suatu masa di mana telah terkristalisasi pokok kecenderungan 
dan cara-cara pendekatan dari aliran-aliran yang berbeda-beda. 
Kedua Periode Pembinaan Kembali Masyarakat Islam, dengan 
periode ini muncul sebab-sebab kelemahan dan faktor-faktor 
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yang merobek persatuan dan kesatuan umat Islam, 
sebagaimana terjadi di pihak lain adanya faktor integrasi dan 
saling berhubungan. Ketiga, adalah merupakan periode 
kemunculan penjajah Barat dan Timur serta usaha-usaha 
untuk memegang pengarahan kaum muslimin.? 

Pada periode kedua di atas dapat dikatakan, bahwa 
faktor-faktor yang menimpa umat Islam disebabkan adanya 
dua hal yang mendasar jan (1) Seanya Pengarah negatif 


dari aliran-aliran alam pen iode 
sebel dari Ie rai atik 
yang bei | . i yang ngga 
menghil an kepribadian manusia, menyimpa Jari 
ajarai » (2) pengaruh perang atau ser ang 
dilancai entara Tatar da dan.perang Salib dari 
Barat. or kedua ini ya kelebihar 'id pada 
satu s erlum uan ij isi lain. P anji 
pemikiran ini dipe: leh Ibn Taimiy an muridnya Ibn 
Oayim, serta Mul n : / b yang menjadi 
evaluator dan pelaksana dari pemikiran Ibn Taimiyyal 

Sel | varia alai mi | periode ini run 
Nasution mengatakan bah sejarah u lam 
dapat menjadi tig Periode Kla eriode 
ini be: g dari 650-1250 M. Dalam periode i pat 
dua fa 1 fase ekspansi, integrasi, dan punca ajuan 
yang imi 1650-1000, dan fa | lam 
fase pc am, ke Ti ipai 


ke India dan ke Barat sampai di Spanyol. Pada fase ini ada 
tiga corak pemerintahan, pertama corak pemerintahan 
Rasulullah dan Khulafau al-Rasyidin, kedua Dinasti Bani 
Umayyah, ketiga Dinasti Bani Abbasiyyah. Masing-masing 
pemerintahan mempunyai pusat pemerintahan yakni yang 
pertama di Madinah, yang kedua di Damaskus, dan yang 
ketiga di Bagdad. Di zaman inilah munculnya ulama-ulama 
besar dan pakar ulung dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan baik ilmu agama maupun ilmu-ilmu lainnya. 
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Sedangkan fase kedua di mana keutuhan umat Islam dalam 
bidang politik mulai pecah, kekuatan khalifah menurun dan 
akhirnya membawa kehancuran pusat pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah akibat serangan bangsa Mongol di bawah pimpinan 
Hulagu Khan pada tahun 1258 M. 2. Periode Pertengahan, 
berlangsung dari 1250-1800 M. Periode ini terbagi menjadi 
dua fase: Pertama fase kemunduran (1250-1500M). Pada fase 
ini desentralisasi dan disintegrasi bertambah meningkat, 


perti | 'akin 
men rpecal | bagian yaitu 
bagiai ( yrabia, Irak, Su lesir, 
dan . Jtara dengan Mesir sebagai pusat: gian 
Persi g terdiri dari Balkan, Asia kecil, Per Asia 
Teng an Iran sel Kedua (156 0 M) 
meruj 'ase di mar | a Keraj nani 
(Ott Empir. urki ia: wi di Pe dan 
Kerajaan Mughal 5 'e M berlangsui dari 
1800 dan seteru . Pac liwarnai d ngan 
kebanekitan kei | ah berabad-abad 
lama ngalan ind 

K perhatikan | li atas dengan seksama 
mak: ijumpai u masa di mana Ibn Taimiyyah hidup 
dan I 'mbang dan bagaimana situasi pada ma: mua 
ini S: aruhnya pada pikiran dai Ibn 
Taimi an Taimivs idup dai bang 


pada masa periode pertenganan, tepatnya berada dalam fase 
kemunduran, yaitu fase dimana dunia Islam mengalami 
perpecahan, adanya pertentangan yang tajam antara Sunni 
dan Syi'ah, dan ditambah lagi meningkatnya desentralisasi 
dan disintegrasi. 

Oamaruddin Khan bahkan berkomentar, pada masa Ibn 
Taimiyyah dunia Islam sedang mengalami kemunduran di 
segala bidang. Dalam bidang politik, di sebelah timur kaum 
muslimin dikalahkan dan dihancurkan oleh pasukan Mongol, 
dan di sebelah barat mereka akhirnya terusir dari Spanyol. 
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Kejatuhan kota Bagdad oleh pasukan Mongol di bawah 
pimpinan Hulahu tidak saja terjadi secara kebetulan dan bukan 
hanya merupakan berakhirnya kekuasaan sebuah Dinasti 
(Abbasiyyah), tetapi merupakan peristiwa yang paling 
menentukan di dalam sejarah Islam. Kejatuhan tersebut 
merupakan sebuah pertanda kehancuran kaum muslimin dan 
supremasi Mongol di Timur. Akibat dari kejatuhan ini, seluruh 
dunia Islam menjadi gelap tidak berdaya. Tidak seorangpun 


dapat n a itu. 

Ibn | an k: imin id 
ke tujul | — | kut : “Pada in 
kaum r n sungguh telah ditimpa oleh benc 1g 
belum p ialami oleh bangsa manapun. Bencan ut 
sebagian di ibkan oleh ol yang d: ri 
sebelah , dan n | -tinda ng 
menakut setiap « on Bencana yang 
lain muncul dari ban | i sebelah Barat 
ke negeri Syam de sud uki Mesir dan 
menguasai pelabuha : geri Mesir dan 
lainnya | di baw « reka, jika ya 
rahmat rtolongan Al run kep: m 
muslim: ncanalainny dari fitnah dan px in 
di kalar im muslimin sendiri.” 

De: lemiki t disimpulkan bal ' sa 
itu Islar n dari tis (imur 


oleh bangsa WVIO11POI, UdIl Daldt OICIL t€liltdid 1cIdiig Salib, 
dan dari tubuh umat Islam sendiri, yakni terjadinya 
permusuhan yang sengit di kalangan para umara dan 
kelompok-kelompok Islam tertentu, di samping loyalitas ahl 
az-zimah terhadap musuh-musuh Islam karena adanya 
kesamaan di antara mereka, bahkan, ada kelompok Islam 
sendiri yang ikut membantu mempermudah jalan bagi bangsa 
Mongol, dan membukakan surat kaum muslimin.” Lemahnya 
politik Islam pada masa Ibn Taimiyyah sudah barang tentu 
mengakibatkan porak poranda dan jatuhnya umat Islam dalam 
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lembah kenistaan yang pada gilirannya mengantarkan meraka 
pada kejatuhan total dalam segala aspek kehidupan. Padahal 
secara historis kaum musliminlah generasi pertama yang telah 
memberikan contoh terbaiknya kepada generasi berikutnya, 
dengan kemegahannya karena Islam, dan dihormati karena 
Al-Our'an. Akan tetapi kaum muslimin generasi 
pertengahan (pada masa Ibn Taimiyyah) berbeda dengan 
generasi pertama, mereka lemah dan diabaikan oleh 


masar | ?ka 
berher | alir: gn ran 
sorot: I-Ou Hadits : an 
pemal aum muslimin generasi pertama. 

En ad telah dimulai alam pikiran Is ing 
merup asa kemun: na, lantas be bang 
sempurna dan akhirny: etika alam ran 
Islam mulai, u lam m | umat ya uh, 
tetapi alam pikiran i da akhi: can faktor buruk 
yang memecah pe nya berkeping- 
keping. Yang tingi | | nama (Islam) dan 
kesukz rtengka: | lisih. ri itu ur am 
yang r jasai bagian lu: ri dunia, dan tela risi 
kebud lari dua keraja r (sebagai ari 
keraja: yang selama berabad-abad saling bermi an) 
di Tim Barat, dalam waktu yang sangat sin pecah 
menja il 1 wilayah lin sah 
digerogoti oleh kelemahan politik. 


Sekiranya kelemahan politik hanya memecah umat Islam 
yang mulanya berada dalam satu negara ke dalam berbagai 
negara kecil — tidak sampai menimbulkan perpecahan 
mazhab, stagnasi akal dan jarak kejiwaan dalam hubunngan 
antara sesama pribadi di setiap negara atau kawasan— sungguh 
perpecahan intern ini, pada suatu saat akan bangun menjadi 
kekuatan politik yang menentukan. Paling tidak akan timbul 
liga atau blok Islam antara sesama negara kecil yang mampu 
membela Islam dari serangan luar ketika muncul tanda-tanda 
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tentang kemungkinan akan adanya serangan tersebut.” 
Namun kelemahan dan perpecahan amat dalam dan 
faktor-faktornyapun saling menunjang. Keadaan semakin 
bertambah parah karena di samping perpecahan mazhab intern 
ini, muncul permusuhan dari kaum Nasrani di bawah 
pimpinan gereja Katolik Roma serta permusuhan dari bangsa- 
bangsa Nomaden di bawah pimpinan Holago dari Tatar.'? Yang 
terakhir ini, perlu diketahui, yang mengundang Holago untuk 
menyerang DnmAdnAd naAnlah #xlAh Cerah BILA ani Perdana 


Mente 


Demiki | umat Ii: am 
dan pe g kan perpecahan, dan ini pat 
dikurangi pada masa mendatang sekiranya dapat can 
faktor- ang menjadi sebal cahan atau Tai 
berai tes 

St ipun d , pengam Barat 
berper apat, kelemah n lUSII ma sekali lak 
ada hubungan deng Pi cara mutlak. Mereka 
berang pan kemunduran Islam bul ih akibat kekurangan 
materi, kekurangai itik, atau karer tor lai api 
karena kekuatan rohani li lah hila 

Di kemasyarakatar pula kekacar gai 
akibat c eperangan dan percampuran berbagai u rta 
jenis yang berbeda-beda dan saling bertentangan. P lib 
menyebal mpurnya antai tur, 
bertemur: | ban, : isti lan 


pemikiran. Peperangan Tatar (Mongol) mempertemukan 
bangsa Timur jauh yang membawa adat istiadat, akhlak dan 
watak mereka yang suka berperang, dengan kaum muslimin 
yang memiliki pembawaan dan pemikiran sederhana serta 
akidah yang tangguh. Kesemua unsur tersebut saling bertemu, 
dan akibat pertemuan itulah terjadi kekacauan dan pertikaian. 

Di samping itu, peperangan yang kejam telah 
mengakibatkan saling bercampurnya berbagai penduduk di 
kota-kota besar Islam sendiri. Penduduk Irak mengungsi ke 
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negeri Syam, penduduk Mongol dan sekitarnya melarikan diri 
ke Damaskus, penduduk Damaskus dan sekitarnya banyak 
yang berpindah ke Mesir, bahkan sampai ke negeri-negeri di 
sebelah Barat. Akibat dari semua itu, timbul situasi 
kemasyarakatan yang tidak menentu, ketentraman menjadi 
hilang, dan stabilitas menjadi terganggu.'? 

Tidak hanya sampai di situ, dunia pemikiran pun menjadi 
terpecah belah dan saling kontradiksi. Sebagaimana diketahui 


bahwa | 'TUS 
berlanij H, adal n: ana 
pemiki: katakan teri ara 
ulama kemang masih mendalami hadits, tafsir, figh, dan 
agidah yun semuanya sekadar bertaklid dan ikuti 
pemikiran-pemikiran a sebelumn 'idak 
ditemi ra mujtal | i pihak lai lapat 
sebagian ulama da filsaf aha memadukan 
antara filsafat dan 

D tengah teng uan lan aneka ragam 
metode filsafat, ditemukan peno | hadap fai me 
golong lan mazhab y: ng: iat. Hal ini kan 
watak golongan kebanyak: kat zaman Ibn Taimiyyah 
meski: idak sedikit di ar ereka terdiri ima 
dan i yang ahli dalam berbagai cal mu 
pengetahuan. Dan kesemuanya itu ber | kan 
jamur di musim hujan. Semua itu isme 


yang mendorongnya untuk berbuat gan menentang suatu 
keyakinan yang bertentangan dengan keyakinannya sendiri." 

Di samping itu, umat Islam terkelompok-kelompok 
sesuai dengan paham akidah dan politik mereka, sehingga 
menimbulkan saling pertikaian di bidang pemikiran, dengan 
pembuktian dan argumentasi mereka masing-masing. Dalam 
kondisi seperti itu, dalil-dalil yang diajukan tidak bisa 
membawa kepada ketenangan dan tidak bisa dijadikan sebagai 
petunjuk dan bimbingan. Sebaliknya, dalil-dalil itu diajukan 
dalam rangka mengalahkan dan menguasai suatu pemikiran 
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tertentu. Akibatnya, timbul permusuhan dan perpecahan di 
kalangan umat Islam sendiri, dan masing-masing kelompok 
menganggap diri merekalah yang selamat. 4 

Demikianlah situasi pada zaman Ibn Taimiyyah, di mana 
umat Islam secara politis mendapatkan tekanan yang tajam 
baik dari dunia luar maupun dari dalam sendiri. Tekanan dari 
dunia luar dapat diperlihatkan adanya serangan bangsa 
Mongol dari arah Timur, dan perang Salib dari arah Barat. 


Sedan ya 
permusuhan » n li kal | dan 
kelomy | tertentu. A jar 
itulah, mat Islam pada masa Ibn Taimiyyah semakin 
lemah dalam percaturan politik dunia. 
B. Mu ng Cem 

Pa roh kedi | | uh Hiiriah atau abad ke 13 
Masehi, di kala du lam men ni kemunduran, lahir 
seorang bayi laki-la 5 Tuhan menjadi 
seorang pemikir Is terke | n paling berpengaruh 
pada n a. Bayi | iberi nama Ibn Iaimi 

Ba an nama len: ad Ibn Abd im 
Ibn Ak lam Ibn Tai yyah itu dilahirkan d n— 
Siria, ari Senin, 10 Rabi' al-Awwal,'” 661 263 
M.T h sebenarnya nama keluarga,'8 yan ingkin 
sekali « terkenal kare | ian, 


kekerasan, integritas moral yang tinggi dan kecerdasannya.!? 
Kawasan Harran diserang Mongol ketika Ibn Taimiyyah baru 
saja berusia tujuh tahun (667 H/ 1270 M), sehingga keluarga 
besar Taimiyyah bersama kedua orangtua dan tiga saudaranya 
mengungsi ke Damaskus,? yang merupakan kota ilmu 
pengetahuan di masa itu.?' Di kota ini pula Ibn Taimiyyah 
memperoleh pendidikan. 

Keluarga besar Taimiyyah merupakan keluarga yang amat 
terpelajar dan sangat Islami serta dihormati dan disegani 
masyarakat luas pada masanya. Kakek Ibn Taimiyyah sendiri, 
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Syaikh Majd al-Din Abu al-Barakat, Abd. Al-Salam Ibn Abd. 
Allah (590-652H) adalah seorang ulama terkenal yang ahli 
dan pengarang.? Oleh al-Syaukani (1172-1250H) ia 
dinyatakan sebagai mujtahid mutlak yang salah satu kitabnya, 
Muntaga al-Akhbar, disyarahkan al-Syaukani dengan Nail al- 
sutar.2 Ayahnya, Syihab al-Din Abd. Al-Halim Ibn Abd. Al- 
Salam (617-685H) adalah seorang ulama besar yang di 
samping apa Hp khatib dan imam besar serta guru tafsir dan 


hadits di | | har 
al-Had lah sati a pt ikan 
Islam be li yang sanga tu 
waktu i annya, Al-Khatib Fakhr al-Din, adal ng 
ulama Opuler dan pengarang yang produktif pad: ya. 
Adik kandung Ibn Taimiyy araf al-Din ah 
Ibn Abd alim (696 | agai cel awan 
muslim ahli d: ) ri hadits, dan ilmu 
pasti (“iyadiyyah).” 

Karena itu Ibn iyyah memperoleh pendidikan di 
sekolah ayahnya send n di li in keluarg: ng 
secara emurun merup: ol tokoh ulan iga 
belajar la para ulam: a | di kota “US 
yang p | isa iti dis: | ir — merupaka sat 
pengetah an kebudayaan Tai am serta pusat berk ya 
para ul: r dari berbagai mazhab Is! 6 Di an Iru 
Ibn Tai al |, di sampi mannya 


sendiri, adalah VYAIl Als NWU. YUSINAN lidi UI Wuhaminad 
ibn Muhammad al-Magdisi (597-682 H), seorang fagih 
ternama dan hakim agung pertama dari mazhab Hambali di 
Siria, setelah Sultan Baybars (1260-1277M) melakukan 
pembaharuan di bidang peradilan.” Guru lainnya adalah 
Muhammad Ibn Abd. al-OGawi Ibn Badran al-Magdisi al- 
Mardawi (603-699H), seorang ahli hadits, figh, nahwu dan 
mufti serta pengarang terpandang pada masanya.# Begitu 
pula al-Manja' Ibn Usman Ibn Sa'ad al-Tanawwukhi (631- 
695H), ahli tafsir, nahwu, bahasa, sastra, sejarah, dan 
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budaya.? Singkatnya, guru Ibn Taimiyyah lebih dari 200 
orang. Ilmu-ilmu yang ia pelajari dari guru langsung antara 
lain Al-Our'an dan Tafsir. 

Hadits dan ilmu hadits — ia mendengar langsung musnad 
Ahmad, al-Kutub al-Sittah,?' dan Mu'jam Tabrani, bahasan 
Arab, mantig, agaid, dan figh Hambali.? 

Ibn Taimiyyah pada dasarnya memiliki kecerdasan dan daya 
hafal yang luar biasa. Sebagai ilustrasi, sejak usia tujuh tahun 


ia suda , ing 
guru hadit | itu 
guru m mbaca keseluruh: ing 
telah | kan itu. Setelah membacanya : lan 
meren nya sejenak, Ibn Taimiyyah mei hkan 
catatar pada guru, kemud nghafal seluri tan 
hadits . Kagun i ,anak yan: iasa 
itu, gur rasa pu 
9 2 sg FP 
MA TAG Pe 
Jika anu li : | ing, 
ti mempunyai | ng agung. 
Seperti diuraikan Abu Zahrah, sejak kecil di: rus 
sampai | avyatnva Ibn Tair iyyah dikanal cel ang 
yang n | san dan das isa, 


kuat firasat dan tajam analisis, tegas Gan teguh dalam 
menyatakan dan mempertahankan pendirian, ikhlas dan serius 
dalam mencari kebenaran dan menegakkannya, hebat 
kewibawaan, dan keilmuannya diakui seluruh ulama.” 
Dengan sifat-sifat dasar yang dimiliki, di bawah asuhan didikan 
dan bimbingan ayah, paman dan guru-gurunya yang pada 
umumnya bermazhab Hambali / Salafi, Ibn Taimiyyah sudah 
dapat menguasai berbagai cabang keilmuan yang luas dengan 
iman yang mantap dan integritas moral yang kuat, termasuk 
sifat zuhud, wara', tawadu', dan pemaaf. 
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Selain belajar pada para syaikh, Ibn Taimiyyah juga 
seorang otodidak yang gemilang, bahkan keluasan wawasan 
dan ketajaman analisis-analisisnya lebih terbentuk oleh 
literatur yang ia baca dan teliti sendiri. Dapat dipastikan 
bahwa ia membaca berbagai literatur dalam aneka subyek ilmu 
dan aliran, seperti tafsir, hadits, figih, usul figh, tasawuf, ilmu 
kalam, filsafat, mantik, sosilogi, sejarah, politik, pendidikan, 
dan ilmu-ilmu lamanya, malah tentang ebla Dpan lain seperti 


Krister | di 
ahli di bid atika | Di 
antara ki | aca dan ku: dalah 
karya- osof Yunani sepe ti Plato dan Arist: rta 
karya | vuslim seperti al-Farabi, Rasa' Ikhw: afa 
dan lai inya. Kary : yg agidah s: erti 
Tahawi lan ilmu kalam bai riyyah Ma iyyah, 
maupui tazilal Wal h ah disc kan. 
Ia pun mempelajari ja mazhab erti Mugni Ibn 
Oudamah (Hamba itab-kita : hassaf, Hasiri, 
dan Sarkhasi (Hai il i, Muhazzab Syirazi, 
Majmi awi da n Wajiz Gazal , kitab-| bn 
Rusydi dan Ibn Ru ,dan Mul rta 
Al-Ihk: sul al-Ahkar (Zahiri).38 

Dibingkai dengan kesungguhan dan ketekunan im 
menca kemandiriannya dalam penelitian | yai 
cabang | | ak, keprib: 1 b: ial 
dengan wara' zuhud, dan tawadu'nya, ternyata mampu 


mengantarkan dirinya menjadi salah seorang manusia besar 
yang sangat berprestasi. 

Di samping itu, ketajaman ingatan Ibn Taimiyyah diakui 
dan dikagumi oleh semua pihak pada masanya. Ingatan yang 
tajam merupakan faktor esensial dalam belajar, karena ingatan 
merupakan gudang penyimpan informasi yang penting. 
Kualitas seseorang cendekiawan ditentukan oleh sejumlah 
informasi di dalam ingatannya dan kesanggupan untuk 
mengeluarkan informasi, apabila dikehendakinya, seperti 
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diakui oleh Ibn Dagig al-Id (w. 702 H) yang dari segi usia 
pantas dipandang sebagai guru Ibn Taimiyyah, menyatakan 
sebagai berikut : 


Di saz 


H P 
cerama.! 


K 
keturi 


mengha 


ulama 
denga 

S 
pemik 
disipli 
kesak: 


gladi Vr al Rai Ui Carr 


Ajak Palag Ja ala Lea Jordan LS 


ve 


AN aa TN 


rampak ketika Ibn Taimivyah m 


n Ib 


, 
& 


Menur 


1 Al-Our' 


A11 


sesamanya Ya 


) 


mereka.” 


ulama, | 


(aimiyya 


0 Penca: 


ada. 


rikut : 


mu 


rah 


. Setiap infort 


1 


bs 


rina 


da di ujung | 
1ungkin| 
karena bai 
gan tokoh- 


1 « “sarohk 
gan perdeb 


NduDuUn | 


nuannya d 


ar al-Kaminah 


iah dan had 


,di atas mir 


Aa PAN 


ikan 
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koh 
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ia menuturkan dari al-Kitab, al-Sunnah, bahasa dan 
penalaran apa yang tidak seorangpun sanggup 
menuturkannya dalam beberapa pertemuan, seakan ilmu- 
ilmu ini ada di depan kedua matanya yang ia ambil dari 
padanya apa yang ia kehendaki dan ia potong.'' 
Al-Zahabi (w.748 H), adalah seorang muridnya, memberi 
kesaksian sebagai berikut : 
Ia (Ibn Taimiyyah) kecerdasannya tajam, 
pendengarannya terhadap hadits banyak, gurunya 
melebihi 200 syaikh, pengetahuannya tentang tafsir 
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adalah puncaknya, hafalannya terhadap hadits, rijal-nya 
serta sahih dan cacatnya tiada yang setara, penguasaannya 
tentang figih dan mazhab-mazhab sahabat dan tabiin 
apalagi mazhab empat tiada tandingannya, 
pengetahuannya tentang sirah dan sejarah adalah 
keluarbiasaannya yang memukau, keluasaannya dalam 
membicarakan sosiologi, politik, pendidikan, dan lain- 
lainnya memuaskan yang mendengarkan, sedang 


kebs salam 1 En Aam Lbamplamnwa maan nAnlnh copa atu 

ya 
Al-Say 10 H), menyatakan : 

Allah mataku tak pernah lihat orang ya bih 
lu: lan lebih kuat ke innya dari se iki- 
lal ' bernai ertai ke lan 
da makanai ian d yan . keberaniannya 
dalam membel en naa at ngan segala yang 
mungkin. 

Ib yah yang seumur hidu konon zah 
menikah alah menyele idi keagamaan cara 
formal m melewati usia 1/ tahun, dan dalar | ing 
sama t lai mengarang kitab." Dalam usi: lun 
menja 'ahnya waf: da H/ 
12841 ketik: un, 


menggantikan Jabatan penting ayahnya ba Direktur Dar 
al-Hadits al-Sukkariyyah. Pada tanggal 2 Muharram 683 H/ 
1284 M, ia mulai mengajar figh di Madrasah yang 
dipimpinnya. Setahun kemudian, 10 Safar 684 H/ 1285 M, 
ia mulai memberi kuliah umum tafsir Al-Our'an di Masjid 
Raya Damaskus," sekaligus menjadi khatib padanya. Dalam 
tahun yang sama ia menggantikan ayahnya selaku guru besar 
hadits dan figh Hambali di beberapa madrasah terkenal yang 
ada di Damaskus. Dalam waktu yang singkat namanya menjadi 


Reaktualisasi Pemikiran Ibn Taimiyyah: Kunci Sukses Pendidikan Masa Kini 


masyur melebihi ahli-ahli hadits lain yang terkemuka pada 
masa itu, seperti Ibn Dagig al-Din, Kamal al-Din al-Zimlikani, 
dan Syam al-Din al-Zahabi, sehingga ia muncul sebagai tokoh 
dan pemimpin utama mazhab Hambali.“ 

Dalam rangka memberikan kontribusi pemikirannya, ia 
(Ibn Taimiyyah) tidak puas hanya pada kalangan komunitas 
terbatas yang pada gilirannya akan terjadi stagnasi informasi 
pada komunitas luas. Oleh karena itu dalam -rangka 


membumikan dan mentransformasikan pemikirannya, ia perlu 
meny rKa 1gai 
bentu ongan kh an ang 
pende , dan pembacanya terdiri dari | as yang 
majemuk, baik dari para mahasiswa, sah: bat it-sah: ab erta 
peng: ari mazhab yang lain darinya, dan bahkan 
pendukung dan penent: ari kian bah 
banya 

Penyebaran ilmunya secara rutin diselenggarakan setiap 
Jumat setelah shal elalui pajiantaf irnya, yang 
dalam kesempata: Ikan j tu metode debat 
dialog an bebas, dengan : i t intelek nya 
makii k dan maki i di kalangan n ikat 
intele snya dan non umnya. Dengan secara 
bersamaan muncul pula fitnah terhadap Ibn Taimiyyah,” 
dikaren: Ibn Taimiyyah sering melontarkan ang 
pedas, d: | nyerang mi kap 
tersebi | : .mik yang y: nya 


dengan tokoh- tokoh masa itu. 

Ibn Taimiyyah tidak merasa puas bila haya ceramah di 
masjid besar, karena itu ia sering memberikan fatwa dalam 
bidang hukum, agidah, dan tafsir, serta jawaban-jawaban 
beberapa penolakan para filosof dalam bentuk risalah atau 
kitab, dan pemikiran kependidikannya pada lembaga yang ia 
kelola di saat menjabat sebagai Direktur Dar al-Hadits al- 
Sukkariyyah. 

Dalam bidang penulisan Ibn Taimiyyah adalah produktif, 
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dalam satu hari satu malam dapat menyelesaikan sebanyak 
empat kuras.” 

Dari kegiatan di atas terpancarlah ide-ide Ibn Taimiyyah, 
sehingga menyebabkan pergolakan agama dan sosial di dunia 
Islam. Sebagai akibatnya, lebih dari 40 tahun lamanya, sejak 
ia tampil sebagai tokoh yang masyur hingga wafatnya 
dimusuhi oleh ulama-ulama lain dan penguasa, termasuk dari 
hakim-hakim mazhab Hanafi di Ba ka dan Kairo yang 


didukung oleh bangsawan tertentu yang ingin 
memperta: : | me b: | ria 
mengaj | gnya. XL yat 
banyak enentang pada tahun-tahun pe cni 
sebelu eka menyadari Ta alit: 1S d: in kei an 
intelektu mol Inya.”' 

De sekilas ri in pendidi 'bn 
Taimiy ahwa | | | adalah anal uah 
zaman yang keman intelektu a sanggup menerangi 
zamannya. Kecerd | pemikirannya 
karena adanya faktor g k (l 'u dari keluarga 
Taimiy dan k '"uletar in ketekuna rta 
intuisi dimilikin: : g otodidak yang 
mapan Ca! andiri yang di at wara', z dan 
tawadi . Perjalanan hidupnya ia habisk uk 
menga! 1 dirinya sebagai pendidik ah 
kelahiran : memimpi: an 
Islam ( | : ali 


yang sangat maju dan bermutu pada saat itu. 


C. Karya-Karya Ibn Taimiyyah 

Kemasyuran Ibn Taimiyyah dapat bertahan sampai saat 
sekarang dan bahkan masa-masa yang akan datang, hal itu 
bukanlah karena kehebatan berfikir dan kedalaman ilmunya 
semata, akan tetapi juga disebabkan ia adalah pakar dan ulama 
yang aktif menuliskan ide-ide dan buah pikirannya. Hal ini 
sebenarnya merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki Ibn 
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Taimiyyah, karena betapa banyak orang yang mempunyai 
pikiran yang cemerlang, ide-ide yang agung dan kesanggupan 
berbicara yang memukau namun semua itu hilang lenyap 
mengikuti kepergian yang empunya. 

Kaitannya dengan persoalan di atas, maka salah satu 
unsur penting yang umum dijadikan dasar pertimbangan dalam 
menilai bobot keilmuan seseorang, terutama pada masa-masa 
terakhir ini, ialah berapa banyak dan sejauh mana kualitas 


karya i #Inatnh uenamtalah Athan? en Dilihat An oto! Ia? Ibn 
Taimi' | g seb: ngarang 
produkti | ri padan tuk 
semasa denganya m “ga dengan 1g n dan 
sesud: Ia telah mengh silka an ratusan k: iah 
bermi: 1g sangat | ilai bagi genera rasi 
sepeni 'a. 

Sebag ana tel | bab pert , para 
peneliti tidak ada kesatu | genai kepastian 
jumlah karya Ibn Taii in perkiraan mereka 
menyebutkan kurang lebil d -500 buah dalam 
ukura ar dan kecil ata: is. Yus usa 
berko hingga akhi ya karya: Ibn 
Taimi" ncapai 500 ji 500 judul ini sebagian 
ada ya g tidak mungkin diketemukan, yang kan 
oleh t: n he b: it dari berbagai kelas ulama y "nah 
menei l yang Aa anan 
politik : gian 


penulis men lan karya Ibn Taimiyyah yang sampai pada 
kita sebanyak 64 buah judul. 

Menurut Oamaruddin Khan, dalam sebuah karyanya 
yang berjudul The Political Thought of Ibn Taimiyyah yang 
diterjemahkan oleh Anas Mahyudin dengan judul Pemikiran 
Ibn Taimiyyah, karya Ibn Taimiyyah yang masih dapat dijumpai 
sebanyak 187 buah judul. Dari 187 judul itu diklasifikasikan 
menjadi tujuh buah judul yang bersifat umum, empat buah 
judul merupakan karya besar, 177 buah judul merupakan 
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karya kecil, yang terakhir ini terdiri dari bidang Al-Our'an / 
Tafsir sembilan buah, bidang hadits 13 buah, bidang dogma 
48 buah, polemik-polemik menentang konsep zimmah enam 
buah, polemik yang menentang para sufi (yang bertentangan 
dengan Al-Our'an dan As-Sunnah) enam buah, polemik yang 
menentang para filosof (yang menyimpang dengan Al-Our'an 
dan As-Sunnah) tiga buah, bidang figih / Ushul Figih 17 buah, 
dan judul- ja yang pa klasifikasi 23 buah.” 


Se! Ld | lurul yya 
berba | ni sita | ing 
diterjemah | beberapa ba | du, 
Inggri | Indonesia (sangat sedikit). Dan | kita 
memandang dunia Islam sekarang, komentar Thon rel, 
kita bis: lihat pengaruh II aimiyyah secar: ing 
dalam gejala-gejala beri 

Di negara-negara Ai eperti Mesir, Siria, dan Arab 

Saudi, di Universitas-Universi buku-buku karangan 

Ibn Taimiyyah dipelajari dalam kuli: n dijual di toko 

dai rung buku. Ada kelompol idi mahasiswa- 

m ya yang tk 1 berdiskusi tentang 

pik en 

Karya-karya ilmiah Ibn Taimiyyah yang jumlahnya tidak 
sedikit i lewasa ini i masih dar jari 
oleh ratusan ribu bahkan mungkin jutaan kaum terpelajar di 


berbagai negara. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika 
konsepsi-konsepsi pemikiran “Pemikir Pembaharu dari 
Damaskus” itu (meminjam istilah Nurcholis Madjid) sedikit 
banyak mempunyai pengaruh cukup berarti bagi 
perkembangan pemikir Islam dewasa ini. 

Sekadar gambaran berikut ini disajikan karya-karya Ibn 
Taimiyyah beserta pengelompokannya: 
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Bidang Tasawuf 


a. Al-Fatawa fi Ilmi al-Suluk. Kitab ini memuat perangai 
atau kelakuan bagi seorang sufi dalam tujuan 
hidupnya, namun pada beberapa bab dapat dipahami 
sarat dengan nilai-nilai pendidikan. 

bh. Igthidha al-Shirat al-Mustakim. Di dalam kitab ini Ibn 
Taimiyyah menjelaskan beberapa pemikirannya yang 
selalu menggunakan pendekatan Al-Our'an dan Al- 

lits baik dalam bidang tasa lalu 
yang sesat) maupun dalai lang 
ing itu juga, kitab ini n afat 

yang merupakan nilai-nilai pendidikan 

c. Oaidah fis Shabri 

d. Shufiyah wa al-Fugara 

e. h fi al-R ala , li fi Mas'alati al- 

(awakkul 
Bidang Logika 
a. Al-Fatawa fi Kitab al-Mantig. Dalam kitab ini Ibn 
iyyah menjelaskan tentang logika yang t Jan 
dalam mengimplementasikan j lan- 
an-yang menggunakan akal pikiran manusia, 
g pada gilirannya tidak bertentangan dengan wahyu 
an Sunnah Rasul. Di samping itu, kital uga 
emuat me » pengajara ang 


KENA kadal | Yagiaki ka ga —.. dak & Pp KAA te 


b. Dar'u Taarud al-Agl wa al-Nag! 


Bidang Al-Our'an 


a. 


Al-Risalah al-Ubudiyah ila Tafsir Oaulihi Ta'ala Ya 
Ayyuhannas U'budu Rabbakum Ilkh. Di dalam risalah ini 
Ibn Taimiyyah menjelaskan arti ibadah beserta detail- 
detailnya, juga membahas apakah keseluruhan agama 
termasuk ke dalam ibadah atau tidak. Iapun membahas 
arti dari ubudiyah (ketaklukan kepada Allah). 


Mengenal Ibn Taimiyyah 


b. Al-Fatawa al-Hamawiyah. Dalam kitab ini dibahas 
sifat-sifat Allah seperti yang dinyatakan beberapa ayat 
Al-Our'an. Ayat-ayat ini dan beberapa hadits mengenai 
hal yang serupa dipertanyakan kepada Ibn Taimiyyah. 
Ketika Ibn Taimiyyah memberikan jawabannya dalam 
bentuk tertulis ia mendapat serangan-serangan yang 
keras, hal ini disebabkan karena ia tidak menyetujui 
pendapat-pendapat yang salah dari kebanyakan para 


Cc. i awlihi Ia'a 


Bi dits 
a. Arba'un Haditsan Riwayat Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah 
Irba'in min Kibar 'ikhi. Di-dalan ini 
skan, uni 'eti its Ibn Taimiyyah 
erikan ara| kapn n menyel an 
na penul serta silsilal runya Muhammad 

Aminuddin : 

b. R. fi Syarh Hadits Vuzul. al citab risalah ini 
embah rti dari nuzul dan men kal 
iran-pe Ui p masih d ukan 
annya dari ab-mazhab Islam y bid'ah. 

Bid: ema 
a. ay lagg wa al-Bathi | ini 
can, yai ngan 


furgan adalah Al-Our'an dan ajaran-ajaran yang 
terkandung di dalamnya. 

b. Al-Tuhfah al-Iragiyah fil A'mal al-Oalbiyah. Kitab ini 
merupakan pembahasan yang menarik mengenai 
prinsip-prinsip agama, prinsip iman, kecintaan kepada 
Allah, kecintaan kepada Nabi, sikap bersandar kepada 
Allah, ketulusan iman, sikap bersyukur, keteguhan 
hati, dan fungsi-fungsi jiwa lainnya yang penting. 

Cc. Al-Kalam ala Fitrah. Sebuah pembahasan mengenai 
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sebuah hadits termasyur yang menyatakan: bahwa 
setiap anak dilahirkan dalam keadaan Islam tetapi 
kedua orangtuanyalah yang kemudian membuatnya 
menjadi seorang Yahudi, Kristen, atau Magian. Di sini 
dibahas pula arti pada fitrah di dalam sebuah ayat Al- 
Ouran, yang berbunyi : Fitrathi Wa alati fathara T- 
nas'alayha. 


Dari karya-karya tersebut, tidaklah terlalu menyimpang 
bila penulis memberi suatu ketegasan bahwa Ibn Taimiyyah 
adalah seorang ulama yang produktif, meskipun hidup dalam 
suasana pemerintahan Islam yang tidak stabil. 

Sebagai ulama yang produktif, kehendak untuk 
menuangkan penanya tidak terbatas di kala bebas, akan tetapi 
dalam keadaan di penjarapun kehendaknya selalu terlaksana. 
Banyak buah.karya yang sempat ditulis ketika ia berada dalam 
penjara, seperti ketika ia berada di penjara Kairo ia sempat 
menulis sebuah karya yang berisi sanggahan terhadap aliran 
Wahdah al-Wujud, Pantheisme Ibn Arabi, dan lain-lainnya.| J 
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CATATAN KAKI : 
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pendapat itu, seperti disinyalir Abu Zahrah, agaknya terlalu 
dibuat-buat agar persis dengan hari tanggal, dan bulan kelahiran 
Nabi Muhammad SAW, mungkin atas dasar pertimbangan karena 
syariatnya kelak seolah-olah dihidupkan kembali oleh Ibn 
Taimiyyah. Muhammad Abu Zahrah, Op-cit., hal.17. 

7 Ibn Kasir Muhammad Ibn Ismail. Al-Bidayah wa al- 
Nihayah, Jilid IX Juz 14 (Beirut : Dar al-Fikr, t.th) hal.135. 

18 Menurut informasi, kakek Ibn Taimiyyah pernah ditanya 
tentang asal-usul nama Taimiyyah. Jawabnya, ketika ia menunaikan 
ibadah haji, istrinya (nenek Ibn Taimiyyah) yang ditinggalkan di 
rumah sedang hamil. Di tengah perjalanan tepatnya di Taima' — 
sebuah daerah di dekat Tabuk-konon secara tiba-tiba kakek Ibn 
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Taimiyyah sedang melihat gadis kecil cantik yang muncul dari 
sebuah pintu gerbang. Sepulang dari Makkah, kakek Ibn Taimiyyah 
diberi tahu bahwa istrinya telah melahirkan seorang bayi 
perempuan. Kabar gembira itu disambutnya dengan suara 
kesayangan seraya memanggil-manggilnya, “Ya Taimiyyah ! Ya 
Taimiyyah !”. Jadi, bayi perempuan yang kelak melahirkan Ibn 
Taimiyyah itu dinisbahkan kepada gadis kecil cantik yang pernah 
dilihat dan dikagumi di Taima'. Sementara itu ada riwayat lain 
yang mengisahkan bahwa nama Taimiyyah itu dinisbahkan kepda 


nenek movang Ibas Tnimsiemenh Kionhk cinakatnun -anan Adat Ibn 


Taimiy ! n | dr, 
mempt sering , Ibu 
dimaks ah. Jadi, me i ida 
Taimivy | keluarga Ibn Taimiyyah dinisbahkan. M mmad 
Bahjah r, Hayat Syaikh al-Islam Ibn Taimiyy: Al- 
Maktabah al-Islami, t.th) hal 
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20 Gibb d: 1. Shorter Encyc r of 
Islam, ) I (EJ. B | | 

21 Abu Zahrah, 

2 Sa'ad Sadig Muhami Ibn Taimiyyah Imam al-Saif wa al- 
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Kristen hi ak ular i lua 
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BAB 3 
Manusi: 19 


lenurut Pandangan 
Ti 


A. Hakikat Manusia 
Secara la telah mer s| n kitab 
suciny: , antara 


sekian banyak makhluk bakangan yang mempunyai bentuk 
paling sempurna' dan perlengkapan hidup yang paling 
sempurna juga serta lengkap dibanding makhluk-makhluk 
ciptaan-Nya lainnya. Perbedaan yang paling asasi adalah 
adanya akal manusia yang menjadi kelengkapan utama bagi 
kehidupannya. Karena adanya akallah manusia dibedakan 
dengan makhluk lainnya, dan adanya akal pulalah manusia 
bisa mendidik dan dididik serta bisa menerima didikan dengan 
baik dan sempurna. 

Dalam pandangan dunia pendidikan, manusia memegang 
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peranan yang sangat penting dan menentukan. Ia sebagai 
pelaku pendidikan sekaligus menjadi sasaran pendidikan. Ia 
dapat sebagai perencana, pembuat, dan penentu pola, pembuat 
kurikulum dan pemilih materi, pencipta dan penentu metode, 
pemikir konsep dan penentu tujuan pendidikan. Manusia juga 
merupakan obyek garapan pendidikan, dimana segala rencana 
dari pola sampai kepada tujuan disesuaikan dengan falsafah 
hidup atau ideologi suatu masyarakat, bangsa atau umat. 


M isia 
merupak: ajian g tak pe | ang 
manu: | misterius erti 
secara tuntas oleh manusia itu sendiri. Dari m: ia lahir 
berba: isiplin ilmu pengetahuan yang bertuj ntuk 
mengk: 1 mengetak | ia itu sendiri. uusia 
menco!| ngkaji j aka lahirl: ogi, 
atropc edokt an lain-lair tanusia mencoba 
pula untuk memaham anin | ra, maka lahirlah 
etika, psikologi, e Aa, ( eki ak disiplin ilmu 
lainny 

V nati dan memerhatika: apa pentingn' ran 
manusi duniap ,m erlu sekali di hui 
meskipun hanya secara g isnya tentang hakikat 
manus sebenarnya pembicaraan manusia ten irinya 
telah di ejak awal keberadaan manusia itu di mu imi 
ini, bz | sia pertar Ika kec 
muka bumi ini h lah kat.? 


, . £ & Cc 1 A K 
Namun dalam bahasan ini hanya akan diawali dari 
pembahasan manusia oleh manusia itu sendiri. 


1. Pendapat Filosof 
Produk kontribusi pemikiran manusia sekarang — 
khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan — pada dasarnya 
merupakan estafet dari produk kontribusi pemikiran manusia. 
Harun Hadiwijoyo berkomentar, mula-mula lahirnya 
filsafat di Yunani sekitar abad ke-6 SM adalah merupakan 
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salah satu usaha manusia dengan akalnya untuk memperoleh 
suatu pandangan dunia dan hidup yang memuaskan hati. 
Kalau diperhatikan dan direnungkan tujuan filsafat di atas 
(memuaskan hati), maka sebenarnya dari awal munculnya, 
filsafat sudah memersoalkan masalah manusia, karena di sini 
jelas adalah hati manusia. Dengan demikian tidak salah kalau 
dikatakan bahwa filsafat membahas tentang manusia adalah 
sejak kelahiran filsafat itu sendiri. 


Kait: | ga 
berpen  filsa ertua d 3 adalah 
hasil pemiki Yunani di nula- 
mula Iz ikiran zaman ini mendominasi dasar an 
filsafat xasa seterusnya, hingga zaman mod: hal 
ini disebab! karena pen ikiran Timurda an 
Helen mawi t t dipastikan, angan 
sumba n pemi tom h: edikit li.4 
Meskij terlihat u ar lar mikiran filsafat 
setelah zaman Yui nan : kirannya akan 
beranj: lari apa yai ah : de enambal rta 
mengurai sesuatu, sesuai denga lan kon rta 
perken angan pikiran f ya. 

Dista dan kajian usia telah dil leh 
para fil li zaman Yunani ini, meskipun sasar tama 
pemikir eka adalah alam, oleh karena itu merel -nal 
dengan sebui sof alam. | 1 umi 


dari buah pikiran mereka. Pythagoras (580-500 SM), adalah 
salah seorang dari filosof Yunani Kuno yang sudah 
mempersoalkan tentang jiwa (manusia). Menurut 
pendapatnya, jiwa adalah sesuatu yang berdiri sendiri, tidak 
berjasad, serta tidak dapat mati. Jiwa berada dalam tubuh 
karena hukuman. Untuk bebas dari hukuman maka jiwa harus 
disucikan, sehingga orang mati jiwanya akan mendapat 
kebahagiaan, sedang bagi orang yang jiwanya kotor, setelah 
mati jiwa ini akan berpindah kepada kehidupan yang lain sesuai 
dengan keadaannya, mungkin pada binatang, tumbuh- 
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tumbuhan atau kepada manusia lain. 

Sedangkan Demokritos (460-370 SM) adalah seorang 
filosof Pra-Socrates, yang termasuk jajaran filosof atomik. Ia 
berpendapat, jiwa itu terdiri dari atom, yaitu atom yang paling 
halus dan bundar yang tidak dapat mengait atom lain. 
Mungkin karena tidak bisa mengait atom yang lain ini maka 
jiwa tidak menjadi benda kongkrit. Karena benda menurut 
Demokritos terjadi dari atom-atom yang saling kait satu sama 


lain. Iz tan 
dengai n batin yang ser ian 
hidup imakan euth isa 
dicap: ila seseorang memiliki keseimban alam 
pemer ajat hidupnya. Keseimbangan a sas 
tindakan manusia yang baik. ( k, menurut dalah 
orang ' usaha m | ngan cai eri 
ketena padany di cara me asi 
keinginan-keingin: 

Socrates (496 |) adalah fi Yunani pertama 
yang menjadikan manusia sebaga aran studi filsafatnya. 
Kalau oras dan Demokri 'kajitentai sia 
hanya ra. Socra ngkajinya seca . Ia 
MeEncc cari hakika ia. Menurut pel ya, 
hakik: sia itu adalah jiwanya. Oleh sebab it sia 
wajib 1 lakan kebahagiaan jiwanya dan selalu | aha 
memp ia di dalam hi anya 


asal hidup, Intiallikait alus VElusaita Supaya LiSa luGup yang 
baik. Hal ini bisa dicapai dengan cara berbuat kebaikan dan 
mencapai keutamaan dalam hidup ini. 

Plato (42347 SM) adalah murid Socrates, seorang filosof 
Yunani yang juga mempersoalkan manusia sebagai objek 
kajian filsafatnya, di samping alam semesta. Ia berpendapat 
bahwa manusia pada dasarnya terdiri dari dua unsur, yakni 
jiwa dan tubuh. Keduanya berbeda dan terpisah. Jadi ia 
termasuk filosof dualisme dalam memahami manusia. Jiwa 
adalah sesuatu yang adikodrati yang berasal dari dunia idea 
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yang bersifat kekal dan tidak bisa mati. Menurut pendapatnya 
jiwa manusia ada tiga bagian, sesuai dengan fungsinya masing- 
masing. Pertama, bagian jiwa tertinggi adalah bagian yang 
rasional (akal), bagian inilah yang memimpin segala aktifitas 
manusia untuk bisa melihat idea-idea, dunia idea adalah dunia 
tertinggi. Kedua, bagian tengah yakni kehendak yang menjadi 
alat akal untuk mengadakan | tertib dalam bagian jiwa yang 
merendah. Bagian i ini adalah tempat perasaan- endapurd yang 


lebih ti . au 
dihorm aan lain! : wa 
terendal u, Bagian ini ad: afsu- 
nafsu y ak teratur yang harus diatur oleh al rti 
nafsu s nafsu serakah dan lain-lainnya. 

Se n tubuh me .mpat penjar: wa 
(mirip pat Pyth: jiwa lebih d asi 
oleh kekuasaan jiw: idah (nafsi a manu vih 
terpikat kepada dun Y nud: mati (konkret). 
Untuk bebas dari Y ni n arus berusaha 
mendapatkan pengetahuan. | intuk mendapatkan 
pengei 1 adalah denga ui ir pendi in. 
Pendid enurut I a soal ak: nata, 
tetapi smberi bim ida perasaan-j an 
yang | rggi. Sup ya mengarahkan diri p al, 
sehingi Ih danat mencatur naf su deng n perasaa an 
lebih tingg | ii perlu, k : | tidak 


berdaya tanpa dukungan perasaan-perasaan yang kebih unggi 
yang diberi arahan yang benar. 

Aristoteles (384-322 SM) adalah filosof Yunani, murid 
Plato, ia telah mengkaji tentang manusia sedikit lebih jauh 
dari pendahulunya. Ia bukan sekadar mempersoalkan apa jiwa, 
tubuh, dan akal, melainkan juga mencoba menyusun suatu 
cara untuk berfikir ilmiah bagi manusia yang bisa digunakan 
untuk mendapatkan pengetahuan yang benar. Cara ini 
kemudian lazim dikenal dengan istilah Logika. 

Sebagaimana Plato yang telah menjelaskan teori dualisme 
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(jiwa dan raga yang berdiri sendiri dan terpisah satu sama 
lain pada diri manusia), maka Aristoteles mencoba 
menjembatani kedua bagian yang terpisah itu. Ia berpendapat, 
bahwa jiwa dan tubuh adalah dua aspek dari satu substansi. 
Antara keduanya saling berhubungan yang hubungannya sama 
dengan hubungan antarmateri dan bentuk atau antara potensi 
dan aktus. Jika tubuh adalah materi maka jiwa adalah 
bentuknya. Jika tubuh adalah potensi maka jiwa adalah 


aktusnya. e ang 
meng, | 7 mei tan 
menuj | Jiwa adal: | pan 
tubuh 

TX rtinggi yang ingin dicapai oleh manusi lam 
hidup lah kebahas imonia). Kare isia 
adalak tunya makhl : I maka keb: jaan 
manus ng terti ' “murni api 
menurutnya punc: jaan h: isa dicapai oleh 
para dewa, manus apa mendekatinya, 
yakni dengan cara mengatur keinginannya. Seteru Lia 
berper bahwa manusia i lal khluk sosial (zoon 
politiko hluk hid ik masyai emi 
keberz a dan demi aan dirinya kan 
persel dengan orang lain. Untuk kep itu 
menui ranusia perlu wadah, wadah ini adal: ira. 

Se istoteles, | yan 
pemikiran filsafat selanjutnya tidak banyak mempengaruhi 


pemikiran dunia filsafat pada umumnya. Pemikiran kaum 
Helenisme dari Romawi, mengenai pemikiran manusia, boleh 
dikata hanya melanjutkan apa yang sudah ada sebelumnya. 
Epicuros (301-271 SM) yang mewakili Helenisme 
berpendapat, jiwa adalah atom, yaitu atom bulat dan licin, 
jadi tidak jauh berbeda dengan pendapat Demokritos dari 
zaman Pra-Socrates. 

Demikian juga dasar pemikiran mazhab aliran filsafat 
materialis. Mazhab ini berpendapat bahwa hanya yang bersifat 
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jasmaniah bagian dari nafsu. Menurut mazhab ini jiwa dan 
tubuh saling berhubungan, jiwa mewujudkan nafas hidup yang 
menjiwai serta menggerakkan tubuh. Pusat jiwa adalah hati, 
tempat akal dan pusat kehangatan hidup. Yang memimpin 
manusia adalah akal yakni bagian jiwa yang memerintah. Jiwa 
memiliki alat-alat yang berasal dari hati, seperti panca indera, 
kekuatan untuk berbicara dan lain-lainnya. 

Manakala diamati pemikiran mazhab ini, maka 


pendaj | a dengan apa 
yang akan Plat ' sar 
pemik: ing manusia be | i Plato. 
Khusu: tang turi gsi akal pada manusia ad na, 
yakni sel pengatur seluruh aktivitas manusia. 

Pe gan selanju emikiran ini 
adalah ya pengar khususn ah 
agama iwi ditur an Nasrai au 
sebaliknya di mana : ajaran filsafat. 
Philo (30-50 M) d: - jaria la rang penganut 
agama Yahudi, ia sah gama Yahudi 
sedemiki ipa, sehingga cocok untu intesak an 
filsafat 

Pe Philo tenta | ama dengar pat 
para fil lahulu. Manusia terdiri dari jiwa da .Ia 
memb: manusia dalam dua bagian, yaitu ing 
berper: hidup ya | rah 


dan bersifat tidak bisa binasa. Selanjutnya jiwa yang bersifat 
akali atau nous, bagian ini lebih tinggi dan bersifat illahi. Jiwa 
manusia sudah ada sebelum kelahirannya kedunia, ia 
memasuki tubuh dari luar. Di dalam tubuh jiwa itu dipenjara, 
oleh sebab itu hidup di dalam dunia ini adalah kejahatan. 
Kebebasan hanya bisa diperoleh setelah manusia mati, di 
mana setelah kematian manusia akan dibangkitkan lagi pada 
suatu kehidupan yang sejati dan untuk menikmati kebebasan. 
Tujuan hidup manusia menurutnya adalah sama dengan Allah, 
dan untuk itu manusia perlu pengetahuan. Untuk 
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mendapatkan pengetahuan diperlukan pertolongan logos 
sebagai sumber segala pengetahuan. Agar manusia dapat 
menerima daya kerja logos, ia harus menjauhkan dari dunia, 
dari segala nafsu, menentang segala perangsang yang 
datangnya dari luar dan mengarahkan diri kepada dirinya 
sendiri. 

Kaitannya dengan ungkapan di atas, maka Philo 
mengungkapkan bahwa kebajikan itu terdapat dalam tiga 


tindak, e na 
orang melej al gala h ala 
yang b | erta mema nginan 
rasa, : kecenderungan dan hawa nafs a, 
kebijak: n yang merupakan suatu karunia illa ng 
diarah! kepada yang s lehan: keti ah 
meneng? nkan diri | 

Di ping pe | berkesi an 
bahwa manusia itu | | ya : h gambar alam 
semesta. Akan tet: nanu : | yaitu sebagai 
manusia yang tidak ubu | ak kekal di im 
logos. 

Se Yunani s: | ajaran fil t para 
filosof tel masuki ajar ampak pera agi 
manus ih tetap menjadi perhatian. Titi un 
menga mn: hahkan meaenii ut pend natmnuan h ah 
berlanj naisans. | id ya, 
perbedaannya dengan pandangan klasik - tentang akal- 


hanyalah kalau masa klasik keistimewaan manusia dilihat dari 
segi kebebasan akalnya, sedang di zaman Renaisans 
keistimewaan manusia dapat dilihat dari hubungan manusia 
itu dengan Tuhannya. Para filosof zaman ini selalu berusaha 
untuk mencari keharmonisan dalam filsafat dan teologi. 
Diskursus mengenai persoalan manusia di atas menurut 
pandangan para filosof tidaklah perlu diperpanjanglebarkan, 
karena beberapa komentar tentang pemikiran di atas cukup 
dan bisa dijadikan bukti bahwa pembahasan manusia oleh 
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manusia sudah dilakukan sejak manusia mencoba untuk 
memahami dirinya yang dalam hal ini dilakukan oleh para 
filosof. Sebenarnya sebelum zaman Renaisans ada suatu 
zaman lagi bagi dunia filsafat, yaitu zaman pertengahan yang 
terkenal dengan filsafat Skolastiknya, zaman ini berlangsung 
berabad-abad lamanya, yakni dari abad ke-8 sampai abad ke 
14. Di zaman pertengahan inilah Ibn Taimiyah (1263-1328 
M) yang menjadi obyek bahasan dalam tulisan ini hidup dan 


berkem! e1 | ) yang mash 'asanya 
dan mas: sudahny: 
2. Pandangan Islam Tentang Manusia 

Berbi pandangan Islam tentang manusia berarti 
membicarakan manusia menurut versi Al-Our'an, | na Al- 
Our'an pada dasarnya 2 | merupakan sumber pe: lan 
utama dari ajaran Islam. Al-Our'an menjadikan manusia 
sebagai tema pokok bahasannya, ini te kali mengingat 
agama Islam diturunkan ke muka bumi mi nang ditujukan 
kepada nanusia untuk meng: manus lalam hidu ya 
demi kepentingan mi: 

Psikologi mengatal ndangan manusi: ng 
dirinya ak: emberikan dampak yang sangat kuat terhadap 
pendidi! nya. Oleh sebab itu, perlu pula dibahas pand an 
Al-Our : ng manusia, 

Sejal la dimuka bumi, manusia senantia eliru 


dalam memahami Gifinya. KauangkKala ja Cengcrung untuk 
bersikap superior, sehingga memandang dirinya sebagai 
makhluk yang paling besar dan agung di alam ini. Bahkan 
superioritas ini diserukan dengan penuh keakuan, 
kecongkakan dan kesombongan.” Dalam Al-Our'an 
disebutkan perilaku kaum Ad : 


“Mereka berkata, “Siapakah yang lebih besar kekuatannya 
daripada kami?” 
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Juga ungkapan Fir'aun pada kaumnya : 


9 


SE Ia TEA... 


“Aku tidak mengetahui tuhan bagi kalian selain aku .....” 


Memahami perkataan Fir'aun, sesungguhnya dia 
mena mpis untuk Big La bahwa Ga ba bana jawab 


terhac 
menja 
dan k 
kejah: 

K 


sehingg: 


hina c 
pohoi 
keyak 
bersuj 


makh! 


keku: 


kepad: 


Is 


keistim 


hubur 


Gan 


kesewe 


ud ui 


lakukan | 


lang-We nangan. 
« | 


la manusia cenderung untuk bersi 


emandang di: 


lah di di 


Lu, 
nnya, 


id kepa 


SUN 


ke: 


lan 


lain van: 
buruk 


lah menyjelasi 


kebaik: 


. nilam 


i makhluk 
ia bersuj 
inatang. 
iperoleh 


pi dan 


pura 


:saan 
iman, 


"perior, 


paling 


yada 


nurut 


ji 


mak 


liki kekuat 


| ata 


t dan asal di: 


dan kelebihannya, tugasnya di d: 


ta kesiapannya untu 


a. Asal Usul Manusia 
Pada dasarnya Allah menciptakan setiap makhluknya 
mempunyai beberapa perbedaan asal, dari apa ia diciptakan, 
seperti malaikat diciptakan dari nur, iblis diciptakan dari api, 
dan lain sebagainya. Sedangkan persoalan manusia diciptakan 
dari apa, Allah telah menegaskan dalam Al-Our'an, bahwa ia 
diciptakan dari beberapa asal kejadian, pertama, diciptakan 
dari tanah, sebagaimana beberapa ayat Allah dibawah ini : 


a dia 
hluk- 
| dan 


faat 


usia, 


idup, 


rima 
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EP 


0 gag GE AG... 


« 


..dan Dia memulai menciptakan manusia dari tanah” 


' 
“...Sesungguhnya kami menciptakan manusia dari 
tanai 
12 
Ta x (Allah) menciptakan manusia dari debu 
(tan P 
0 
13 SG : x 
« ... maka sesungguhnya kami ciptakan kamu dari debu 
(tanah).....? 
“Au MAT 

14 Lala "AA 

ke“ 
“ sesungguhnya kami ciptakan manusia dari tanah 
kering (tanah liat) ....” 

o o 

15 


So ea ma 


“Dan sungguh kami ciptakan manusia dari saripati tanah.” 


Kedua, manusia diciptakan dari mani, sebagaimana telah 


ditegaskan dalam ayat-ayat Allah di bawah ini. 


“Bukankah dia dulu setetes mani yang ditumpahkan?”. 
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(LTYS “2 
& N GP el age 


“Dijadikan manusia dari air yang terpancar (mani)”. 


AN P3 


- 23an : | Toe Ai 
3.8 gs yaa oyaakas Jas 


(k 
4, 19 
“Ke 
di 
5. 20 
Keti 
sesuai de 
“Dia (& 


# 


“Kemudian Dia jadikan anak-anak 


jan kami jadikan dia air mani (yang 
empat yang kokoh (rahim). 
s1 
"To 


V3 -I NP 
F ke 


“ 


...kemudian kami ji kamu ii nani 


ranusia diciptakan dari segumpal dara! 


firman A el cut : 


Pa 


Pa 


an manusi 


cucunya 


pan) 


ini 


ah”. 


Kalau diamati secara seksama dari sekian banyak ayat di 
atas, yang mengungkapkan tentang penciptaan atau asal 
kejadian manusia, maka sebenarnya ada dua sumber asal 
manusia di dalam Al-Our'an, yaitu berasal dari tanah dan 
berasal dari mani. Tanah adalah sumber asal dari mana 
manusia pertama diciptakan Allah SWT. Karena itu kalau 
diperhatikan ayat-ayat yang menggunakan lafadh turab atau 
thin atau sejenisnya dan tidak dirangkaikan dengan penjelasan 
selanjutnya yang berkaitan dengan masalah penciptaan atau 
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kejadian manusia, ayat-ayat ini pada umumnya mengacu pada 
penciptaan manusia pertama yakni Adam As. Mani adalah 
sumber asal dari mana manusia keturunan Adam As dijadikan, 
karena itu kalau diperhatikan ayat-ayat yang menggunakan 
lafadh mani atau yang semakna dengan lafadh ini pada 
umumnya dirangkaikan sebelum atau sesudahnya dengan 
penjelasan tentang kejadian manusia itu (proses). 

Sedangkan penciptaan manusia dari segumpal darah, 


sebagain ya 
hanya : injukk: satu tah: ib . ap 
yang harus dilalu am rangka terj ! nusia. Al- 
Our'an, se! i rujukan pertama dalam menyikapi an 
manusi: nenyebutkan tahapan-tahapan yang lam 
proses kejadian manusia, seperti « tkan dalam surah Al- 
Mu'minun sebagai beri! 

“Dan sesungguhn Kami ciptakan manusia dari 
suatu sari pati (berasal) dai h. Kemudian Kami jadikan sari 
pati itu air mani ( isimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim) udian ai i itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu Se£ | darah itu Kami ja gumpal a 'an 
segumpa! daging itu Kami jadikan ng belulang, | ang 
belulany ni bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan 
dia makhlu ng (berbentuk) lain. Maha Suci Allah nta 
Yang Pali | 


Di bawah ini juga diungkapkan proses kejadian manusia, 
akan tetapi tidak selengkap tahapan dan proses yang dijumpai 
pada surah tersebut di atas. 


“Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian Dia keluarkan kamu 
menjadi anak-anak, kemudian kamu sampai dewasa, kemudian kamu 
menjadi orang tua. Dan di antara kamu ada orang yang diwafatkan 
sebelumnya itu: dan supaya kamu sampai kepada ajal yang 
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ditentukan, mudah-mudahan kamu memikirkannya'.2 


“... Maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari 
tanah, kemudian dari air mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari sepotong daging, yang sempurna kejadiannya dan 
yang tidak sempurna supaya Kami terangkan kepadamu (kekuasaan 
Kami). Dan Kami tetapkan dalam rahim (kandungan ibu) 
sekehendak Kami, hingga waktu Jang ditentukan, kemudian Kami 


keluar! ni imu sampai 
dewasi 

Men atikan ketiga ayat tersebut di atas, tei 1yat 
yang pes lah telah memberikan kontribusi pemikiran yang 
baru, yaitu di mana manusia buk anya dijadikan dari mani 
akan tetapi dari sari pc D au dikaji lebih jauh, 
memang pada dasarnya manusia itu b I dari sari p: rah, 
bukankah apa yang dimakan n ja berupa nasi, sayur- 
sayuran, daging dan lain sebagainya, yang menjadi mani, dan 
dari sari yang dimakan manusia itu juga berupa protein, gizi 
dan lai a yang njadi bahan pertumbuhan unsur 
jasmaninya? Jadi tidak salah kalau dikatakan, manusia itu 
pada hakikatnya berasal dari h, baik manus tama 
(Adam naupun M anusia sebagai keturunannya, akan 
tetapi sebagai keturunan m As, manusia sei “dam 
As men yai prose | dian yang | d: 


Dari diskursus tentang asal kejadian manusia secara 
singkat di atas sudahlah jelas yang diungkapkan oleh Al- 
Our'an. Dan hal ini, sebenarnya merupakan penemuan ilmiah 
yang telah diungkapkan Al-Our'an sejak berabad-abad yang 
silam, sedang penemuan serupa baru dikemukakan oleh para 
ilmuwan beberapa puluhan tahun yang lalu. 


b. Tujuan Penciptaan Manusia 
Berbicara tentang tujuan penciptaan manusia, maka 
sesungguhnya Allah sudah menegaskan sebagai Sang Pencipta 
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Tunggal di muka bumi ini, bahwa dia telah menentukan tujuan 
penciptaan manusia, yaitu menyembah Allah Sang Pencipta. 
Hal ini sebagaimana Firman Allah : “Tidaklah Aku ciptakan jin 
dan manusia kecuali agar mereka menyembah kepadaKu”. 
Kaitannya dengan persoalan tujuan penciptaan manusia 
di atas, maka eksistensi dan keberadaan manusia di muka 
bumi ini bukanlah sekadar hidup dan menikmati segala 
kenikmatan yang ada di dalamnya. Memang ajaran Islam 


sama sek. ai ik 
menikm da dimuka bumi ini, k: ih 
menciptal adalah diperuntukk: | ih 
manusi: Akan tetapi kenikmatan-kenikmatan i ih 
hanyal: gai sarana untuk mencapai tuji 1g 
sebenar , yaitu menyem! Ulah. Hal ini uai 
dengan sebut di : 

Dal ngertian kata liya'buduni (1 nbah) n ut 
Al-Maraghi adalah 1 punyai na Ii a'uli,?8 tunduk 
di sini berarti diperintahkan untuk : iruti semua perintah 
Allah dan menjauhi segal rai . anjutnya kalau 
diperhai kata liya buduni yang men | akar k: da 
menjadi 'u berarti ibad ribadah.” Sel nya 
pengerti. ah di sini bukan ya dalam mak ah 
khusus, seperti shalat, puasa, zakat, dan lain-lain in 
tetapi beribadah di sini mempunyai makna yang lu in 
Langgulun: gat: adat dala | iti 


seluruh gerak-gerik manusia.” Seluruh gerak-gerik manusia 
yang bertujuan untuk menuruti perintah Allah dan menjauhi 
segala larangannya bisa dikategorikan perbuatan beribadah 
kepadaNya atau mengabdi kepadaNya. Inilah sebenarnya 
yang dikehendaki dalam tujuan penciptaan manusia. 


c. “Tugas Manusia 

Membicarakan tugas manusia sebenarnya secara implisit 
sudah disinggung pada pembahasan tentang tujuan penciptaan 
manusia itu sendiri, yang intinya bahwa seluruh tanggung 
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jawab yang ada adalah tanggung jawab manusia terhadap 
ibadah kepada Allah dan pentauhidan-Nya, yakni memurnikan 
ibadah hanya kepada Allah semata. 

Berkaitan dengan pengabdian ini, maka sesungguhnya 
manusia mempunyai tugas pokok yang harus ia tunaikan 
sebagai amanat yang pernah manusia terima dari Tuhannya, 
di mana makhluk-makhluk lainnya pada saat itu menolaknya 
untuk menerima amanat tersebut, sehingga pada giliran sejarah 


Al-Ou | Uah 
manu: n dib p ktas 
bumi i 

Si ihnya tugas kekhalifahan man lah 
diberi ih sejak manusia pertama diciptak: m), 
hal ini lengan firm n kitab-Ny Hah 
ketika Ji ( berfirm laikat: “S nya 
Aku he nenjadi an ka bumi Igas 
kekhalifahan yar | nusia pertama 
(Adam) bukanlah ! yan iannya, tetapi tugas 
itu juga diwarisi « leh irunanny YP arang da aSa- 
masa mendatang. 

Pe kikatnya j oleh Allah ada 
manusi ai khalifah dalah merupak: atu 
pengh dan penghormatan yang tinggi yver 
confide luar biasa dari Allah kepada makhl: sia, 
karena d semacan e aia 


(manusia) secara tidak langsung diberi kesempatan untuk 
memimpin, mengatur, mengelola, dan memanfaatkan segala 
sesuatu yang ada di muka bumi ini. Oleh karena itu, bagi 
manusia segala sesuatunya bisa ia tundukkan, sebab untuk 
dialah Allah ciptakan.” Dan tentu saja semua ini 
diperuntukkan pada tujuan penciptaannya di atas. 
Penunjukkan Allah terhadap manusia untuk 
melaksanakan tugas kekhalifahan di atas bumi ini, bukanlah 
suatu hal yang dianggap ringan, penuh kesenangan dan 
kenikmatan. Akan tetapi penuh tantangan, ujian, dan cobaan 
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yang besar serta adanya muatan positif manakala manusia 
bisa dan mampu melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, 
sebaliknya akan terjadi malapetaka apabila manusia 
mempunyai watak dan kepribadian yang indisipliner yang 
disertai adanya kecenderungan untuk merusak. Oleh sebab 
itu, manusia sebagai pemangku tugas ini perlu adanya 
persiapan baik berupa jasmani maupun rohani, di samping 
Perenempotena lain yang telah dimilikinya untuk mendukung 


pelaks: ' 

Kz iyan | san 
Langgulung | r,3! terdapat « wa 
yang » limiliki manusia sebagai potei uk 
melaks tugas berat di atas bumi ini : Pert rah 
beragai ihid yang men | ebagai Tuha leh 
karena itu, meskipun manusia | n lahir dalam lin ran 
Islam, tetapi ia memi te njadi Islan ab- 
sebab yang menjad 1 kepada ian 
(Allah) bukanlah | |: ih), melainkan 
karena pengaruh li ingan. K d: roh, kehidupan 
manus gantung vuji lalam b ya, 
hilangr lari badan b: mati kipun roh iti diri 
Al-Ou nelarang memi kannya, karena iti lah 
urusan / Tingkah laku manusia adalah akib: ksi 
antara in badan. Jadi. tingkah laku tidak bisa di an 
berken £ itau badan saja lah 
hasil keterpaduan antara keduanya, dan itulah manusia. 


Ketiga, kebebasan manusia untuk memilih tingkah lakunya — 
tentunya bukan kebebasan mutlak. Sebagai hamba Allah ia 
mesti tunduk atau dibatasi oleh sunnatullah. Dan Keempat, 
akal, di mana ia dipergunakan manusia untuk menentukan 
pilihannya dalam rangka melaksanakan tugas. Dengan akallah 
manusia memperoleh ilmu pengetahuan yang menjadi modal 
untuk melaksanakan tugas. 

Demikianlah gambaran singkat tentang manusia dalam 
pandangan Islam atau dalam pandangan Al-Our'an, kemudian 


| 
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uraian lebih lanjut akan dibahas alam pembahasan manusia 
menurut Ibn Taimiyyah. 


3. Manusia Menurut Ibn Taimiyyah 

Ibn Taimiyyah adalah seorang ulama yang sudah sangat 
dalam pemahamannya tentang agamanya dan sangat teguh 
hatinya dalam meyakini kepercayaannya. Pemahaman dan 
keyakinan ini tentu akan mewarnai corak pemikirannya 


tentar yah 
tentang n | dai lan 
Hadit: ri Rasulullah, | nya 
semua n pemikirannya melalui pendekatai "an 
dan H dits mutawatir dari Rasulullah. Di « ing itu 
ja men hanya menjaba in tersebut | inci 
untuk rluas cal huan manusi ang 
diriny yusia). 

Ibn Taimiyyah e Fi Ilmi at-Tasawuf 
membagi manusia alam dua unsur, yaitu unsur jasmani 
(badan) dan unsui O Ia mengatakan, 
langka ama uni neng ndiri ialah m hui 
bahwa c itu ter : Ik lahir y: sebut 
badan sad dan angg n yang disebi tau 
hati s 1.23 Ali Issa Othman menjelaskan, Ibn 
Taimi' »ngkaji manusia bukanlah untuk 1 liki 
seluk | pengetahu api 
dalam 1 P 


Di dalam kitab tersebut di atas, ia lebih banyak menyoroti 
unsur hati daripada unsure jasad (badan). Ini bukan berarti 
badan tidak berguna tetapi karena menurutnya, hati 
merupakan hakikat manusia. Ia mengupas panjang lebar 
tentang hati, suatu kupasan yang sangat menarik yang 
mengacu kepada bahasan psikologi. Adapun hati yang 
dimaksud dalam pembahasannya adalah hati dalam pengertian 
rohani yang ia namakan dengan lathifah rabbanoyah, bukan 
hati yang berupa daging yang terletak di dada kiri manusia. 
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Hati yang berupa daging ini tidak ada artinya bagi kajian Ibn 
Taimiyyah karena ia hanya daging biasa yang bukan hanya 
dipunyai manusia yang hidup, melainkan yang sudah mati, 
bahkan binatang pun memilikinya. Hati daging ini adalah 
kajian ahli biologi atau para dokter. Hati yang bersifat rohani 
inilah yang dikemukakan dalam bahasan ini. 

Antara hati yang berujud materi dengan hati yang bersifat 
rohani ini ada hubungan, hubungannya adalah bersifat rohani, 


ibarat | ung: ifat dengan , inya 
(nausu r jang tuk 
mengk: ng bersifat rohani agai 
raja, k an adalah tubuh manusia, raja ini mem pala 
tentar ai pelayannya. Pelayan ini ada yan vujud 
mater rti tangan, k a, dan ang buh 
lainny ang kelihatai da di dalam tubuh 
manu. elanjutny 1 pel: Vi ifat bati ang 
tidak bisa dilihat wujudr” , : manusia, seperti 
nafsu syawat, em eni hatan, dan lain 
sebagainya. Antar: ayan-pelay: yang b jud 
materi un bersifat bati | luri tu ada 
perint yang bersifa i, dan pelayan-pelayan 
ini tic sa membangkang ataupun menyii o dari 
perintah hati, kerjanya adalah bersifat refleks. Ibn iyyah 
meng: nan ini sepeti Ke ara 
malail Tuhanr 


Hati sebagai raja bertugas untuk memelihara kerajaannya 
dalam hal ini tubuh di mana ia bersemayam. Tugas-tugas ini 
dilaksanakan oleh para pelayan, baik yang berujud materi 
maupun yang bersifat batin, sesuai tugas yang dibebankan 
hati, selama hati hidup dalam tubuh ia harus mengetahuinya 
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan tubuh. Karena 
kalau kerajaannya sakit, akibat tidak terpenuhinya kebutuhan 
atau keinginannya, maka yang menderita adalah raja (hati), 
karena dialah yang merasa, mengetahui, mengenal bahkan 
dialah yang akan dicaci maki, disiksa. Sebaliknya kalau 
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kebutuhan dan keinginan tubuh bisa terlayani dengan baik, 
maka ia akan sehat. Tubuh yang sehat merupakan instrumen 
utama bagi kehidupan hati yang sehat di dalam dunia ini, ia 
akan senang, bahagia, dan perasaan-perasaan menyenangkan 
lainnya akan ia rasakan. 

Ibn Taimiyyah dalam hubungan antara hati dan tubuh 
yang dilaksanakan oleh para pelayan membaginya ke dalam 
tiga jenis tugas. Pertama, sebagai pembangkit dan pendorong 


untuk : i nya 
seperti Atau 1 dak 
bergur berb seperti marah. P' 'nis ini 
dikategori kepada jenis kemauan. Kedua, me «an 
anggo' untuk menghasilkan kemauan di 'nis 
ini ter: seluruh an n. Jenis ini dik ikan 
kepad. is kekuatan | ertuga. can 
dan m ali ben | d: jar tub nis 
ini berada didalar "A1 syar: nusia. Jenis ini 
disebut pengetahu: eng: il 3 Du 

Dengan pembahasan singl pat dilihat apa 
telitin betapaterincii bah | laimiy entang 
hati. J ahasan di | t dipaha 'wa 
panda: | Taimiyyah ang manusia adalah gan 
yang utu! skipun ia mengkaji hati manusia sec mat, 
akan t: ak berarti i: a sekalin bail Inya. 
Hati a at pengetal yan 


melalui mana Saja Yaity IiCiupakdil Lujudii AnNIuI hidup 
manusia dicapai. Hati merupakan titik pertemuan antara 
aktifitas duniawi dan agamawi manusia. Karena manusia 
terdiri dari unsur jasmani maka hati diciptakan untuk dapat 
menikmati hal-hal yang memenuhi kebutuhan jasmani dan ia 
dapat menderita jika kebutuhan jasmaninya tidak dipenuhi. 
Dengan perantaraan para pelayannya ia dapat membela tubuh 
beserta anggota-anggotanya dari kehancuran, akan tetapi kalau 
pelayan-pelayan tidak berperan lagi, atau bahkan antara 
mereka sudah saling berebut peran maka hati akan sengsara. 


Manusia Menurut Pandangan Ibn Taimiyyah 


Di samping hati, yang dijadikan objek kajian Ibn 
Taimiyyah tentang manusia adalah apa yang disebut “roh”. 
Sebagaimana Al-Our'an melarang mempersoalkan ruh, karena 
hal itu urusan Allah SWT.8 Ibn Taimiyyah pun tidak banyak 
membahas masalah ini. Ruh adalah sumber kehidupan, yang 
dari padanya lahir pada tubuh manusia cahaya hidup, 
perasaan, penglihatan, pendengaran, penciuman, dan unsur- 
unsur kehidupan lainnya. Ruh ini berada dalam tubuh seperti 


lamp | a 'ya, 
cahayanya | 1 ar kehiduy | ih tubuh. 

Kemudian objek kajian selanjutnya : hn: 'wa). 
Menuru | Taimiyyah, dalam kajian ini, “nafsu bagi 
menjad ingkatan, yaitu pertama An-Nafsu al 'a 'inah, 
ini adala| ya intelek y at menguasai daya lainnya, 
misal mbuat kehidi ia ini dengan tentram, 
aman sentosa. Kedua, A 1N rah (lal aitu 
semua daya manus | ling berebi itara satu dengan 
yang lain dan salir sngalahkan (antara keinginan baik dan 
buruk). Ketiga, An-Nafsu al-Amarah bis-Su' (hina), yai Jatu 
daya intelektual yang terkala n oleh daya yang lainnya. 
Maks akal yang seha Jlahkan oleh aka idak 
sehat 

Dari ketiga kajian tentang nafsu tersebut di zaka 
di ba lisampaikan dalil Al-Our'an, sebagai berikut : 


“Hai naysu (juva) yang tenang (Suci), kembainah kamu kepada 
Tuhanmu dengan (hati) ridha dan diridhai (Tuhan). Maka 
masuklah kamu dalam golongan hamba-hambaku dan masuklah 
kamu ke dalam surga-Ku”. 


“Dan aku bersumpah dengan nafsu yang pencela”.8 
“Aku tiada melepaskan hawa nafsunya, karena nafsu itu 


menyuruh berbuat kejahatan, kecuali siapa yang disayangi Tuhanku. 
Sungguh Tuhanku pengampun lagi penyayang”. 
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Demikian gambaran secara singkat tetang manusia 
menurut Ibn Taimiyyah, dan selanjutnya yang menjadi kajian 
adalah “akal” manusia. Mengenai topik itu akan dibahas pada 
bagian tersendiri mengingat kaitannya dengan dunia 
pendidikan sangat erat. 


B. Manusia dan Fitrahnya 
Salah satu potensi yang dimiliki manusia yang urgen 


dalam du ) | | tpa 
yang d | der Fitral iliki 'usia 
sebagai s |) yang sering dil bagai 
nalurinya — juga disebut insting sejak manusia itu dilahirkan. 

K: nya dengan persoalan tersebu ka 
Poerwaran 1 dalam kamusi engatakan, fitrah adalah 
di anta: g dengan si vaan." Si an 
Luis Ma'luf dan A. Inaw 38) kan, kata “fitrah” 
adalah berasal dari | £ punyai arti sifat 
bawaan (yang ada sejak lahir), ciptaan, : atau sunnah. 

Beberapa peng at: n dibuat dan dij an 
patok: tang pembahasan fitrah selanjutn: an 
sebagaimana halnya pad: sa tt yg hakikat usia, 
maka fitrah inipun akan dari hasil pemi ara 
filosof, gan Al-Our'an atau Islam, kemudian iri 
dengar ahasan fitrah menurut Ibr i 


1. Fiwakh LVACALUL UC L ALA LAUUJOUOL 

Berbicara tentang fitrah (bakat) manusia menurut 
pandangan filosof, maka kebanyakan para ahli mengikuti 
aliran nativesme, yang berpendapat bahwa fitrah (bakat) yang 
dibawa dan dimiliki manusia sejak lahir akan menentukan 
perkembangan selanjutnya secara individu. Dengan ungkapan 
lain, perkembangan individu itu semata-mata ditentukan oleh 
faktor-faktor yang dibawa sejak lahir, jadi perkembangan 
individu itu semata-mata tergantung kepada dasar." 
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Di samping itu aliran tersebut berkomentar, fitrah (bakat) 
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. 
Sesungguhnya orang yang tidak punya bakat terhadap sesuatu 
yang ia pelajari, walaupun bagaimana cara mendidiknya, tidak 
akan berhasil. 

Kaitannya dengan masalah fitrah, sesungguhnya dalam 
dunia filsafat pendidikan masalah ini baru dimulai sekitar abad 
ke-18 M, yang be pi oleh sha babakan (1788-1860 


M). I | iran 
nativi | artian atas kkan 
dalam ini : 1 Plato, Des oso, dan 
pengi gikutnya yang lain. 

Se intagonis dari aliran nativisme ad iran 
empiri g ditokohi ok hn Locke(1632-1: iran 
ini be pat, fitral ir) — fal ar — 
tidak menentuka mbangan individu dalam 
lapan: pendidikan. : ingl anlah yang semata- 
mata bisa membeni rkembangan d umbuhan dalam 
individu secara m: . Dengar a lain, perkembangan 
seseo itu semata-mai | ng kepada faktor 
lingku: ikan faktor dasar atau fitrahyang di bawah sejak 
lahir. 

2. Fi alam Pand: 1 Islam 
Mar | ah redalarn baik 


di antara makhluk Allah yang lain. Struktur manusia terdiri 
dari unsur jasmaniah dan rohaniah, atau unsur fisiologis dan 
unsur psikologis. Dalam struktur jasmaniah dan rohaniah itu, 
Allah memberikan seperangkat kemampuan dasar yang 
memiliki kecenderungan berkembang. Dalam psikologi hal 
itu disebut potensialitas atau disposisi, yang menurut aliran 
psikologi behaviorisme disebut prepotence reflexes (kemampuan 
dasar yang secara otomatis dapat berkembang). 

Dalam pandangan Islam kemampuan dasar atau 
pembawaan itu disebut dengan “fitrah” yang dalam pengertian 
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etimologis mengandung arti “kejadian”, oleh karena kata 
“fitrah” itu berasal dari kata kerja “fatoro” yang berarti 
menjadikan. 

Kata “Fitrah” ini disebutkan dalam Al-Our'an banyak 
sekali dan mempunyai makna yang berbeda. Di antaranya 
adalah : 


“Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan selurus- 


lurusnya | ah, 
yang Alla inusia di atas fitral ulal ma 
yang lurus. ! 1yakan manusia : mengetahi | 29 

Kz liperhatikan pada ayat di atas, maka akan dijumpai 
dua lafa  menggunakar | “fitrah”, pertama “fitrah al 
Allah” dalam bentuk masa ua “fathara” dalan "uk 
fi'il (kata kerja). Dj h” pada kat: ha” adalah kata 
ganti “fitrah yang | tuk masdar tadi Maraghi dalam 
kaitan ini telah menafsirkan ay: al-Nasa alaiha” 
dengan “fathara AI: I-Na ika al-fitrah”. Makna 
“fathar lah menciptakan, sedangkan “fitrah” da yat 
ini bisa d an denga in : Sebagian irin 
menaf pawaan as: ia di sini adalah bahwa 
manusia punyai fitrah atau bawaan asal yang diciptakan 
Allah 1 eragama tauhid” .48 

Di | i apat beberapa h: ang merupakan 


sabda T Ne M/A ATAKAL KALA KAM AUOUL KJA AU T Segan Ke apa ka Ka uu dari 


sahabat yang berbeda pula matannya. Sebuah sabda Nabi 
yang populer yang banyak disitir oleh para ulama antara lain: 


“Tiap-tiap anak dilahiran di atas fitrah, maka ibu bapaklah 
yang mendidiknya menjadi orang yang beragama Yahudi, Nashrani 
dan Majusi”.8 


Bila diinterpretasikan lebih lanjut dari istilah “fitrah” 
sebagaimana tersebut dalam Al-Our'an dan Al-Hadits tersebut 
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di atas, maka dapat diambil pengertian secara terminologis 
sebagai berikut : 


l. 


Fitrah yang disebut dalam ayat tersebut di atas 
mengandung implikasi kependidikan yang berkonotasi 
kepada faham nativisme. Oleh karena kata “Fitrah” 
mengandung makna “Kejadian” yang di dalamnya berisi 
potensi dasar beragama yang benar dan lurus (al-Din al- 
Yagin), yaitu Al-Islam. Potensi dasar ini tidak dapat diubah 


Oo 1 vitu 
n ah ya | | lami 
pe aupun bentul | tiap pribadi 
n 

E kan interpretasi demikian, maka ilmu j idikan 
Isl: a dikataka im Nativisme, yaitu paham 
y nyatakai vw kembangan manusia dalam 
h yaseca lak di kan oleh potensi nya. 
Proses pendid : k mempengaruhi 
jiwa terdidik tidak berda engubahnya. 

Pengertian fi tivistik di atas 
ber in juga « an f heriditas (ketu yang 
b er dari ora ter ik keturunan | ama 
( tas). Fakt religiositas ini did rkan 
a rapa dalil dari ayat Al-Our'an dan innah, 
Ss itara Jai i Al-Our'an sel i | 


“berkataian Nabi Nun : Hat 1unanku, janganiah Engkau 
memberikan tempat di atas bumi ini kepada orang kafir, Jika 
Engkau memberikan tempat kepada mereka, maka mereka akan 
menyesatkan FHlamba-Mu dan mereka tidak melahirkan anak, 
melainkan anak yang kafir pula terhadap-Mu”. 


Abdurrahman an-Nahlawi mengatakan, bahwasannya 
para ulama telah sepakat bahwa kecenderungan nafsu itu 
berpindah dari orangtua secara turun temurun. Oleh 
karena itu, anak merupakan rahasia dari orangtuanya. 
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Manusia sejak awal perkembangannya berada di dalam 
garis keturunan keagamaan orangtuanya. Jika orangtuanya 
muslim maka otomatis anaknya menjadi muslim, dan jika 
orangtuanya kafir maka anaknya pun akan menjadi 
kafir.' 

Sebuah sabda Nabi SAW yang dapat dijadikan sumber 
pandangan nativisme seperti tersebut di atas adalah 
sebagai berikut : 


“Setiap orang dilahirkan olehibunya atas dasar fitrah (potensi 
dasar untul gam maka setelah itu orangtuan n lidik 
menjadi orang Yahudi (beragama Yahudi), Nasrani, dan 
Majusi, Jika orangtuanya beragama Islam, maka ai knya 
menjadi muslim pula”? 

Pengertian yang bersumb lari kedua dalil di atas 
diperkuat oleh Syaikh Muhammad Abduh dalam 
tafsirnya yang berpendapat, agama Islam adalah agama 
fitrah. Pendapat Muhammad Abduh ini serupa dengan 
penaa at Abu Ala al-Maududi PI enyatal an bahwa 
agama Islam adalah identik dengan watak tabi'y manusia 
(human nature)“ Demikian pula pendapat Sayyid Outup 
yang menyatakan bahwa Islam diturunkan Allah untuk 
mengembangkan watak asli manusia (human nature). 
Karena Islam adalah agama fitrah. 


Dalil-dalil lainnya yang dapat diinterpretasikan untuk 
mengartikan “fitrah” yang mengandung kecenderungan 
yang netral adalah antara lain sebagai berikut : 


“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu tidaklah 
kamu mengetahui sesuatu apapun dan Ia menjadikan bagimu 
pendengaran, penglihatan, dan hati”. 


Menurut Moh. Fadhil Al-Djamali, firman Allah di atas 
menjadi petunjuk bahwa kita harus melakukan usaha 
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pendidikan aspek eksternal (mempengaruhi dari luar diri 
terdidik). Dan dengan kemampuan yang ada dalam diri 
terdidik yang menumbuhkan dan mengembangkan 
keterbukaan diri terhadap pengaruh eksternal (dari luar) 
yang bersumber dari fitrah itulah maka pendidikan secara 
operasional adalah bersifat hidayah (menunjukkan). 

Demikian penjelasan secara singkat tentang fitrah 
menurut pandangan Islam, dan sebagai kelanjutan 


pemb Ip: an ( pat 

Ib en fitrah 
3. Fitrah menurut Ibn Taimiyyah 

Ketika berbicara soal fitrah, pandangan dan ran 

— Ibn Tain yyah menggun: ) atan Al-Our'an dan As- 

Sunnah. Ini merupakan pijakan awal dalam mema ara 
kompi nsif dan menyeluruh. Hal i: li, karena fitrah 
itu sendiri banyak dimu: Our'an maupun As-Sunnah 
yang merupakan j an asasi b Ib imiyyah dalam 
memahami persoal: al | 

Ib iyyah memi i fitrah meni: dua bagi litu 
fitrah al-Munazzalah d I-Gharizah. Fi al- 
Munazzn! lalah fitrah luar yang masuk pada di isia 
yang upa petunjuk Al-Our'an dan As-Sunna ang 
digun: ya09i kendali dan pembi Oa SPA DPN : h al- 
Ghari: lan fitrah al-Ghari alah li ren 


pada diri manusia yang memberi daya akal (guwwah al-agl), 
yang berguna untuk mengembangkan potensi dasar manusia.” 

Memperhatikan kedua fitrah tersebut di atas, adalah 
sangat penting bagi perkembangan dan pertumbuhan manusia 
dalam mengokohkan pribadinya sebagai insan kamil. Manusia 
juga dituntut untuk tetap hidup dalam fitrahnya (agama). 
Karena bagaimanapun juga manusia dilahirkan ke dunia sudah 
membawa fitrah, yang pada gilirannya dari semua fitrah ini 
adalah untuk membentuk manusia menuju suatu keselarasan, 
keserasian antara duniawi dan ukhrawi. 
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Jika manusia dalam hidupnya sudah berpedoman yang 
seperti tersebut di atas dan berpegang teguh kepada Al-Our'an 
dan As-Sunnah, maka sudah tentu akan menghasilkan 
manusia yang berkepribadian muslim yang mantap. 

Kaitannya dengan kepribadian muslim tersebut, Ibn 
Taimiyyah menegaskan, bahwasannya hal ini tidak bisa 
dilepaskan ketika Allah menciptakan manusia dalam kondisi 
suci (fitrah), manusia mampu dan bisa mengetahui dan 


membed hui 
atas m gp. merusak kebe rah 
terseb | sia melak | apa 
yang « ikkan oleh fitrah (kesucian) tersebut 1 ang 
itu ak: rbuat kesesatan dan kehinaan yang be gan 
denga: i nuraninya.” 

D jelasan di akan bah rah 
manusi upakan po! | memi ifat 
kebaikan dan kesucian ut nerima rangsangan 
(pengaruh) dari lu ju p | mpurnaan dan 
kebenaran. Akan te if | mani bu lah satu-satunya 
potensi yang mamp | tak | yang sesu gan 
fungsiny: a juga potei niliki man yang 
antagon dengan fitr nusia, yaitu r | yang 
memp i kecenderungan kepada keburukan dar an. 
Oleh k ja itu, fitrah yang dimiliki manusia ter: rus 
tetap « lilestarika »uh 
dan berkembang secara wajar manakala mendapat supply yang 


dijiwai oleh wahyu (fitrah al-Munazzalah). Tentu saja hal ini 
harus didorong dengan pemahaman al-Islam secara 
komprehensif dan benar. Semakin tinggi tingkat interaksi 
seseorang kepada al-Islam maka semakin baik pula 
perkembangan fitrahnya. 

Dengan demikian, fitrah mempunyai komponen- 
komponen psikologis, ialah potensi dasar yang meliputi, 
karakter (watak asli), intuisi (ilham), insting (naluri), bakat 
dan kecerdasan, hereditas (keturunan) dan nafsu (drives). 
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Kajian Ibn Taimiyyah tentang manusia, khususnya naluri 
beragama yang dimiliki setiap orang, diawali dengan berusaha 
untuk mengetahui terlebih dahulu tentang hakikat manusia. 
Pada bahasan yang lalu telah dikemukakan bahwa menurut 
Ibn Taimiyyah, hakikat manusia adalah hatinya. Sekarang 
apakah naluri beragama itu lahir dari hati manusia (bersifat 
fitri) ataukah karena pengaruh lingkungan (khususnya 
orangtua)? Ia melihat dalam kehidupan sehari-hari bahwa 


setiap asa 
menga V .Anal rd: rga 
Kriste1 a Kristen, demil ran 
anak y ir dalam keluarga Yahudi atau M: yak 
tersebi ng menganut agama orangtua masi ng. 
Suatu yataan yang lahi irannya ada cah 
naluri | a itu ber fitri. Ja mulai caji 
hadits lullah an hwa seti: zak 
dilahirkan dalam kead: | n) pi kedua orang 
tuanyalah yang ke lian 1 | | enjadi seorang 
Yahudi, Kristen dai jusi”. 

D. dits in Ibn | v ertari uk 
menge pa seben: Dalam ki Al- 
Kalam ih, pada wal kan pemahar an 
Allah) nya : “Dan kalau engkau tanyakan kep ka, 
siapak ncivtakan mereka? sudah tentu n tan 
menjan 


Ibn LAM YY all IICIIIdlIAILU Udi ayal lil, VdilWad seluruh 
anak Adam itu dijadikan menurut fitrahnya, beriman kepada 
Allah SWT. Bahkan segala sesuatu itu diketahuinya menurut 
fitrahnya."' Dari sini dapat difahami bahwa ia meyakini adanya 
fitrah yakni naluri agama tauhid, mengimani adanya Allah. 
Dan fitrah yang dimaksud pada bahasan di atas ialah inti dari 
sifat alamiah manusia yang secara alamiah pula ingin 
mengetahui dan mengenal Allah SWT. 

Kecondongan manusia kepada agama tauhid hanyalah 
salah satu dari sekian banyak sifat bawaan manusia. Hasan 
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Langgulung dalam komentarnya mengatakan tentang hadits 
Rasulullah di atas, bahwa yang dimaksud dengan fitrah adalah 
potensi semula yang dibawa setiap orang semenjak lahir. Ada 
semntara yang berpendapat bahwa akal manusialah yang 
merupakan potensinya. Ia membantah pendapat ini, 
menurutnya akal hanyalah merupakan salah satu dari sekian 
banyak potensi yang dipunyai manusia. Ia berpendapat 
potensi manusia itu merupakan jelmaan dari sifat-sifat Allah 


yang | h yai 
sifat “£ ikna “1 : | arti 
Allah n ini upaya mani ng ada 
sesam lah mempunyai sifat "Al-Alim” yang be kna 
“Maha V stahui”, ini berarti Allah memerintahk: asia 
supay: nencari ilmu | nbah penget yya, 
demikianlah dengan : hh yang lain. 
Sehubungan d | ah , Orang ing 
mempersoalkan apakal ahata 'rupakan fitrah 
manusia atau ia merup: n ste yang masi - ke 
dalam jiwa manusi | -Bagi Suru ygulas pendapat 
Ibn Taim ah tent tya: . bahwasan wa, 
secara 1 iptakan | ensi mencint mah, 
makrii veribadah ke hal ini meruy Sur 
orisional bukan eksternal yang masuk ke dalam, hal 
ini me 'al fitrah yang diciptaka | nada 
manusi. yang beri usal | ang 


yang mendorong jiwanya ke aran hawa naisunya, menjauhi 
kebenaran dan melakukan perbuatan jahat. 

Demikian beberapa persoalan fitrah yang dikemukakan 
oleh Ibn Taimiyyah dan pendapat orang lain, kemudian pada 
bahasan selanjutnya akan dikemukakan tentang manusia dan 
akalnya sebagai bahasan akhir pada bab tiga. 


C. Manusia dan Akalnya 
Di antara judul-judul yang paling banyak diperbincangkan 
dalam dunia pendidikan adalah akal. Dibicarakan dalam 
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falsafah pendidikan, sosiologi pendidikan, dan psikologi 
pendidikan. Pembahasan tentang persoalan akal tidak ada 
habis-habisnmya, semakin banyak teori semakin banyak pula 
masalah yang timbul yang tidak mendapat jawaban. 

Akal berasal dari bahasa Arab yang berarti kebolehan 
memahami atau mencegah dari yang terlarang dan keji. 
Sebenarnya kata akal terkenal dengan pengertian yang 
terakhir ini. Sebab “Akal” dalam bahasa Arab berarti tegahan 


atau ik erti 
dalam ba a-kat: am 
bahasa-b: : rman bermal hati, 
meniti) kan, awas-awas, dan lain-lain lagi. Dala: ihasa- 
bahasa pun kata-kata ini mengandung pengerti: ang 
hampir serupa." 

Ak: h salah s : g dipunyai m. a yang 
membedakannya del mal lai Dengar yya 
akal pa manusia 1 Ing dk ni agai “hewan ang 
berfikir”. Pembahas: g aka narnya semenjak dulu 
sudah dibicarakan a pakar, bai i kalangan para 
filosof n in dari kalangan lai h karena it san 
tentan Il dibawah in tengahkan dan « para 
filosof, angan Al-Our dan kemudian diakhiri 
dengar pat Ibn Jaimiyyah. 

1. Ak: : ra Filosof 


Harun magiWIjOno Mmerngatakali, S€jak Zalltan Yunani 
persoalan akal sudah menjadi bahan kajian filosof. Seperti 
Heraklitos (540-475 SM) sudah menyinggung tentang akal 
dalam pemikiran filsafatnya. Ia menganggap asas pertama dari 
segala sesuatu adalah api. Api menurut pandangannya sama 
dengan roh, sebab asas hidup juga api, karena itu api juga 
disebut “logos” yang sama artinya dengan akal. Logos ini 
menguasai manusia segala sesuatu terjadi sesuai dengan logos, 
manusia juga hidup sesuai dengan logos dan di dalam logos 
itu segala sesuatu adalah satu. 


Reaktualisasi Pemikiran Ibn Taimiyyah: Kunci Sukses Pendidikan Masa Kini 


Plato (427-347 SM) membagi watak manusia kepada tiga 
bagian, salah satu di antaranya adalah bagian rasional yang 
berpusat dalam otak manusia. Menurut pendapatnya, akal 
adalah esensi suci yang berbeda dengan badan atau tubuh di 
mana akal itu terpenjara.88 

Aristoteles (384-322 SM) membagi pengalaman manusia 
kepada dua macam. Ada pengalaman yang indrawi, 
pengalaman macam ini memberi pengetahuan tentang bentuk 


benda bu rah 
telah t : miki: ) itas 
keras 1 lam batun | ian 
indras 1 mengenal tentang hal-hal yang ko lari 
suatu rtentu. Pengenalan yang lain adalah lan 
rasion enalan macam ke ini sifatnya lek dari 
yang F karena i ikikat sc , jenis 
sesuat aran rasi | ari Pengenal ASIO 
inilah yang memin | yuan.” 

Dalam filsafat risto | mempersoalkan 
akal manusia, ia jug: | na menciptakan 
hukum kaidah-kai | lipergunakan dal ikir 
ilmiah. | u terkenal d ilmu logik u ilmu 
manti m bahasa Arabni 

Pc iran para filosof tentang akal ini teri rus 
berker : nm Ilalan: ne dan ! mawi Hn pai 
para ji akal : : toa 


misalnya, yang GiptcioOpori Vit LCIW YIJ0-LVT DLVI), Uaii celah 
dibahas pada bahasan terdahulu, mengatakan bahwa akal itu 
bertempat di hati manusia yang memimpin seluruh aktivitas 
manusia yang ia katagorikan bagian jiwa yang memerintah. 
Menurut mazhab ini pengenalan diperoleh melalui 
pengamatan indrawi. Pengamatan memperkenalkan kepada 
jiwa benda-benda yang tunggal dalam kenyataannya, akallah 
yang mengusahakan adanya pengertian-pengertian umum 
yang mencakup segala hal yang tunggal tadi. 

Demikianlah sekilas pandang pemikiran para filosof 
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tentang akal, dan hasil pemikiran filosof ini mendasari filosof 
selanjutnya tentang akal manusia sampai zaman sekarang. 


2. Akal Menurut Pandangan Islam 

Islam sebagai agama telah mengajarkan kepada 
pemeluknya untuk menghormati akal manusia sebagai ciptaan 
Allah yang terhormat dan mulya, karena dengan akallah 
manusia mampu mencapai derajat yang tinggi, baik di sisi 


Allah di si: . | rikan 
perhatian y: | erhad | gan 
sabdanya : :  al-Agl, La Din ih”. 

Sedangkan Al-Our'an sebagai sumber inspi dan 
wawas rta pandangan hidup universal, selalu n kan 
dorongai tivasi man kenggunak: alnya 
dalam embangl ihuan. A sio) 
manu: lam m rdalam 1 gembangkan serta 
memperluas dimensi ilmu j | n idak terlepas dari 
pada rientasi ke y ia menempati 
kekuasaan Allah di ot uk kemampuan 
manusia itu sendiri. Dengan oric smikian manusia tidak 
akan | ap takabu Oo olah-olah « gan 
kemari vakalpikirannya sendiri tanpa batas. 

Man yang menyadari bahwa dirinya ada aan 
Allah, d ikhtiar mencari dan m | mu 
penge ditujuk | lah atau 


berbakti kepada Alian. Semakin mampu manusia dalam 
mengembangkan pikirannya untuk menggali ilmu 
pengetahuan maka semakin bertambah tebal keimanannya 
kepada Tuhannya. 

Dalam pandangan Islam akal pikiran harus difungsikan 
secara tepat guna untuk menemukan hakikat hidupnya selaku 
hamba Allah, selaku makhluk sosial dan selaku “khalifah” di 
bumi. 

Oleh karena itulah, maka Allah memerintahkan manusia 
untuk mempergunakan akal (rasio)nya disebut dalam kitab 
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suci Al-Our'an sampai kurang lebih 300 kali,68 seperti antara 
lain firman Allah sebagai berikut : 


“Apabila mereka menemui orang-orang yang beriman, mereka 
berkata : Kami telah beiman. Tetapi apabila mereka bersembunyi 
sesamanya mereka berkata : Mengapa kamu beritakan kepada orang- 
orang yang beriman (karunia) yang dibukakan Allah kepadamu ? 
(Mengapa kamu beritakan ilmu atau sifat-sifat Muhammad yang 


dalam kital | soletah #menoalahkan) kamu 
dengan dia ih kan 

Dalar Pan akal diakui k eberadaanm 
manusia, | n setiap manusia diperintahkan 
menggun alnya. Meski demikian, tid k berarti 
ajaran Isla | adalah segala- Di atas al 
pegangan yang 1 bih ti in SI ti yu Allal 
Tidak semua masalah ! ivecahkan aci ikal manu 
Hal ini dikarenakan Kk : ' manusia dalam sumber daya 
ilmunya, karena ia dici an diberi i Allah hanya 
sedikit. 
3. Aka! Menurut Ibn Ia 

Sebi yana pada pembahasan terdahulu meny 'bn 
Taimiyy: asannva dalam segala pemikiranny: 'u 
mengembali! epat Our'an dai sul, 


. 


begitu pula Ketika | | 

merupakan persoalan penting dalam dunia pendidikan. Hal 
ini, tidaklah berarti Ibn Taimiyyah mengabaikan persoalan 
akal, akan tetapi justru ia (dalam hal ini akal) mendapatkan 
bimbingan secara konstruktif dari kedua sumber asasi dalam 
Islam tersebut. 

Di dalam kitabnya Al-Fatawa fi Ilmi Mantig, Ibn 
Taimiyyah menjelaskan panjang lebar tentang persoalan akal. 
Ia memulai dengan mengungkapkan tentang kemulyaan akal 
sampai kepada masalah hakikat dan bagian-bagian akal secara 
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terinci. Ia mengakui kemulyaan akal, karena akal adalah jalan 
menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat.” Dengan 
ungkapannya ini, sebenarnya sudah cukup meyakinkan bahwa 
ia adalah seorang ulama generalis yang sangat menghargai 
akal manusia. 

Dalam kaitannya akal, ia membahasnya bersumber dari 
Al-Our'an dan As-Sunnah Rasulullah SAW, khususnya yang 
berkaitan dengan keutamaan akal bagi seorang muslim dalam 
memanan | akan aj 
Aka g rohani 1 idak bisa 


dijang ehp indera untuk me bisa 
hanya!a! ekas-bekas keberadaannya bei mu 
penge , jadi akal adalah instrumen (a tuk 
menci ilmu peng 

Per | penge | me Taimiyyal lam 
kitabi ersebut d J gkat-tingkatan. 
Pertama, melalui p ndr: : akal, dan ketiga 
melalui Nur Hahi. ' erta d lah yang umum 
berlak ada mai tiga han visa 
diper h oleh oranj ikal da Oses 
perole! ilmu memilil ibanding de ang 
melali nca indra. Kelebihan akal ini ia jelaskan ulah 
satu ki a Dar'u Taarud al-Agli wa al-Nagli, ikal 
adala! isti ng sering di | umum, 
seben at disebut “N h ang 


“mata”, meskipun mata juga adalah alat untuk mendapatkan 
pengetahuan.” Hal ini disebabkan karena akal mempunyai 
beberapa kelebihan, yakni ia terhindar dari kekurangan- 
kekurangan: Pertama, akal dapat melihat dan mengerti dirinya 
sendiri dan sifat-sifatnya sendiri, sedangan mata tidak, ia 
hanya bisa melihat yang lain. Kedua, akal dapat melihat barang- 
barang di mana saja letaknya, sedang mata tidak, ia tidak 
mampu untuk melihat barang-barang yang dekat sekali atau 
yang jauh sekali dari padanya. Ketiga, akal dapat melihat apa 
yang ada di permukaan suatu benda tetapi juga bagian dalam 
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suatu benda, sedangkan mata hanya bagian luar. Akal dapat 
melihat inti hakikat, tetapi mata hanya bisa melihat bagian 
lahiriyah. Keempat, akal dapat melihat sesuatu yang tidak 
wujud, seperti suara, bau-bauan, rasa makanan, panas, dingin, 
bahkan segala rahasia yang sulit, yang tersembunyi, dapat 
dicerahkan dengan jelas dan terang oleh akal. Sedangkan mata 
dalam hal ini tidak bisa membuat apa-apa. Kelima, akal 
mempunyai Ba Ha penglihatan yang tak terbatas, ia bisa melihat 


hal-hal ya 
sangat | elihat | | | ah. 
Dan ke. | akal lebih meyakinkan dari temuan mata, 
mata serin li dalam melihat sesuatu keliru. Suatu oh 
bintang yang bertaburan di angkasa pada waktu malan ata 
berpendapat kecil, sedangan akal berpendapat se ya, 
bahwa s-bintang | lebih besar bumi 
kita sendiri 

Demikian enar m | ka alam perolehan 
pengetahuan bagi manusia. Suatu menjadi tanda 
tanya adalah men | Orang y udah men egu an 
akalny uk meli! | ad y asih ju ru? 
Ibn Tain dalam hal i enjawabr ahwa 
khaya -khayalan da eb ngan mere) 'ah 
membci sepada mereka kepercayaan yang mem an 
perkir: ya penetapannya itu adalah penet al. 
Jadi, n lal enarnya buka: sal: | ak: kan 


tetapi kesalahannya sendiri. 

Meskipun Ibn Taimiyyah mengakui kelebihan-kelebihan 
akal dalam memperoleh pengetahuan, akan tetapi ia bukanlah 
termasuk ulama yang meletakkan akal di atas segala-galanya. 
Khususnya yang berkaitan dengan keyakinan agama, ia 
berpendapat, bahwasannya di atas akal masih ada cara untuk 
menemukan ilmu. Hal ini adalah “Nur Illahi”, yang 
dipancarkan oleh Allah SWT ke dalam batin hambanya yang 
ia kehendaki. 


Manusia Menurut Pandangan Ibn Taimiyyah 


Menurut Ibn Taimiyyah, akal itu adalah perumpamaan 
nur yang terbit pada jiwa dan terangnya akan muncul. Titik 
pertama terbitnya nur tadi adalah ketika ke umur tamyiz anak 
telah bisa membedakan antara yang baik dan buruk. Kemudian 
nur itu harus tumbuh dan berkembang dengan pelan-pelan 
dengan tidak disadari. Sehingga sempurnalah ia di saat umur 
seseorang mendekati empat puluh tahun.” 

Diskursus Ibn Taimiyyah tentang manusia, fitrah, dan akal 


sebena n | ang 
dikemuka! an ini hai e it dari hasil 
kajiannya » d il dari tulisannya da ari beberapa 
pakary embahas tentang hasil pemikiran Ibn Taimiyyah. 
Pembicaraan lebih lanjut tentang manusia, fitrah, dan akal 
menurut pandangan Ibn Tai ih dan beberapa pakar 


lainnya al libahas pada bab empat berikutnya.| | 
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BAB 4 


nalisis Pendidikan 


Ibn Taimiyyah dalam Perspekti 
) edikan Madarn 
raga hakikatnya secara alamiah manusia tumbuh dan 
berkembang tahap demi tah: ag: Proses tersebut berlangsung 
berkesin al 1. ungan ejal d m k: and Incvan sa pal mu s& 


dunia (dengan meminjam Bahasa hadits sejak dari Bandalan 
ibu sampai ke liang lahat). Sejalan dengan statemen tersebut, 
maka sesungguhnya seluruh pendidikan memerlukan proses 
yang terencana, terarah dan terprogram serta adanya tujuan 
yang kongkret untuk mengoptimalisasi pertumbuhan dan 
perkembangan pendidikan itu sendiri secara tepat dan benar. 

Semua aktivitas dalam proses pendidikan selalu 
membutuhkan banyak teori dan beragam konsep. Konsep dan 
teori merupakan ide pokok dan sentral apa sebenarnya 
masalah yang dihadapi, apa yang harus diperbuat, serta 


B 
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bagaimana hal itu bisa terlaksana di dalam aktivitas tersebut. 
Adanya teori membawa wadah kepada ide-ide umum yang 
akan digunakan menerangkan dan merasionalkan ragam 
fenomena yang dijumpai dalam lingkup pendidikan. 
Banyak manusia unggul telah tampil merenung, memikir, 
dan mengulas masalah-masalah kependidikan. Beragam 


konsep dan aneka teori telah mereka turunkan. Ibn Taimiyyah 
adalah enlah canrana dari mereka Ta memberikan nerhatian 


cukup ! sal: 

K han pe ikir Ibn Taimi' kan 
tercer kedua kitabnya yang telah disebu ada 
bab pert: lan juga terdapat pada kitabnya yang verti 
Al-Fat Kitab Al-mantig. Dari beberapa kit but 
dapat diketahui bebei pandang: erta 
mung juga akan dijum lemahan » ada. 
Oleh ena itu, dengan n ukai nparasi gan 
pendidikan modern maka ti 1 il segera'akan dijumpai 
beberapa celah kele | ependidikannya. 

Pandanganny: pendid dan permasal nya 
mem: bentuk glol id: itu luas. Bah! dak 
serinc i-teori pendid nporer. Ia m ralisis, 
bahwasanya pendidikan tidak dapat terpisahkan uan 
umum Uu kepentingan masy arakat, karena ikan 
pada in erat dengai ian. 


A. Manusia dan Pendidikan 

Ibn Taimiyyah memandang manusia melalui pendekatan 
sosio-psikologik. Suatu pendekatan yang menjadikan 
masyarakat atau komunitas manusia yang tumbuh dan 
berkembang dalam proses individualitas-sosialitas dan 
religiusitasnya. Dalam proses tersebut terjadilah suatu 
perkembangan yang dialektik dan interaksional. Manusia 
sebagai sorotannya, adalah manusia yang terlibat dalam 
aktivitas hidupnya sehari-hari, baik secara personal maupun 
komunal. 
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Dengan melihat pendekatan tersebut, maka manusia 
berbicara tentang interaksinya dengan sesama dan lingkungan 
alam yang ada secara religius. Maka sebagai konsekuensi logis 
pendekatan juga akan melebar ke pembahasan tentang 
kebudayaan dan peradaban. 

Kebudayaan dan peradaban adalah konsekuensi logis dari 
kegiatan manusia. Dengan demikian kebudayaan dan 
peradaban tidak bisa dipisahkan dari manusia. Pendekatan 


semacam 3 at Tale mm lema ena sma Maia temkamalen darinada 
segi ke gai an 
oleh para !' 

H: o berkomentar, bahwa istilah “Cog um 
(aku b ir, maka aku ada) yang ditonjolkan ine 
Desca. 'apak Filsaf bermanf ntuk 
menge an pemil nusia. Ri ini 
akhirn k dira n cukup 1 nengui can 
hakikat manusia, Ke li pu in Responde, ergo 
sum, bahwa manus 1 pribadi berkembang. Bahkan 
tidak jarang manusia menghadapi yataan untuk 
melaki pilihan : : tensiny ara 
lebih te hingga manusi lak dari igo, 
ergo Sui 

De 1 formula yang diletakkan Ba uk 
memahami manusia. Sejalan dengan tipologi can 
sosiolo dan fungsi ran 
ini, bu pai 


dalam pemikiran mitis dan ontologi melainkan relasi. Subjek 
dan objek dibuka yang satu terhadap yang lain, sebagai suatu 
intensitas yang hanya dapat berkembang dalam relasi-relasi 
dengan orang lain. 

Demikian Ibn Taimiyyah memandang manusia yang 
berbeda dengan makhluk lain. Manusia adalah makhluk 
berfikir. Oleh karena itu ia mampu melahirkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Lewat kemampuan berfikirnya 
manusia dapat menata kehidupannya yang lebih baik melalui 
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pengalaman dan pendidikan dalam tatanan masyarakatnya. 
Proses ini melahirkan kebudayaan. Kebudayaan mengacu 
pada masyarakat. Kebudayaan terbentuk sebagai hasil 
kecenderungan alamiah manusia untuk bekerja sama. 
Kelakuan seseorang dalam bidang kebudayaan 
menampilkan dunia dalamnya. Jadi dalam pemikiran 
fungsional ini nampaklah bahwa kebudayaan tidak lain adalah 
cara mengekspresikan diri, caranya ia mencari relasi-relasi 


tepat : | : 

M iyyah, sei | lalam 
lingku njadikan m jek 
kebud dan peradaban. Kebudayaan dan ban 
khususn eruparan Suatu strategi untuk mer lurkan 
relasi-i i secara OP i itu relasi-rela dap 
dunia h, sebar | i relasi-r kan 
hanya sesama mar n dipersoalkan dala hap 
ini. Dunia illahiya el u dimensi yang 
tidak bisa dipisahkan dal ui sia. Di sini telah 
ditunjukkan sec jelas, b: n Taimiyyah telah 
melet: manusia ra p al dalam segal ensi. 

IV lengan nsi fisio lan 
psikologik, hidup d paling tidak | dua 
realit: ktur manusia terdiri dari dua ma latra 
pertar h duni awi dan matra ked h dunia 
spiriti i ja matra i | kan 


untuk menundukkan fungsi-fungsi Gan cara kerja manusia 
yang menurut Ibn Taimiyyah mempunyai peradaban yang 
esensial. Jiwa menurutnya berfungsi sebagai alat untuk 
mempersiapkan perubahan atau pertukaran sifat kemanusiaan 
(humanity) untuk menjadi sifat kemalaikatan. Proses 
demikian menurut Ibn Taimiyyah, dipandang sebagai 
pengalaman transendental manusia. Sedangkan raga, menurut 
Ibn Taimiyyah berfungsi sebagai pengemban kegiatan dalam 
dunia fisik. 

Ibn Taimiyyah, tampaknya membuka jalur relasi manusia 
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tidak hanya terbatas manusia, dirinya sendiri dan alam, akan 
tetapi lebih jauh lagi ke aspek transendental manusia. 
Manusia hidup dalam lingkaran denah-denah aktivitas 
indivualitas-sosialitas-religiusitas. Jalur-jalur yang begitu luas 
dirintis manusia menjadikan manusia lebih bermakna 
hidupnya. Manusia lebih bertanggung jawab dalam aktivitas- 
aktivitas hidupnya. 

Bertitik tolak dari pandangan di atas, seolah-olah Ibn 


Taimiy Isi. 
Kesempurnaan | ak pa ) am 
proses | ' eradaban. | | nua 
dimensi | ngambil bentuk dalam latihan-latih: lan 
Spiritu ena itulah pendidikan memegan: an 
menen alam kehidi 

Mai renurut iiliki kay al- 
Tagah | wa) da ang dapa na 
dan ditumbuhkem . idikan. Manusia 
mempunyai kecenc ngan £ erima yang baik dan 
buruk. Kaitannya d rsoala maka Ibn Taimiyyah 
mendudukkan teori fitrahnya p buah haditsy dah 
disebu dahulu. J | ja juga men kan 
bahwa pabila b itrahnya yan tula, 
maka i nenerima kebajikan maupun kejal | yang 
datang le! lanya. 

M | h pertam: | | u sifat 


baik buruk tersebut, jiwa menjauh dari sifat raimnya dan sukar 
untuk memperolehnya. Apabila kebiasaan berbuat kebaikan 
masuk ke dalam jiwa orang yang baik, dan jiwanya terbiasa 
dengan kebajikan itu, maka orang tersebut akan menjauhkan 
diri dari perbuatan buruk dan sukar menemukan jalan ke sana. 
Demikian pula ikhwalnya orang jahat. 

Ibn Taimiyyah dalam hal ini membuktikan dengan 
mengangkat sebuah contoh yang empirik, ialah manusia yang 
terbiasa hidup dikotori oleh berbagai macam akhlak yang 
tercela dan kejahatan. Jalan menuju kebaikan sudah menjauh 
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dari mereka. Mereka telah kehilangan kemampuan untuk 
menahan diri dari hawa nafsu. Kebiasaan buruk yang 
mengakar akan menjadi sulit menerima kebaikan dan nasihat.' 

Berdasarkan penjelasan dan keterangan di atas, maka 
dapat diketahui, bahwasanya manusia secara fitrah adalah 
menerima kebaikan. Menjadi jahat, disebabkan faktor luar 
dan kebiasaan-kebiasaan yang diterima. Karena itu, pendidikan 
menjadi keharusan mengoptimalkan perkembangan manusia, 


atas d asia 
adalal -kebiasaann: yala 
sesuat . Dia bukai at dan 
temp: nya. Kondisi-kondisi yang tela njadi 
kebias ngga menjadi sifat, adat dan kebia yya, 
turun luduki kedud 

Al-Ai 1 berkc ia dalam Al 'an 
dijadi! da tabi | hi t asaln ilah 
baik. Kemudian manusia dicon | pada kejelekan, 
yang demikian itu 1 bag intuk menerima 
dan bukan berarti bahwa m ia i ik semata, bahkan 
padar dapat jungkinan- ungkinan via 
berbu k atau jelc an terma san 
pendi in pc rtii mh : 

O na itu, maka manusia diberi kemungkinan untuk 
mendidik diri dan orang lain. Di sini tercermi wa ia 
memi untuk m sendiri 


melalui ikntiarnya sendiri. Allah beriirman “bahwa seseorang 
tidak akan memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”.” 
“Bahwa hasil usahanya itu akan diperlihatkan kepadanya”."” “Tiap- 
tiap orang berbuat sesuai dengan syakilah masing-masing. Tetapi 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”. '' 
Menurut Jawad Maghniyah, kata syakilah dalam ayat terakhir 
mengandung makna : menjadikan kekhususan baginya (ciri 
khas yang sempurna).'? 

Sedangkan Al-Oasimy menafsirkan syakilah sesuai 
jalannya, kejadiannya dan bakatnya yang biasa baginya sebagai 
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hasil dari persiapan sebenarnya. Berjalan dengan jalan yang 
serupa dengan keadaannya, baik di dalam petunjuk (kebaikan) 
maupun di dalam kesesatan. 

Sebagai seorang muslim, Ibn Taimiyyah memiliki asumsi- 
asumsi kemanusiaan sebelumnya, yang ia peroleh dari Al- 
Our'an. Konsep Al-Our'an tentang manusia sebagaimana 
telah diuraikan di atas telah melatarbelakangi pemikirannya 
dalam menampilkan teori fitrah tersebut. Fachri Ali dalam 


Dawa sep 
kemar dal ferivil Ibn 
Taimi: un uktikan at: nsi- 
asum$ ur an tersebut lewat gejala dan al itas 
kemai an.4 Sejalan dengan asumsi Al-O: Ibn 
Taimi: enyebut jiw sedia (dip apkan) 
menerii 1 yang bai aligus, : api 
persiapannya bagi y ik | ka manusia lebih 
dekat kepada kebaikan. : | | Taimiyyah, Al- 
Ghazali berpandar 'was: " nak dilahirkan 
dalam keadaan n al, da ima yang baik dan 
buruk. 

Me in berfiki: elah diaki agai 
keman ntuk menemukan jalan kebaikan da hatan 
tidak: lak tanpa pendidikan dan latiha ngan 
pendic | berkesinambungan | berg srta 
terus-1 ' k akan menjadi | ing 


isi penuruirarn itu (yang mengandung Niidi-Nijal DalKk), sehingga 
pengaruh yang bertentangan dengannya mudah ditolak atau 
dihindarkan. 

Karena itulah Ibn Taimiyyah memandang 
pendidikansebagai “suatu yang alami bagi manusia”.'' Teori 
Ibn Taimiyyah tentang pendidikan, dalam hal ini, mendahului 
banyak aliran yang muncul berabad-abad setelahnya. Oleh 
karena itu, di sinilah letak kelebihan Ibn Taimiyyah. Pada 
saat orang berkeyakinan, bahwa manusia hanya ditentukan 
oleh faktor bakat dan keturunan semata-mata, maka ia tampil 
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membawa gagasan, bahwa pendidikan tidak semata-mata 
ditentukan oleh faktor bakat dan keturunan, akan tetapi ada 
faktor lain. Dari sini sebenarnya Ibn Iaimiyyah telah 
mendahului teori-teori Barat, bahkan bukan saja paham 
konvergensi William Stern (1871-1938), tetapi juga 
Nativesme Schopenhauer (1788-1860) dan Emperisme John 
Locke (1632-1704). 

Meskipun kedua teori sudah disebutkan pada bab tiga, 


yaitu : | rlu 
disami akan k : bn 
Taimi: | berpandanga ak 
lahir i bawa bakat, kesanggupan dan sifat rta 
keteni etentuan. Pendidikan dan lingkur lak 
berpe apa-apa d li-kali tidak b Ni 
Meskipu ndapat u 1, namu: rak 
kalang rutama ne 1 tang ke ori 
ini. Menurut pah: lalah kosong yang 
menunggu isinya b a tulisan d bangan jiwa tak 
ada batasnya." 

K: andang sulit di an, 
Willia ampil d ergensiny ini 
meng: ntuk lain dari j in sebelumr bil 
meng: nya peranan nativus (faktor pemba iga 
meng: nya pengaruh empiri (pengalaman | ak. 

Pz esme terlalu ekstrim, s sup 


kemungkinan adanya faktor pendidikan Gan latihan. 
Kelebihan Ibn Taimiyyah dibandingkan dengan teori ini jelas 
menampakkan suatu pandangan yang jauh lebih modern dari 
sekadar Nativesme. Empirisme yang semata-mata 
mengandalkan empiri (pengalaman) telah menunjukkan 
bahwa teori ini terlalu berat sebelah. Faktor dasar tidak 
memainkan peranan apa-apa dalam dunia pendidikan. Ibn 
Taimiyyah sama dengan empirisme yang sama-sama 
menekankan faktor empiri (pendidikan dan latihan), namun 
ja mengakui adanya faktor dasar yang ikut memegang peranan 
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dalam perkembangan anak. Di sini pulalah pendapat Ibn 
Taimiyyah lebih sesuai dengan konsep pendidikan modern. 
Selayang pandang memang teori Ibn Taimiyyah lebih dekat 
kepada ajaran konvergensi, yang memadukan antara faktor 
dasar dan ajar dalam perkembangan anak. Akan tetapi kalau 
dilacak lebih jauh maka akan tampak perbedaan yang cukup 
esensial. Perbedaan itu terletak pada kapasitas awal yang 
dibawa sejak lahir. Menurut Ibn Taimiyyah, sesuai dengan 


pandan i nya 
baik dai id atau ag: h 

Men F keimanan meruy | $: tor 
dasar limiliki sebelumnya. “Dan (ingatl “ika 
Tuham geluarkan keturunan-keturunan anak-anak lari 
sulbi m . Dan Allah me in terhadap eka 
(seraya njirman) ' ' Tuhanmu?” . mereka 
menja Betul (e | kan jadi sak ami 
lakukan yang demiki u agar nani h hirat kamu tidak 
mengatakan : “Sesungguhnya kami im) tidak diberi 
peringa terhadap ke I 

Al- ehi berkomentar ebut berbicar ara 
lain meng fitrah. niadikan m itas 
fitrah t: |. Manusia ti buat perjanjiai yan 
tauhid masa sebelum lahir. Bahwasanya pe ian itu 
tidak di i atas kertas, tidak pula diucapkan d lah, 
akant an pena cip | aan 


galbu Galaim IUDUK titian IhditusSid, Udit Ul atad PELINURAAN 
hati nurani serta di kedalaman perasaan batiniyah.”' 

Dalam surat Al-Rum ayat 30 yang telah dipaparkan pada 
bab terdahulu, kini Al-Maraghi menafsirkan, bahwa mereka 
tetap pada fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrahnya. Sesungguhnya Allah telah menjadikan 
mereka adalah cenderung beragama tauhid, dan meyakini 
agama tauhid itu karena sesuai dengan pendapat akal.? Lain 
halnya dengan Ibn Kasir, ia berpendapat bahwa kata 
Fitratallah yang terdapat pada surat tersebut di atas, ialah 
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janji Allah yang telah diambil terhadap anak cucu Adam. Arti 
Fitrah mereka di sini adalah Allah menciptakan manusia 
dengan ketetapan di dalam diri mereka ada kemampuan untuk 
mengenal Allah.2 

Bertolak dari penjelasan di atas, maka jelaslah bahwa anak 
lahir memiliki dasar yang baik, akan tetapi Allah memberinya 
kesiapan untuk mengikuti keinginan yang mengarah kepada 
kejahatan. Karena itu hukum perkembangan dalam 


pandanga: | rusia 
dilahirkai Ibawa bakat-bakatdan ia a ual 
serta k | baik setelal 1 gan 
dan pei pendidikan atau latihan yang diteri 
B. K Dasar dan 1 lidikan 

Dasa | tujuan yang pali cok 
dalam lidikan - 1 Janda aagi 
berdiri: ya sesuatu ia berfungsi 1 pemberi rah 
terhadap tujuan ya i. Dal ndidikan, dasar 
berfungsi sebagai p: in bagi ter nya usaha-usaha yang 
tercakup dalam ling kegia ndidikan. S can 
tujuar akan sa: endak dicaj via 
berfurs gai pedoi yang memberi arah b: ivitas 
yang C n. Tujuan bersangkut paut dengan ang 
ingin di Tuj lengan demikian me | al yang 
pokok am setiap akti : 


Ibn jatmuiyyan Galalti dl INI, LIGaK MENgEKPIISILKAN UdSar 
pendidikan.# Akan tetapi sejalan dengan ajaran Islam, di 
banyak tempat ia memandang bahwa Al-Our'an dan As- 
Sunnah sebagai landasan filosofi bagi setiap pandangan dan 
aktivitas manusia. 

Bertolak dari pandangan Al-Our'an dan As-Sunnah adalah 
sumber kebenaran Islam, maka pendidikan Islam harus 
berlandaskan kepada Al-Our'an dan As-Sunnah. Ditinjau dari 
sudut paedagogik, Al-Our'an dan As-Sunnah itu sendiri 
sekaligus sebagai materi ajaran yang mengatur tingkah laku 
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manusia. Ali Majid Khan menambahkan, Al-Our'an terutama 
berhubungan dengan tingkah laku manusia dan merupakan 
buku petunjuk. Ia merupakan kitab suci yang dipakai sampai 
akhir zaman nanti, ia harus memberi petunjuk kepada kita 
tentang semua zaman peradaban manusia.? 

Ibn Taimiyyah kaitannya dengan Al-Our'an menegaskan, 
Al-Our'an adalah dasar rujukan dan kajian dalam pendidikan 
dan pengajaran, serta sekaligus sebagai fondasi bagi semua 
keahli. : 


Pa n Ibn | tas 
sejalan | lan pemikiran Ahm ba. 
Ia meli! ar dan fondamen dari suatu bangur lah 
bagian ingunan yang menjadi sumber keku: lan 
keteguhai ap berdiriny itu. Demkiar sar 
pendidi! lam. Fu “itu diri adalal uk 
menja sehingga u lidi u berdiri uh. 
Bagi Marimba, ada pendi li can pada intuisi 
pendidik, ada pula g sarkan p ori dan filsafat 
pendidikan. Bagi pen , kedua jenis usaha 
pendic ini haru npunyail yang sama, yaitu Al- 
Ourar -Hadits. 

D: n tujuan merup a hal yang saling kait- 
mengkait, i sama lainnya tidak bisa dipisahk | na 
dasar ri landasan bagi setiap kegiatai an 
tujuar nberi aral g jelas | am 


pendidikan Lal UD UISdCIALAdRall GCiigall LUujudii-tujuan. 
Kurikulum, bahan pelajaran, metode mengajar, media 
pendidikan, pada akhirnya harus dinilai menurut tujuan 
pendidikan. Kesemuanya harus mengacu ke tujuan. Lebih- 
lebih bagi pendidikan dalam hubungannya dengan pembinaan 
moral, nilai-nilai agama, social dan nilai-nilai ilmiah dapat 
tersimpul dalam tujuan pendidikan, yakni membina 
kepribadian ideal.” 

Nasution berkomentar, tujuan pendidikan ada yang 
bersifat umum, seperti mendidik manusia demokratis, atau 
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mendidik manusia susila yang bertanggung jawab atau 
membentuk warga negara yang baik.2? Hilda Taba 
menjelaskan, tujuan pendidikan dapat berbentuk sempit atau 
komprehensif, seimbang atau tidak seimbang. Yang diyakini, 
bahwa hal itu mengacu kepada filsafat pendidikan dan bentuk- 
bentuk gagasan dari berbagai sumber.? 

Ibn Taimiyyah, pada tingkat paling akhir meletakkan 
tujuan pendidikan dalam kerangka yang luas.? Tujuan itu 


sejal: | lah. 
Sebag idak. n da usia 
itu kec : kepadaKu”. ang 
singk an umum. Dan sebagai tujuan akhir r nya 
lebih dan idealis. 

P semacan n terdapat aan 
redak ejalan i berbagai | koh 
pendi Islam, eny: in, bah juan 
pendidikan Islam | | in manusia yang 
baik.? Demikian mad D. Mi: a menyebutkan, 
pendidikan Islam : adian m m.33 
Sedar Abd. Al-F al d: itannya didikan 
Islam rgunakan u | Allah set uan 
umun likan”. N: itnya, tujuan zkin 
memi tujuan-tujuan khusus.“ Munir Mur :but 
“terw i kami!”.? Kemudian Al-Abrasi lang 
tujua) ( lalah unt WUj usia 


yang UCiarkuaR IllUlia. 

Memperhatikan beberapa pendapat tersebut di atas, maka 
sesungguhnya semua rumusan tujan akhir pendidikan Islam 
pada hakikatnya adalah sama, yaitu mewujudkan pribadi- 
pribadi yang bertagwa dan beriman kepada Allah. Karena 
sesungguhnya ketaatan dan penghambaan manusia kepada 
kekuasaan Allah pada dasarnya mengandung makna 
penyerahan diri secara menyeluruh dan total kepadaNya. Bila 
manusia bersikap demikian, berarti ia telah berada dalam 
dimensi kehidupan manusia sebagai subjek maupun objek 
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pendidikan akan tercapai dengan baik sesuai dengan hadits 
Nabi dalam sebuah do'a yang intinya “hasanah fi al-dunya dan 
hasanah fi al-akhirat”. 

Tujuan yang begitu umum, memerlukan penjabaran ke 
dalam tujuan-tujuan khusus. Dalam hal ini, Ibn Taimiyyah 
lebih menjabarkan dengan melihat aspek-aspek sebagai 
berikut. Pertama, dilihat dari segi ruang lingkup belajar, tujuan 
pendidikan harus dirumuskan dalam tiga matra capaian, yaitu 


kogniti : kap 
terten ps toril k-aspek 
terten | lari segi pc hap 
tujua s dirumuskan untuk setiap tah: ang 
berlai Masing-masing tahap diharap pat 
mencc ran tertent 

Fc i tujuan | ng diut Ibn 
Taimis esebut lahkan se uru 
untuk mengadakar u Uu: anIbn laimiyyah 
adalah ia tidak meletakl n-tujua g lebih bervariasi 
yang s jai dengan c | n untuk tan- 
tujuar uksional. H i sej: engan ! lasi 
pemikir: | Taimiy, g pendidi ang 
terlih: bal dan kuran: yentuh aspek-a: ang 
operas ni tugas setiap pendidik untuk m kan 
lebih j am proses belajar mengajar. Untul 'uat 
atau m n dalam tuju kan 


yang lebih Khusus maka Bloom dan KawWail-Rawailiiya telah 
menjabarkan tiga kawasan pembinaan, yaitu pertama, 
pembinaan kawasan kognitif, kedua, pembinaan kawasan 
afektif, dan ketiga, pembinaan kawasan psikomotorik. Masing- 
masing disertai rincian ke dalam elemen-elemen yang lebih 
rinci. 8 

Bertolak dari gagasan tersebut, maka tujuan pendidikan 
Islam dapat dirumuskan sebagai berikut : terbentuknya pribadi 
muslim yang bertagwa dan beriman, (1) yang menguasai ilmu, 
kemampuan intelek berkembang, dan trampil secara 
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intelektual, (2) minat, sikap, nilai, penghayatan serta 
penyesuaian diri, dan (3) mempunyai ketrampilan tertentu. 


C. Konsep Ilmu: Kurikulum Pendidikan 

Pada bahasan yang lalu sudah dikemukakan, bahwa 
manusia adalah subjek sekaligus sebagai objek pendidikan, 
demikian juga dengan Ibn Taimiyyah, bahwasanya manusia 
adalah titik fokus kajiannya dalam rangka mencari hakikat 


kebenaran. K | | aka 
sudah ' ng.i : n itu 
berkai a dalam a1 c Ibn 
Taimi ' mangang manusia sebagai Satu Kesatu ang 
utuh dari aduan antara unsur jasmani dan rohani, ilmu- 
ilmun kan berkait Sur-unsur ! : 

Ilmu lah salah sat idikan yang biasanya 
berujud : ri yan pai |: lidikan. mu 
dalam oses bela v | jar dalam suatu aktivitas 
pendii ikan merup | input p lah dalam proses 
yang selanjutnya akan membuahkan : t setelah proses 
selesa 

K terdapat dalam Al in sebany: ali. 
Bany: a terdapat dal la mempun makna 
yang | ikna generik kata ilmu mencakup k yan 
spekti yang digunakan Al-Our'an dan Al “Ia 
meng: ing 1 gliyah-tai l'ivah- 
kauniy 


Dalam dunia ilmu pengetahuan, menurut H.A.R. Gibb, 
teori untuk memperoleh ilmu melalui dua cara, yaitu 
emperisme dan rasionalisme.” Namun menurut Ibn 
Taimiyyah, cara memperoleh tidak hanya empiri dan rasio, 
tetapi tapi juga melalui kawasan lainnya, yaitu melalui Nur 
Illahi (persepsi supernatural Illahiyyah). Atas dasar inilah Ibn 
Taimiyyah mendudukkan proporsional dalam posisinya yang 
seimbang. Demikian hal ini diungkapkan Ibn Taimiyyah pada 
bab tiga tentang perolehan ilmu melalui tiga tingkatan. 
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Ibn Taimiyyah dalam kaitannya teori dwi matra struktur 
manusia, ia berpendapat, terdapat adanya kemampuan yang 
dimiliki manusia untuk meningkat ke persepsi lain yang lebih 
tinggi, yang diistilahkan dengan dunia kemalaikatan. Proses 
mendaki ini, disebabkan jiwa manusia memiliki proses murni 
dan kecerdasan absolut, yang memungkinkan pada giliran 
selanjutnya akan meninggalkan sifat kemanusiaan untuk 
mencapai taraf dan level kemalaikatan. Jiwa akan meninggalkan 


tubuh tan 
tadi. Dala u jiwa rsepsi 
murni itlak, sehings pai 
kekuat ntuk mengetahui hal-hal ilmiah yang lan 
abstral 

D: a teori di perolehan 'bn 
Taimiy ambahka | t. Dalar bnya 
Al-Fato Ilmi al-1 untuk pen ian 
ilmu penget ihua | Ll yang se ing 
diistilahkan dengan idalarnya adalah 
ilham mimpi ai al-Syadigah).” Akan 
tetapi i sedikit / memp inya, 
kecual 1 yang me : ri Allah. 

Pe lasifikasian ilmu menurut Ibn Taimi ing 
secara epada nagliyah (tekstual) da Lagliyah al), 
tidak ii inut paham dil | am 
memai ian demil " ya 


tampaknya semata-mata melihat dari sumber di mana ilmu 
itu diperoleh. Paradigma ilmu yang diletakkan oleh Ibn 
Taimiyyah mencerminkan wawasan monokotomi ilmu Islamy. 
Antara nagliyah-tanziliyah dan agliyah-kauniyah, keduanya 
bersumber dari Illahi- Nabawi dan manusia -kauny terintegrasi 
dalam suatu kesatuan yang utuh. 

Allah adalah pencipta semua realitas dan 
kebenaran.”Alhag min rabbika”.8 Kebenaran merupakan objek 
nalar. Ia terkandung dalam Sunnatullah. Jadi, mungkin untuk 
diketemukan dan dimanfaatkan oleh dan untuk kepentingan 
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manusia. Kesetaraan yang bersifat logis dari nalar, kebenaran 

dalam realitas ini (alam) dengan fakta ayat-ayat tanziliyah 

merupakan prinsip paling esensial dalam epistemologi Islam. 

Kesatuan ini berdasarkan tiga prinsip yang mendasari semua 

ilmu pengetahuan dalam Islam. 

a. Kesatuan kebenaran merumuskan, bahwa didasarkan 
wahyu, manusia tidak boleh membuat klaim yang 
bertentangan dengan realitas. 


b. K u | ada 
kontrad tar: dan v 

c. P encipta adala ena 
it terbuka kepada bukti yang baru aya 
p' n yang terus-menerus merupaka ang 
di kan dalam pil uk menerir uan 
ke aran. 
Sistem uniti d us nencirikan ilmu pengetahuan 


sebagai berikut : 


1. Theosentrik 

B indangan lam dime pun 
berpu bersumber c emilik : yat. lara 
pada: a tagarrub (pendekatan diri kepada-Ny ttas 
meng ingguhnya orang-orai us kat, 
bahw: ang dari All ada 


dengan jriman /Mlan yag dltllya . ANEDENarTUn Lu uan Juhan- 
Mu, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang bimbang”. 
Dalam kaitan konsep ini, maka menurut Ibn Taimiyyah, ilmu 
mengandung makna pengenalan tempat-tempat yang tepat 
dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga 
membimbing ke arah pengenalan tempat Tuhan yang tepat di 
dalam wujud dan kepribadian. 

Anjuran Al-Our'an mempelajari sistem dan skema 
penciptaan disebutkan dalam banyak ayat Al-Our'an yang 
antara lain artinya: 
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“Tidakkah mereka melihat langit di atas mereka, bagaimana 
kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak ada pecah 
(kerusakannya). Dan (tidaklah mereka melihat) bumi, 
bagaimana kami membentangkannya dan mengadakan gunung- 
gunung di atasnya, dan kami tumbuhkan di atasnya bermacam- 
macam (tumbuh-tumbuhan) yang indah. Sebagai pemandangan 
dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (kepada 
Tuhannya). “£ 


Mempelajari kejadi: am, sebab aki! wujud, 
kondisi-kondisi anisme hidup, pendek kata selurul ayat 
(tanda-tani kekuasaan Tuhan di alam ekster: 'alah 
dalam ran penge lalan tempat Tuhan sebagai Pri “usa 
di alan alam rangka ini Jur'an menyui ula 
di sar g mempelaja | ya berfi dan 
mereni in selurul pel ki aan. Al-Our'an 
menganjurkan ma a untuk n akan nalar dan 
fakultas-fakultas jiw nya untuk menemukan rahasia alam. 
Semuai mengaci pada pengei : pat-temy ang 
tepat dari Tuhan. Pengenalan : indung koi nsi 
tagarru» (pendekatan). 

Ayat luhan yang termaktub, terhimpun dalam Al-Our'an, 
yang la: rsimpan di jagat ini di mana manusia termasuk 
di dala ada d yya,pemahaman terhadap ay yat 
Tuhan lur | endekat ebu | ina 


di isyaratkan Al-Uur'an sendiri, yang artinya : “Tidak 
diperintahkan mereka, kecuali untuk mengabdi kepada-Nya”. “ 
Bertolak dari pandangan di atas, maka inilah yang 
membedakan ilmu menurut konsep Islam dan konsep Barat. 
Konsep ini diharapkan mewarnai penjabarannya ke dalam 
kurikulum dan proses belajar mengajar di Barat tidak 
dihubungkan dengan Tuhan maupun ajaran agama, sedangkan 
aktivitas belajar mengajar dalam Islam itu merupaka suatu 
amal ibadat, berkaitan erat dengan pengabdian kepada Tuhan. 
Ja menambahkan bahwa Barat menganggap belajar mengajar 
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itu adalah urusan manusia semata-mata. Paling tinggi mereka 
hanya wajib moral dan sosial. Berbeda dengan Barat, Islam 
mengajarkan, bahwa terdapat hak-hak Allah dan hak-hak 
makhluk lainnya pada setiap individu, khususnya bagi orang- 
orang berilmu. 


2. Monokotomik 
Secara transparan dan nyata. bahwa dampak bahkan telah 


meras I mu 
yang i atif dan e nya 
cukup | e emang tradisi ilmu ang 
menganu imsi-asumsi yang pada dasarnya bers ller. 
Di sir rus diakui, bahwa perkembangan yang 
sesun inya merup W | sunnatull lah 
memberikan jasa yan | umat man lam 
bentuk teknolog ' a ya an datangpun 
kebutuhan tersebut masil k Namun tanpa landasan 
nilai-nilai, ilmu dan teknologi b k mungkin akan 
menjadi bumerang | ia. Oleh karena itu, 
perso: karang ialah bagain nu dar ogi 
menj: ilik yang d bangkan tanj eka 
khaw: vefek bumerang dan terpecahnya | lian 
akibat igan-pandangan yang dikotomik. Sa din dkk 
memt jalan satu-satum pyuh 
sekar: mengad isa: Jan 


teknologi. Menyatukan kembali agama dan ilmu dalam 
wawasan yang tak terpecah. 

Dalam Islam hubungan antara ilmu dan agama adalah 
bahwa agama menjadi sumber ilmu. Ilmu dimuat dalam 
agama, dibicarakan, diberi orientasi, meletakkan prinsip- 
prinsipnya, dan nilai olehnya. Ilmu menguraikan petunjuk 
agama. Agama memberi dasar dan memadukan usaha ilmu 
yang bersifat analitis dan partikilaris. Ilmu berupaya mencari 
kejelasan suatu objek. Agama memberi pedoman, mendorong 
dan menunjukkan arahnya. Ilmu menjelaskan realita-realita 
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suatu objek. Agama memberi nilai dan menjelaskan 
hakikatnya. Ilmu berbentuk teori dan melahirkan teknik yang 
berfungsi sebagai cara praktis dalam merealisasikan teori ilmu. 
Agama memberi pandangan hidup yang menyeluruh dan jalan 
hidup yang praktis berdasarkan wahyu. 

Syafi'i Ma'arif berpendapat, the unity of knowledge 
merupakan ikatan yang kokoh yang memberikan Islam 
terhadap ilmu, agar tidak kehilangan makna dan fungsi. Ilmu 


yang terj | insip 
tersebi | en jari 
akan d bih lanju yan 
kesatu pengetahuan, kita akan memuiliki vi ng luas 
tentan ukan kita di dalamnya. Pemikir-pe: am 
klasik, aat umat I jatuh men ing 
pinggi | sejarah dan sar tas 
tertenti eka berh : egalany: lari 
sudut penglihatan an ilmu px n. 

Seluruh ilmu n : k mendekatkan 
diri kepada Allah. $ ja memerai reka ragam ilmu 
itu suci. lam presj if ini : yu pen zan 
tidakl: satu sai nya mas ing 
ilmu itu m sirkan ragai tab pencipt ada 
kita. S yana Syafi'1 Ma'arif, Ghulsyani m an, 
pada a | awal ketika peradaban Islam pada j ya, 
cendel | buat perta ang 
berkai g | Las. 


Beberapa ilmu berbeda telah dilihat dalam prespektif tunggal 
dan di pandang saling berhubungan sebagaimana cabang- 
cabang pohon pengetahuan. Seluruh tujuan-tujuan ilmu di 
pandang sebagai penemuan kesatuan dan koherensi di dalam 
alam. 2 

Bila alam semesta adalah ayat Allah dan Al-Our'an pula 
adalah ayat Allah, maka adalah kesimpulan yang fatal untuk 
mengatakan ada dua macam ilmu, ilmu agama dan ilmu dunia. 
Di sini terciptalah suatu dikotomi ilmu-ilmu yang tidak 
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berangkat dari Al-Our'an. Dikotomi semacam inilah yang akan 
menciptakan dualisme dalam sistem pendidikan Islam selama 
berabad-abad. Dikotomi inilah pula yang menjadi salah satu 
sebab yang paling bertanggung jawab mengapa umat ini 
mengalami kejatuhan total dalam sejarah. 


3. Ilmu Tidak Bebas Nilai 
Dalam dunia modem sekarang tak ada kekuatan lain yang 


bisa diseja | takan 
sebaga nyempurnaa | usia, 
menga mat manu | nting 
dalam fils manusia. Akan tetapi Koento sono 
menga Ilmu sebagai pengejawantahan dar udi 
manus didambaka enjawab masal: salah 
hidup ter a menunj diksinya. Di ak, 
ilmu pengetahuan luas memj am 
pemahaman man irinya d ingkungannya. 
Sedangkan di pihal peng lu elah melahirkan 
kekuatan-kekuatan yang merugikan mai sendiri, erti 
keresa keterasi n di: . lengguan | ke 
dalam r yang dil | usia sendiri. 

Keri 1 banyak ilmi pada dasarn ska 
menyadari ilmu yang bebas nilai telah membawa k. nsi, 
bahwa in hasil-hasilnya telah menjadi bume bagi 
kepenti: ISI ilah salah s ia yang 
semakin semrawut dikarenakan ulah manusia sendiri. Ilmu 


di Barat bahkan sebagian negeri Islam pada umumnya adalah 
bebas nilai. Hal ini seperti diungkapkan oleh Van Melsen, 
bahwa karena kebenaran itu dikejar secara murni dan semua 
nilai lain di kesampingkan. '8 

Atas dasar tersebut menurut konsep Barat bahwa ilmu 
hanya terikat dengan nilai yang letaknya internal dalam 
kebenaran yang dijunjung tinggi sebagai nilai. Van Melsen 
melanjutkan perkataannya, bahwasannya kenyataan ilmu 
pengetahuan tidak boleh membiarkan terpengaruh oleh nilai- 
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nilai yang letaknya di luar ilmu pengetahuan dapat juga 
dengan rumusan singkat, bahwa ilmu pengetahuan itu 
seharusnya bebas. 

Dalam Islam, ilmu pengetahuan tidak hanya terikat pada 
nilai internal ilmu itu sendiri. Hal ini berdasarkan daur fikir, 
bahwa ilmu dalam Islam apapun jenisnya bersumber dari Allah 
dan berlandaskan Al-Our'an dan As-Sunnah yang normatif 
itu. Nilai-nilai Al-Our'an dan As-Sunnah harus mewarnai 


segala ' | kan 
manu: | i. 
4, K mn Iman, Ilmu, dan Amal 

Ir adalah sebagai dasar ilm pat 
ditum ibangkan n : aman terh: ala- 
gejala Ilmu dal s Islam berfi tuk 
meng: in mai in dengan ben mal 
sebagai aktivitas ipakan buah dari iman. Oleh 
karena itu, antara n : n Jah mata rantai 
yang tak dapat dipi n bi I tammad SAW 
memb n gambaran tentan n sabc ang 
artiny jan itu telanj iannya &. iwa, 
dan bualu dalah ilmu”. 

Dalam pandangan Islam, tujuan utama aktivi nusia 
adala ndekatkan diri kepad Alah S' Jan 
mend. Aktivitas-al ahkan 


kepada Lujuak iii. SEgana SESUALU Yailp HAUL KAL Kal kepada 
Tuhan adalah terpuji. Jadi ilmu akan berguna jika digunakan 
untuk mendapatkan pengetahuan tentang Allah. Jika tidak, 
ilmu sendiri akan menjadi penghalang besar untuk 
memperoleh ilmu yang hakiki, menyembah Allah tidak hanya 
semata-mata lewat puasa, shalat, dan lainnya. Nyatanya suatu 
gerakan menuju tagarrub kepada Allah adalah ibadah nilainya. 
Salah satu cara untuk menolong manusia dalam perjalanan 
menuju Allah adalah ilmu. Dengan bantuan ilmu seorang 
muslim dapat mengarahkan upaya tagarrub itu lebih sempurna. 
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Bukankah Nabi Muhammad telah bersabda: “Barangsiapa 
menginginkan dunia, maka ia akan mencapainya dengan ilmu, 
barangsiapa menginginkan akhirat, maka ia akan mencapainya 
dengan ilmu, dan barangsiapa menginginkan keduanya, maka ia 
juga akan mencapainya dengan ilmu”. 

Pandangan tentang ilmu tersebut dapat dijadikan acuan 
untuk menetapkan prioritas ilmu, aspek ketrampilan dan sikap 
yang harus dituangkan ke dalam kurikulum. Dari konsep- 


konsep: | b | 4S 
beberap: si | lasi per | 
1. Pru tegritas 

Prir nenunjuk kepada keterpaduan pembei in 
kepriba jek didik sec optiomal, bai 'k 
kognitif, afektif, dan psikor jar harus n in 
rasa, Cij an karsa secara s pak. Pandangan ini juga 
berwujud tidak adai emili! antai u-ilmu teoritis 
dan praktis.” Pand: | ini san an pandangan Ibn 
Taimiyyah tentang metode pencaj nalakah dalam proses 
belajar. enjelaskan, malaka bentuk dal es 
belajar, at: telalui latihan ketrampi dari suat lustri 
tidak lai: h buah dari suat s intelektual, di :m 
suatu W S' Pandangan Ibn Taimiyyah demikian sejalan 
dengan PETA “didikan modern. vang m in 
bahwa be! ibatkan a | ra 


serempak. Belajar tidak akan benar Gan stimpurna jika nadi itu 
tidak terjadi. Hal ini sesuai pula pendapat J. Galen Saylor, 
yang mengatakan bahwa kurikulum harus didasarkan pada 
usaha pembentukan kepribadian subjek didik secara 
Optimal.8?2 Hal ini disebabkan subjek didik adalah seorang 
pribadi yang menghadapi situasi-situasi bukan hanya secara 
intelektual, melainkan pula secara emosional, sosial dan 
jasmaniah. Karena itu menurut Nasution, kurikulum 
hendaknya disusun sedemikian rupa, sehingga kepribadian 
subjek didik terbentuk secara optimal. 
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2. Prinsip Menyeluruh (Universal) 

Prinsip ini menjadikan pengajaran bersifat umum, 
mencakup aspek-aspek berbagai ilmu pengetahuan. Prinsip 
ini menghendaki tujuan-tujuan dan kandungan kurikulum 
tidak mengarah kepada spesialisasi sempit. Prinsip yang 
menekankan pengajaran yang menyuluruh, jauh dari 
spesialisasi sempit sambil memperdalam ilmu alat —seperti 
bahasa dan mantig- sejalan dengan pandangan modern 


mengen. | | aan 
spesia ASI : I di d: : tara 
aspek « ilmu tahuan, teru periode 
pertama dari proses pengajaran. 
3. Pru Jrientasi P 

K im sebagai se ngi rencan: jatan, 
diranc alam ra , ii tujuan pe ikan. 
Karena itu seluruh atan ki r diarahkan pada 
pencapaian malakal 1 ingkin. K ujuan-tujuannya 
harus meliputi segala aspe iek didik aka 
kandu kandungannya harus meliputi juga segala hal yang 
bergui k membii | yang terpadu. 
4. Prinsip Kontinyuitas 

Si etode malakah. Ibn Taimivvah dal y»ses 
belaja g kan metode : “wa 


belajar merupakan proses yang berlangsung 
berkesinambungan, maka perangkat kegiatan kurikuler 
diusahakan berlangsung kontinyu dengan kegiatan-kegiatan 
kurikuler lain. Ketersambungan itu mungkin secara vertikal 
(bertahap berjenjang), maupun secara horizontal 
(berkelanjutan).8' Karena itu, adanya penjenjangan 
pendidikan tidak boleh mengabaikan kesinambungan 
pengalaman subjek didik itu sendiri. 

S. Nasution berpendapat, untuk menjaga 
keseimbangan subjek didik, sekolah harus bekerja sama 
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dengan orangtua subjek didik dan badan-badan lain dalam 
masyarakat, sehingga semuanya turut serta membantu 
perkembangan subjek didik. $$ 


5. Prinsip Singkronisasi 

Fuad Hasan berkomentar, seluruh kegiatan kurikuler 
haruslah seirama searah dan setujuan. Karena itu, harus 
diusahakan jangan sampai terjadi sesuatu kegiatan kurikuler 


itu mer | tn- 
kegiataz 7 O bn 
Taimiyyah, lak sistema ak 
teraral menimbulkan melemahnya pe an 
malakai 
6. Prins elevans 

Kurikulum dir g s rupa, agar an 
denga. tuntutan | . Rek pula dengan 
perkembangan ilmu getahu kn perkembangan 
sosial, dan tuntuta | ia subjel lik 
itu ber: Prinsip ini pula menuru iyah Sulai arus 
adanya p nan terhad rat: tara mat: an, 
pengalama ngalaman d yitas yang terkanc AM 
kuriku rena itu, proses belajar mengaji: yat 
mungk embuat perumpamaan — yang sesu ngan 
penga subjek dis pat 


membantunya Gi Adian InCihdiSdSiIKalt POKOK Yaradali. 


7. Prinsip Efektivitas 

Kegiatan kurikuler sedapat mungkin diatur sedemikian 
rupa, sehingga dapat berhasil guna, yakni tercapainya tujuan 
pendidikan, dengan mengenyampingkan kegiatan-kegiatan 
yang dipandang mubazir, seperti memberikan pelajaran yang 
terlalu banyak dalam satu waktu dapat menguras tenaga murid 
dan bahkan tidak membentuk malakah secara sempurna. 
Demikian penggunaan ringkasan-ringkasan pelajaran- 
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pelajaran yang sulit dicerna murid dipandang dapat 
membuang-membuang waktu percuma. 

Demikian beberapa prinsip yang dapat dianalisis dari 
pandangan Ibn Taimiyyah tentang pengembangan kurikulum. 
Dan ternyata terdapat kesamaan dengan pandangan- 
pandangan mutakhir. 

Pandangan Ibn Taimiyyah untuk menjadikan Al-Our'an 
sebagai rujukan dan referensi pada pendidikan dasar - 


sebaga | u — 
nampa ' gan Al- | ang 
pemba masalah il: apada fardhu ai: ardh ah. 
Di ma | rengatakan, bah wasannya pemb: mu 
tersebut masih dalam kerangka uniti yang sesi ngan 
pandai Our'an. Ia : n, dalam n ndang 
ilmu se gian dari iVi idikan insa alu 
terpeny LAl-Our | " € Begitu j Ibn 
Taimiyyah, ia mempriorit: | pendidikan Al-Our'an, karena 
ilmu yang diajarkan 4 : pa rmanfaat bagi 
kehidupan akhirat k Jan duni rai -kaligus menjadi 
benten al yang kokoh bagi pe ngan J kan 
di mas mendata Vi a, dalam Jur'an 
terdap: ik keimanan d: ' an ayat-aya 'an 
dan sel n teks-teks hadits-hadits yang bisa 1 » ke 
dalam 

D: | Taimiv: put 


menunjukkan bahwa UcCigah MeEIMbCIIKan PENULUIKAdIL Al- 
Our'an terdapat segi positifnya, sebagai siar agama dan 
memperkuat keimanan, dan sekaligus bagi anak didik 
mempunyai pondasi yang sempurna dan kokoh. 


D. Pendidik dan Subjek Didik 

Pendidik sering juga disebut dengan pengajar atau guru. 
Di dalam bahasan ini istilah yang akan digunakan adalah 
pendidik, karena istilah ini lebih mendekati makna mursyid 
(penunjuk jalan kebenaran).? Pendidik bukan hanya bertugas 
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menstransformasikan ilmu kepada anak didiknya, akan tetapi 
ia berkewajiban memperhatikan pembentukan pribadi anak 
didiknya. 

Pendidik dalam dunia pendidikan memegang peran yang 
sangat penting serta menentukan akan keberhasilan 
pendidikan, baik pada waktu proses berjalan maupun diluar 
proses itu sendiri. Pendidik bukan sekadar pelaksana, tetapi 
ia juga harus mengisi diri dengan ilmu pengetahuan yang akan 


dikons | ah 
manajer ter! | ya dan dirinya lik 
adalah ilai nya, akan iri akan 
dinilai. sebab itu yang paling penting bagi ng 
pendid ih berusaha menjadikan dirinya sel | figur 
telada: dari segi ahuanny: un 
pribadi 

Ibi miyyah nd » ya pen an 
sebagai sina'ah.” Hal ' | c ang mendorong 
manusia untuk 1 ol 1 pengetahuan dan 
ketram n, la me kan, n erhasrat uk 
memperoleh ilmu/ski likinya. D ali 
kepada ang lebih nya, atau ng 
mempun Jebihan ilm mpilan. 

Bil: dikan dipandang sebagai sina'ah, n aS- 
tugas m | ipunyai kualitas khusus ya da 
tugas la: 1 memilik an 


seperangkat keahuian mei IapRait INCLOUOLOpI pCiigajaiait. ibn 
Taimiyyah dalam persoalan pendidikan selalu menekankan 
penggunaan metode, karena menurut pendapatnya, dengan 
metode yang baik sesungguhnya aan menghasilkan subjek 
didik yang baik pula (dalam arti memudahkan terhadap materi 
pelajaran).'' Pandangan dan gagasan Ibn Taimiyyah tersebut 
sejalan dengan banyak teori pendidikan modern. Senada 
dengan pendapat Ibn Taimiyyah, Muhammad Athiyah Al- 
Abrasyi menjelaskan, penguasaan materi dan cara metode 
mengajar merupakan asas terpenting dalam proses belajar 


100 


Analisis Pendidikan Ibn Taimiyyah dalam Perspektif Pendidikan Modern 


mengajar yang memungkinkan guru memberikan pelajarannya 
yang baik dan mampu mensistematisasi secara logis. Guru 
harus menguasai pula langkah-langkah yang ditempuhnya 
dalam penyajian pelajaran, pertanyaan-pertanyaan yang 
mungkin diajukan oleh subjek didik serta diskusi pada setiap 
bahasan. Lebih-lebih penguasaan yang maksinal diperlukan 
pada saat memulai pelajaran dan menutup pelajaran.” 
Dengan pedoman semacam itu, maka pendidik pada 


dasarr : nik 
di dalz . jar, d: : jek 
didik ! i itakan. Sehu yaS- 
tugas sional pendidikan, maka Darr rjo 
berkor pendidik mempunyai tiga tugas pokc (l) 
tugas) nal, yaitu ti ungan dengan inya, 
(2) tu vusiawi, i manus (3) 
tugas nasyat 1 ) yaitu gas 
kemasyarakatan dal dudukann 'bagai anggota 
masyarakat. ' 

Menurut Ibn 1 y: lisan idik men yyai 
metod baik, ia jug: mM i sikap al-n h.8 
Halin sejalan d modern. gan 
ini dirinci (Mahmud jadi sifat-sifat Irus 
dimili rang pendidik sebagai berikut :? 

a. H ah guru menyayan murid lan 

m: reka ser lan 


mMeinptci IaRURali SC UII. 


b. Hendaklah guru memberi nasihat kepada muridnya. 


Para penulis muslim tampaknya sangat mementingkan 
kasih sayang dalam pendidikan. Pendapat tersebut di dasarkan 
pada sabda Rasulullah yang artinya “Sesungguhnya saya bagimu 
adalah ibarat bapak dengan anak”. Asma Hasan Fahmi 
menjelaskan bahwa kasih sayang pada murid memang banyak 
disebutkan dalam kitab karangan orang Islam. Menurutnya 
kasih sayang itu ada dua macam. Pertama, kasih sayang dalam 
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pergaulan. Konsep ini mengajarkan, agar dalam menasehati 
murid yang melakukan kesalahan hendaknya ditegur dengan 
cara memberikan penjelasan. Bukan dengan cara terang- 
terangan mencelanya, karena celaan akan melukai prestisenya. 
Kedua, kasih sayang yang diterapkan sebagai metode mengajar. 
Ini berarti pendidik tidak diperkenankan memaksa murid 
mempelajari sesuatu yang masih berada di luar jangkauannya. 
Pengajaran harus dirasakan mudah oleh murid. Dalam konsep 


kasih sayang (« ud 
bahwa | han ' adaan 
muridr 

Ur Kailani menyatakan, konsep pendidikan Ibn 
Taimiy ik ditemukan pembahasan terinci yai 
subjek di lampaknya : unakan un ek 
didik a .muta 'all ildan (a k), 
yang menunjukkan umi 38 bjek dic ng 
dimaksudkan ok | imi | idra Kusuma 
memberikan pengei yang dimaksud k didik — dalam 
penger | umum ( | jalal E yg meme an 
bimbin tihan d: | ng lain, : dapat 
melaks | tugasny: uk Tuha zai 
warga ne sebagai angg yarakat dan sel tu 
pribac individu yang sedang bertun an 
berken nak kandung, subjek didik dalam !: an 
pendid a masyarak: | lik 


dalam pendidikan sosial pendidikan luar biasa. Pelajai, siswa, 
dan mahasiswa adalah subjek didik dalam lingkungan 
pendidikan sekolah, dan lain-lain."' Pengertian ini nampaknya 
sejalan dengan pengertian anak didik menurut Hasan 
Langgulung, yaitu pihak yang dididik, pihak yang diberi 
anjuran-anjuran, norma-norma dan berbagai macam 
pengetahuan dan ketrampilan. 

Konsep tradisional berpendapat, anak didik adalah anak 
manusia yang tumbuh fisiknya dan belajar sampai ia mencapai 
dewasa. Anak manusia diorangkan setelah mencapai usia 17 
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atau 18 tahun, fisik telah dewasa dan diasumsikan sudah dapat 
membuat keputusan sendiri dan mampu 
mempertanggungjawabkan tindakannya.? Dalam konsep 
tradisional orang belajar sering dipandang sebagai objek. 
“Secara tradisional anak hanya menerima informasi dari orang 
dewasa”.?8 Dalam pandangan modern, kini anak-anak juga 
memperoleh informasi dari berbagai sumber-sumber belajar. 
Dalam hal ioni, penuntut ilmu sekaligus dipandang sebagai 


subjek. | ek 
didik si | belur | bukan 
berarti. | itu sebagai mal ah 
tanpa mem ki potensi dan ke nampuan-kemam | atau 
talen te tu. Hanya yang jelas, ia belum mencapai cat 
Optim lalam mengembanj alen, pot an 
kemam a. Oleh k ebil t, kalau lik 
dipand bagai | ajar. 

Dalam hal in sisi $ danga n Taimiyyah, 
nampaknya mem ana ii bagai subjek 
daripa: objek. Pa yan Il : h untuk berlaku 
al-mulayanah, secara je! kali ikkanj an 
yang c Ikannya LD kuan sebag biek 
bukan i objek. Pan: i ni didasar da 
pendir: wa anak didik adalah manusia ya ang 
bertum yang memiliki potensi yan at 
ditum 4 Perlak ek 
menuntut pendidikan itu yang dapat membantunya untuk 


berkembang, bukan sebaliknya. 

Noeng Muhadjir membedakan empat konteks yang 
mendorong perkembangan seseorang secara berbeda, yaitu 
(1) lingkungan di mana subjek belajar secara insidental 
(kadang-kadang) dan aksidental (kebetulan), belajarnya tak 
terprogram, (2) belajar di mana subjek belajar secara 
intensional (sengajar dan dikehendaki), (3) sekolah di mana 
subjek belajar mengikuti program yang ditetapkan, bila 
suasana belajarnya dapat dijadikan menjadi CBSA (Cara 
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Belajar Siswa Aktif), maka sekolah berubah menjadi konteks 
yang ke-4, penghayatan nilai yang implisit termasuk didalam 
yang dipelajari." 

Dari keempat konteks tersebut dapat diketahui 
kemungkinan-kemungkinan perkembangan optimal lewat 
belajar dari lingkungan yang ditata positif dan dari interaksi 


positif edukatif. 

Posisi pandangan Ibn Taimiyyah dalam hal ini menunjuk 
kepad | | ai : ia 
terprogram sidei 1.86 
Pandai an Muham si yang 
menya etiap individu-individu dituntut un jar. 
Belaja: h hak setiap individu, dalam rang ata 
kehidi ial. Oleh karena it ak ada bedar ntara 
laki-laki d serempu macan uai 
dengan asas seumi lup | idikai og diani lam. 
Dengan asas pendidik: njang hay: i, maka term anak 
didik sekaligus ber i menjadi subjel k. Dengan asas 
pendic ikan sepa yan men ikan setian individu 
sebaga kk didik 
E. Te ajar 

Dal: itannya konteks pendidikan, aktivi jek 
didik : | aktivitas belajar Ibn tain “arah Anl ini ini 
menurun! teori belajar. | ek 


fundamental saka Ptivuarah Kaban ia KALAAN KPA KAAN Gaia 


menyusun teorinya. 


1. Potensi Psikologik dan Fungsinya dalam Belajar 
Ibn Taimiyyah berkomentar, akal fikir adalah potensi 
psikologik yang fundamental dalam belajar.?8 Pandangan ini 
sejalan dengan konsep Al-Our'an. Ursan Al-Kailani 
mengatakan, di dalam Al-Our'an dijumpai perkataan yang 
berasal dari kata “agl tidak kurang dari 49 kata di berbagai 
ayat. Kesemuanya dalam bentuk ff'il (kata kerja aktif).” Di 
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samping itu terdapat pula kata-kata lainnya yang semakna 
dengan akal. 

Kata akal yang sudah menjadi kata Indonesia, berasal 
dari kata al-agl dalam bentuk kata benda abstrak. Al-Our'an 
tidak menggunakan ungkapannya dalam bentuk kata benda 
abstrak tersebut tetapi dalam bentuk kerja aktif, yaitu 
'agaluhu, na'gilu, ya'gilun didapati pada 24 ayat, dan ya'gilun 
disebut dalam 22 ayat. Semua kata tersebut mengandung 
makna memahami atau berfikir.” Penggunaan kata akal dalam 
bentuk kata kerja aktif ini menunjukkan, bahwa al-agl 
merupakan salah satu potensi psikologik manusia yang paling 
fundamental dan paling besar fungsinya dalam proses belajar 
dan aktivitas manusia lainnya. 

Harus Nasution kembali.menegaskan, dalam pandangan 
Islam, akal mempunyai pengertian tersendiri. Ia berbeda 
dengan pengertian pada umumnya. Dalam pengertian Islam 
akal tidaklah otak, akan tetapi adalah daya fikir yang terdapat 
pada jiwa manusia. Daya sebagai digambarkan Al-Our'an 
memperoleh pengetahuan dengan memperhatikan alam 
sekitarnya. Akal dengan pengertian inilah yang dikontraskan 
dalam Islam dengan wahyu yang membawa pengetahuan dari 
luar diri manusia, yaitu Tuhan.” 

Memperhatikan pengertian tersebut berarti kata akal yang 
berasal dari bahasa Arab al-'agl. Dalam bahasa Indonesia 
orang mengidentikkan dengan fikir atau fikiran, Menurut 
Etimologi Bahasa Arab, arti akal mula-mula “mengikat” 
(menahan) dan “membedakan”. Dalam rangka itulah Sidi 
Gazalba menjelaskan, bahwa akal mempunyai tenaga yang 
menahan diri dari perbuatan jahat, membedakannya dari 
makhluk-makhluk lain.? Kata akal yang menjadi milik 
bahasa Indonesia, dalam bahasa Arab sendiri ditemui arti 
mengikat dan menahan. Mengikat antara al-fikr, perasaan 
(al-wijdan) dan kemauan (al-iradah). Bila tidak ada ikatan, 
berarti tidak ada akal itu. Ketiga eksponen itu satu sama 
lain tidak dapat dipisahkan. Apalagi salah satunya 
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dipisahkan, bukan lagi berfungsi sebagai akal. 3 

Bertolak dari uraian tersebut di atas, maka dapat 
dikatakan, akal adalah salah satu daya atau potensi yang 
bersifat kejiwaan atau psikologik sebagai instrumen yang 
digunakan manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
“Akal fikir menurut al-Abrasyi adalah induk segala aktivitas 
(ummahatu al-a'mal)”.“ 

Konsep akal menurut Ibn Taimiyyah, sejalan dengan 


panda: i : nsi 
akallat . nusi: uk 
lain. D menyebabk ing 
dapat kul syari at. Dengan akal pula sia 
dianug jabatan khalifah di bumi ini.” 

Ya jadi persoal | li manakal kal 
fikir it yurut p: iyyah, berfi #kr 
adalah ymahar ng-| o (s objek) lik 
panca inderanya, v kal d lamnya untuk 
pembuat analisis d: itesa. il a af-idah (jar ak 
dari fu hati) dal 1 | nya : “Dia telah 
menjad gimu pendengaran, j tan, dan akal tad 
inilah limaksud 28 Ayat 'an 
menar , galbu adalal untuk memahai ia 
terleta ada.” Demikian pula ayat lain.' yat 
terseb: menyebut akal adalah daya fikir y ida 
di kep dikataka Ibu 


yang berpusat di data. 

Pandangan Ibn Taimiyyah ternyata sesuai dengan bunyi 
ayat tersebut di atas. Ia berpendapat, bahwasanya tempatnya 
akal (al-agl) adalah berpusat di dada.'”' Harun Nasution 
menambahkan, memang kenyataannya dalam dunia Islam 
orang berpendapat, bahwa akal berpusat di kepala. Hal ini 
menurutnya akibat pengaruh masuknya filsafat Yunani ke 
dunia Islam, kata al-agl mengandung arti yang sama dengan 
nous. Dalam filsafat Yunani nous mengandung arti daya berfikir, 
yang terdapat dalam jiwa manusia. Dengan demikian 
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pemahaman dan pemikiran tidak lagi melalui al-agl di dada, 
akan tetapi melalui al-agl di kepala.'?? Pendapat ini berbeda 
dengan pandangan Ibn Taimiyyah, ia lebih cenderung 
menyebut otak sebagai mempunyai kekuatan di mana akal 
bekerja sama dengannya. Sebab pada otak terdapat receptor- 
receptor dan transmitor informasi yang diterima alat indera. 
Ia mengatakan, fikiran bekerja dengan kekuatan yang ada di 
otak yang memberi See metana menangkap bayangan 


berbag : 103 
Kemudi: bend am 
ingatan engembangkannya lagi deny an- 
bayang dari bayangan benda itu. '“ 

Be lari keterangan tersebut di atas, n lapat 
dikata ahwa Ibn imi jelas berj an, 
bahwa akal teri i dad: 1 di kepal: ala 
adalah sarana pen lai | forma. tuk 
selanjutnya diolah da! . Pandang isenada dengan 
pandangan ahli psil ri yang ratakan, di otak 
terdapat receptor-re or penerima ii i dari alat indera. 

Ko akal Ib imiyyah ini j sejalan ran 
pendap tas, bahw: erupakan suatu alat apan 
pengertian rohaniah seba, padanan kata ak: ing 
dengann wujud kesadaran n diri-rasional (al-nafs 'gah) 
yang C mahami lan m- embedal a 1 oh 4 lari 
kepalsi 


Menui ULLUII LAIN y Yalt, anal SCLapal potensi psikologik 
mempunyai beberapa tingkatan, yaitu al-agl at-tamyizi 
(discerning intellect), al-agl al-tajriby (experimental intellect), dan 
al-agl al-nazary (speculative intellect). Ketiga potensi psikologik 
ini menurutnya bekerja secara bertahap mulai al-tamyizi dan 
seterusnya. Proses kerja akal ini adalah secara bertahap. Ia 
saling mengisi dan saling menunjang. '98 Inilah yang dijadikan 
Ibn Taimiyyah sebagai titik tolak dalam landasan penyusunan 
teori-teori belajarnya. 
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Pendapat Ibn Taimiyyah tersebut telah menunjukkan, 
bahwa akal mempunyai peringkat atau tingkatan yang 
berbeda, mulai yang sederhana sampai yang kompleks. 
Pendapat ini sejalan dengan pendapat semua para filosof, yang 
menyatakan : bahwa akal mempunyai tingkatan kemampuan 
yang berbeda antara satu orang dengan yang lain.'” 
Perbedaan kemampuan akal ini pula sebagai dasar yang 
diletakkan Ibn Taimiyyah dalam menyusun prinsip individual 


differen: | . an 
Allah y: artim Dialah yai j gai 
khalifal n Dia mening NN ian 
atas sek ian yang lain."” Menurut al-Syabuni, a isa 
ditafsir kada yang m miliki ilmu pengetahuan, iali 
di atasnya ada yag lebih tinggi an seterusi yga 
berakhir p Allah. ' 
2. Teori Belajar 

Teori belajar yang dikem Kan a abad ke-20 (akhir 
abad ini) dapat dikel okka 1 , elompok. Teori- 
teori b ebelum Ik teori bel: bad 
ke-20. 1 Mappa dki n, teori-teori jar 
sebelus ke-20 dikembangl berdasarkan iran 
filosofi u spekulatif tanpa dilandasi pada eksj Den. 110 

Su: ri ri belajar abad ke-20, bahv ori 
belaja: ngan lel nada 


eksperimen. NC Udidili t€OLI-LCUTI UCidjal SCUCILUIIL aVaU RC 20 
termasuk teori disiplin mental, teori pengembangan alamiyah, 
dan teori appersepsi. Teori-teori belajar abad ke-20 dibagi- 
bagi menjadi dua keluarga, yaitu keluarga perilaku 
(behavioristik) yang meliputi teori-teori stimulus-respons dan 
keluarga Gestalt-field yang meliputi teori-teori kognitif. ''' 
Teori-teori Ibn Taimiyah tentang belajar, adalah 
termasuk kategori teori belajar yang bersifat filosofik tanpa 
dilandasi dengan eksperimen. Teori tersebut sudah 
disinggung pada pembahasan terdahulu. Namun Ibn 
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Taimiyyah memperkaya argumentasi rasionalnya dengan 
unsur pengamatan empirik, untuk mendukung teori-teori 
tersebut. Kedua teori ini disampaikan pada pembahasan 
berikutnya di bawah ini. 


a. Malakah 
Menurut Ibn Taimiyyah, belajar dalam teori malakah adalah 
upaya untuk Sa sea malakah itu sendiri, Ka pencerapan 


yang b | | in, 
malakal yangsungguh-sung | lami 
sesuatu i:n ilan tertei ani 
memberi interpretasi tentang malakah yang disampaikan 
Ibn Ta h dalam teori belajarnya. Ia ber at, 
mungk kah bisa din | an pencera an 
tetapi pe han cen ' Sementar akah 
bukan hanya meng | ) kan tet: uih 
dari itu afektif dan psikomotori ar (Ibn Taimiyyah 
dalam kitabnya A!- ntig telah membedakan 
antara malakah deng mah: u) dan h an 
(al-muh ih). Pemahaman d : nurutny: 'ah 
sesuati ingkin sai rang aw: an 
para px ng sungguh endalami s: tu. 
Akan : nalakah adalah eksklusif bagi ora ang 
menda. lengan sungguh-sun: guh saia.'!? Pemal ' an 
hafalan ce kognitif. J ma 
dalam | sempat (seko pendidikan) 


adalah upaya untuk pencapaian malakah seoptimal mungkin. 
Belajar adalah optimalisasi pencapaian malakah. Unsur latihan 
menjadi syarat pencapaian malakah. Kontinuitas latihan atau 
belajar dapat memperkokoh malakah. 

Teori malakah Ibn Taimiyyah, secara umum memang dapat 
disejajarkan dengan teori Gestalt, tokoh pendirinya adalah 
Max Wertheirmer (1880-1947). Tokoh lainnya adalah 
Wolfgang Kohler (1887-1967), Kurt Koffka (1886-1941), dan 
Kurt Lewin (1890-1947).''5 Tokoh paling populer dalam arti 
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paling banyak memperkenalkan teori Gestalt melalui ceramah- 
ceramah dan kuliah-kuliahnya adalah Wolfgang Kohler.'' 
Kohler terkenal dengan percobaannya tentang insight. Menurut 
teori ini insight merupakan inti dari belajar. Woodworth 
menjelaskan, insight adalah beberapa penetrasi kepada 
kebenaran hakikat dari benda-benda.''8 Sumadi Suryabrata 
menggunakan term pencerahan sebagai padanan insight. 
Hukum-hukum yang ditampilkan ada enam, yaitu hukum 


penul an, 
ketert : tas. J | ajar 
denga | erikut : (1) pada 
kemam lasar, (Z) Insight tergantung pada | e nan 
masa lam yang relevan, (3) Insight terganti ada 
penga n secara eksperi sight itu dic oleh 
period oba-coba, | r dengar itu 
dapat gi, da sigh 1g | 'kali di kan 
dapat dipergunak: | | lasi-situasi yang 
baru. '' 

Pengembanga : | lah teori Medan 
yang | bangka | t Li vin adalah bapak 
teori 1 1. Mula- gikut alira logi 
Gestalt mazhab Berlin. Kei gambil jala 1,129 
Noen: djir menegaskan, Kurt Lewin meng alan 
teori ( menambahkannya beberapa konsep eori 
Meda satuan G | | impau, 
masa kini , dan masa yang akan datang. Hal baru yang 


dikemukakan, (1) Belajar sebagai perubahan dalam struktur 
kognitif, (2) Pengalaman sukses mendorong belajar, dan (3) 
Aspirasi menuntut pemusatan tenaga. '?! 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diketahui 
posisi teori malakah Ibn Taimiyyah dalam perspektif teori- 
teori modern seperti Gestalt dan teori Medan tersebut. 
Sebagai seorang yang hidup di abad ke-13, tampaknya teori 
malakah Ibn Taimiyyah dapat menyamai teori-teori tersebut. 
Beberapa aspek tertentu memang terdapat perbedaan. Suatu 


110 


Analisis Pendidikan Ibn Taimiyyah dalam Perspektif Pendidikan Modern 


hal yang cukup menarik, Ibn Taimiyyah memiliki kelebihan, 
yaitu ia meletakkan teori malakah dalam konteks yang lebih 
luas. Berbeda dengan insight, malakah tidak hanya kognitif 
melainkan juga afektif dan psikomotorik. Insight cenderung 
berfikir kognitif. Sementara kelemahan teori Ibn Taimiyyah, 
orientasinya adalah filosofis dan berdasarkan observasi 
empirik. Sementara teori-teori abad 20 lebih ditekankan pada 
eksperimen. Namun orientasi apapun yang dipakai, teori 
malakah Ion Tai : i te 


cukup | ri seg idu ara 
Ibn Tai: n para tokoh lak 
mungk bn laimiyyah membangkitkan banyak tol uk 
mengami pirasinya. Ibn Taimiyyah hidup pad: ad 
ke-13. kentara teori-te € but diker kan 
belakangan, pada abad 
2. Tadarruj 

Menurut teori ruj — sudah disi ng pada bahasan 
terdah - belajar g efektif adalal jar yang sesuai 
dengan kebertahap: eng: 1 wal, yakni I ap, 
sediki' sedikit : r| ibungan. ini 
memp! onsekuensi, bahwa belajar dilakuk lalui 
pengu | dan pembiasaan. Ursan al ini 
menan nenstrukturan engajaran 1 Ta ori 
ini har tidak dal ti | 'an 
dalam Laitapali-taitapaili LCISCVUL Val yoUNg 


berkesinambungan. '? 

Kaitannya dengan pandangan ini — pandangan teori Ibn 
Taimiyyah -— Pestalozzi (seorang pendidikan berkebangsaan 
Swiss) mengatakan, pengajaran hendaknya dilakukan secara 
bertahap dari yang sederhana kepada yang kompleks, dari 
yang terindra kepada yang rasional, dan dari yang parsial 
kepada yang general. '? 

Pengulangan dan pembiasaan adalah dua hukum yang 
mendukung teori tadarruj. Konsep Ibn Taimiyyah ini 
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tampaknya sejalan dengan teori dan pandangan Herbart, yang 
mengatakan, jiwa manusia berisikan tanggapan-tanggapan. 
Dalam belajar dua hal yang harus ditempuh, yaitu (1) 
memberikan tanggapan sejelas-jelasnya, dan (2) memasukkan 
tanggapan tersebut mungkin kedalam kesadaran.' Menurut 
teori tanggapan Herbart ini, inti belajar di samping 
pemberian tanggapan yang jelas, ialah ulangan, ulangan 
untuk memasukkan tanggapan sesering mungkin ke dalam 


kesad.: bn 
Taimiy rad: ah. 
Untul malakah, "US 
diperl: | aengan bertahar serta disertai pe an 
dan pe an. 
FE. As pek Me : an 

Se lengan t | dan tadai ida 
pemba an terdal 1 | i “menampilkan 
metode mengajar langkahnya, y: pendahuluan, 
penge: ingan, ( | ntas: renambahkan, 
pandai entang ( ini didasar! da 
asurmnsi, a kesangg dalam men lan 
menguasai sesuatu hanyalah | sedikit dem ik. 120 
Pandai i juga sesuai dengan prinsip Al-Our”: am 
membi ari nat dencan n emper!i till ya Le an 
manus n Allah y dak 


27 


membebani seseorang, kecuali sesuai dengan resanggupannya . 
Kaitannya dengan metode di atas tersebut yang harus 
dipakai para pendidik, Ibn Taimiyyah juga menganjurkan para 
pendidik untuk mengembangkannya lebih jauh sesuai dengan 
bahan dan kesanggupan jiwa. Maka menurutnya, bahwa 
“metode itu harus disempurnakan atau dilengkapi dengan 
memberi contoh-contoh kongkret dan alat peraga”. '? 
Pandangan Ibn Taimiyyah mengenai metode mengajar 
secara berangsur-angsur melalui tiga tahap ini ternyata 
mempunyai pengaruh cukup besar dalam dunia pendidikan 
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modern. Herbart, seorang ahli pendidikan abad ke-19 
menganjurkan menggunakan metode bertahap ini. Namun 
ia memodifikasi dan memperluas menjadi lima tahap. 
Herbart merancang tahapan proses belajar melalui 
beberapa langkah atau tahapan yang terstruktur. Langkah- 
langkah tersebut ialah : 
a. Persiapan (preparation). Untuk membawa ide-ide yang 
relevan ke dalam kesadaran, maka guru harus 


me £ p man- an 
tertenti ereka miliki | elal bjek 
yan 

b. Pr (presentation). Guru dalam hal ini men an 
fakta , barangkali melalui demonstrasi. 

c. Komparasi dan abstral n and abstraction). Jika 
gul lah melaksanal ykah di atas dengan 
seksama, maka a SisW n melihat, bahwa fakta- 
fakta baru mempunyai engan yang telah 
diketahuinya. Karena itu ide bai in lama akan 
bei siasi dala 

d. Ge lisasi (generalization). | langkah ini p: wa 
mei emberika ja unsi nsur umul ua 
fakta i bagai suatu g asi. Mereka sar da 
pri yggembangan yang telah ditetapkan objek 
ins 

e. Ap icati: rinsip-p ) a aru 


kemudian digunakan untuk penerangan fakta-fakta lain 
atau memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
yang telah dikembangkan. Hal ini dikerjakan melalui 
tugas-tugas atau problem-problem yang diwajibkan. 


Demikianlah proses belajar berlangsung dalam lima 
tahapan. Langkah pertama tampaknya sesuai dengan 
langkah pendahuluan menurut pandangan Ibn Taimiyyah. 
Dua, tiga, dan empat identik dengan tahapan kedua, dan 
yang kelima identik dengan tahapan penuntasan dalam 
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pandangan Ibn Taimiyyah. 

Dalam penggunaan contoh-contoh dan alat peragaan Abd 
al-Oadir mengatakan, pendapat ini sesuai betul dengan kaidah- 
kaidah pengajar yang kita turuti dewasa ini, yang berbunyi : 
“Pindah dari yang mahsus (dapat diraba) kepada yang 
ma'gul.'? Maka di sini dapat dinyatakan, bahwa jauh sebelum 
teori-teori dan metode lain yang baru, maka Ibn Taimiyyah 
telah merasakan perlunya alat peraga dalam memudahkan 


jalan p | : il der nu 
jiwa m 
G. Evaluasi Pendidikan 

Ev: es, dan pengukuran erat sekali hul yya 
satu $ | lainnya. Kai uharsimi ita 
membi intara k el 'engukur: fat 
kuanti . Menilai adalah 21 atu keputusan 
terhadap sesuatu dengan uku ik buruk. Penilaian bersifat 
kualitatif. Mengadakan evaluasi m | :dua langkah di 
atas, yakni mengul in menilai. lalam istilah asi ya, 
pengu! n adalah : 7 enilaian adalah « on. 
Dari kata evaluation inila € ata Indonesi 'aluasi. 
Tes ad lat yang dipakai untuk menilai dan mengukur. 
Jadi peni pendidikan adalah kegiatan penilaian dengan 
maksu hat apakah usaha yang dilakul lalui belajar 
telah r 


Pada “dasar nya evaluasi harus Gitujuran untuk 
mempertinggi usaha belajar, ia harus dapat mencapai hasil 
nilai yang diharapkan untuk mendapatkan gambaran usaha 
belajar. Karena pentingnya evaluasi dalam belajar, maka 
evaluasi merupakan bagian dari proses belajar. 

Oleh karena itu, Abdurrahman Saleh menjelaskan sifat- 
sifat evaluasi yang baik adalah sebagai berikut : 

a. Evaluasi harus dapat menolong untuk mencapai tujuan 
b. Evaluasi harus dapat memperoleh hasil pelajaran yang 
ada 
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Cc. Evaluasi harus dapat mengikutsertakan prinsip-prinsip 
mengajar yang lain. '!! 

Ia menambahkan, bentuk evaluasi yang dapat digunakan 
antara lain : ulangan lisan atau tulisan, tes formal dan 
informal, tes objektif, tes penggunaan bahan dan lain-lain. 
Agar tes itu mendekati hasil yang diharapkan, haruslah 
membuat sesuatu rencana kerja seperti catatan kecakapannya, 
keadaan Ken dapaana Sa ya ma dan Nya aah sikap 


pribadi ia 
memp y juga trol $ Tal 
ini jus | kan ha jangan hei itu 
meleta salahan-kesalahan pada subjek did 

Bz Taimiyyah, evaluasi hanya dituji ida 
penilaian sejauh mana se belajar telah pai 
malaka 1 menur ndapatkai ran 
yang j ntang malakal : ai subjc lik, 
maka luasi dilaku |: tahap belajar." Dari 
pandangan Ibn Tai rsebut penulis berpendapat, 
bahwas: inyaia tida mM gun ua! nsep yar Tas 
tentan Iasi. 

Sesuai dengan teoi isesungguhnya juga 
dapati pertinggi malah lah diperoleh si lik. 
Sejalai an teori malakah, maka evaluas intut 
kompr menyentuh semua kawasan yang m ipe 
hasil b hanya mei | ASI tif, 


afektif, NASA Por OA KAN) CAANGAL Sapa AJA jak | aa 5 "37 atan 
dan pengalaman. 


H. Aplikasinya bagi Pendidikan Indonesia Masa Kini 

Pada bagian ini diutarakan beberapa pokok pikiran Ibn 
Taimiyyah yang dipandang relevan dengan pendidikan masa 
kini. Berbicara aplikasi secara rinci, memang memerlukan 
kajian tersendiri terhadap realitas yang ada, untuk kemudian 
menampilkan pemikiran yang aplikatif. Mengingat 
keterbatasan uraian ini, maka aplikasi ini cenderung 
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menampilkan wawasan-wawasan tertentu dari pandangan Ibn 
Taimiyyah tentang pendidikan. Aplikasi ini diutarakan dalam 
kerangka makro-paedagogik. Karena terlalu luasnya, maka 
di sini dibatasi dalam hal-hal pandangan manusia, wawasan 
ilmu, dan wawasan didaktik dan metodologik. 


1. Pandangan Manusia 
Kejelasan konsep atau pandangan tentang manusia, 


memberi ar: ' 'juan- 
tujuar | (L | 2 M 
Pendid II, Pasal 4) menes: kan 
Nasior juan uni ik mencerdaskan kehiduj ysa 
dan m angkan manusia Indonesia seutuh aitu 
manusia y: beriman d: terhadap Tuh ng 
Maha £ an berbudi pel th miliki pc hhuan 
dan ketr: lan, kesehatan ja d ni, kepribadian 
yang lengkap dai iri ta ra nggung jawab 
kemasyarakatan da Ir 

Idealnya, menuru yusan | N didikan bersifat 
teistik. Rumusan manusia seutul perti tertu: im 
UUSP) but adalah id e onsep Ir nil 
dalam te: logi Islam r inilah mal 'uan 
pendid ional adalah sejalan dengan tujuan idikan 
Islam. 

Pad: akah ideal “ da 
setiap program pendidikan! Paling tidak usaha ke arah itu 


memang terus dilakukan. Zamakhsyari Dhofier menjelaskan, 
sejak kemerdekaan Indonesia mengembangkan sistem 
pendidikan yang bentuknya terus digodok dan belum 
mencapai final. Pancasila sebagai suatu sistem yang memiliki 
nilai keterbukaan memungkinkan masuknya pengaruh sistem 
lain, sepanjang pengaruhnya itu positif. Di balik itu bukan 
tidak mungkin wawasan asing yang menyertai kemajuan 
industri akan membawa pengaruh pula terhadap idealitas 
manusia Indonesia. '4 
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Beeby menambahkan, secara historis pada masa sebelum 
kemerdekaan, sistem pendidikan Indonesia cenderung 
berkiblat ke Barat khususnya Belanda. Sejak merdeka, 
Indonesia terus bertekad untuk menciptakan sistem 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan aspirasinya. 
Namun - seperti juga banyak negara jajahan — Indonesiapun 
segera menemukan adanya jurang yang lebar antara pernyataan 
akan cita-cita luhur dengan apa yang sesungguhnya terjadi di 


ruang sia 
cender arat-/ | : ipa 
tahun 'e Indonesia | can 
“Pendi erdasarkan Kompetensi” yang berori ada 
“Competes ased Education (CBE)” Amerika Ser 

Meski contoh ini « ing sebagai atu 
indika nun da lam ken nnya 
penga sarat-A bagi pendidikan 
nasion 

Pengaruh kons dil | am pendidikan 
nasional praktis 1 'esampingl 1 isi hati ani 
sebagi: ian hakiki dari wuji 'anusia. P kan 
berdasarkan kompete : ta-mata rap 
sepenu ri Barat me n manusia Indone ek- 
trampi i afek kering. 

Ib iyya! suai dengan pand A1 1 — 
menav ia dalam anya. 


Matra PSitadlita dudiall UUlitid Ildiludia YIUIMANLy ) Guan inatra 
kedua adalah dunia malaikat (anglicality). Di antara dua matra 
itu, dalam tubuh manusia juga terdapat dwi matra lainnya, 
yaitu matra ragawi dan matra rohani (spiritual) yang terdiri 
dari akal dan hati nurani. Tegasnya manusia terdiri dari tiga 
unsur, yakni jasmani, akal dan hati nurani. 

Ditinjau dari hakikat manusia di atas, maka pendidikan 
harus dapat mengembangkan semua potensi yang ada pada 
manusia totalitas. Program-program pendidikan dikonstruksi 
tidak semata-mata kognitif, psikomotorik dan afektif, akan 
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tetapi juga menekankan konasi serta iman sebagai bagian dari 
dimensi manusia. 

Bertolak dari pandangan di atas, adalah suatu kemestian 
perlunya pendidikan hati nurani dalam pendidikan nasional, 
di samping tidak mengabaikan yang having. Pada gilirannya 
nanti dapat menghasilkan idealitas manusia Indonesia 
sebagaimana yang tertuang dalam UUSPN. 


2. Wan Il 

Suati ndid | ini 
adalat ik «iman di: ian 
progra: im pendidikan. Pandangan ini telah melahirkan 
tiga I 1 pendidikan: (1) sekolah umun ng 
menekan! pada kajian -ilmu umum, (2) ren 
yangn beratkan ilmu agar lan (3) 
Madra g mencoba m ini eenyeimbangkan 
kajian ilmu-ilmu ag | 

Ambivalensi or ididil di Indonesia tercermin 
padak yataan sep 'kar: . S€EkoOlan umum yan bih 
berorit i pada pemusatan 1 k menguasai il mu 
agliyah dan ketrampilan | tidak memiliki dasar 
pijakai kuat pada nilai ama. Pesantren yang lebih 
pada pemu an untuk menguasai ilmu-ilmu nagli lah 
cenderun 'gabaikan pembekalan untuk pendidika rus 
ditujul : unsur tersebi ian 
produ yai 


keseimbangan antara jasmani, intelektual, dan hati nurani. 
Pendidikan manusia seutuhnya haruslah mengindahkan ketiga 
unsur tersebut, agar dapat terbina dengan seimbang antara 
intelektualitas dan moralitasnya, bahkan religiusitasnya. 
Dilihat dari tipe hasil belajar, rumusan Bloom dkk dalam 
tiga domain (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotorik, 
agaknya belum menjangkau totalitas pandangan terhadap 
manusia. Konasi — termasuk kemauan, kehendak, hasrat, niat 
— merupakan kegiatan mental insani yang dialami setiap 
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manusia. Karena itu konasi adalah domain keempat yang juga 
harus diperhitungkan. Menurut hukum fitrah manusia 
memiliki kesadaran alam asal (primordial nature) tentang iman 
tauhid. Keimanan seseorang harus tercermin dalam totalitas 
pandangan dunianya dan menuntut pengembangan dimensi 
lainnya. Iman sebagai wahana dalam kehidupan rasional, 
karena itu tujuan hidup rasional dapat dicapai melalui iman. 
Atas dasar itu, iman juga domain kelima yang harus 
ditumbuhkembangl 


Rumusa dapat di | h (2) 
kogniti omotori, ( an. 
Dalam ke ipan manusia sejak awal, ke lima ini 
berker nenuju ke arah yang lebih sempurr ma. 
Akhirny: arapkan mencapai ke san, dan kes gan 
dalam hi nya menj: al si ebagai / 'al- 
ardh. 

Sedang seko Madi h ada mulanya 
menekankan pada (us ' an ilmu-ilmu nagliyah 
dan agliyah yang pr ional, pada akhi cenderung mirip 
sekola im. 

Di Si Wawas: memang mu 
yang ber bang meng umsi-asumsi ada 
dasarry at sekuler. Karena itu jalan yang haru yuh 
adalak embalikan wawasan ilmu kepada kes mu 
dan ag cah. Wari 'a tut 
diaplikasikan dalam dunia pendidikan masa kini adalah 


wawasan-wawasan ilmu yang diutarakan Ibn Taimiyyah. Ilmu 
yang teosentrik, monokotomik, dan tidak bebas nilai dapat 
dijadikan orientasi untuk merancang program-program 
pendidikan. Orientasi ini tidak hendak berubah, dan 
merombak pendidikan yang ada, akan tetapi paling tidak 
penerapan wawasan-wawasannya. Berbagai ilmu harus dilihat 
dalam perspektif tunggal, dan dipandang saling berhubungan 
sebagaimana cabang-cabang pohon ilmu pengetahuan. 
Seluruh tujuan ilmu dipandang sebagai penemuan kesatuan 
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dan koherensi di alam. Ilmu nagliyah harus dijadikan landasan 
bagi ilmu-ilmu agliyah. 

Bertolak dari wawasan tersebut, terapannya dalam 
pengembangan kurikulum, basis ilmu — baik nagliyah maupun 
agliyah — pada setiap jenjang dan jalur pendidikan rendah dan 
menengah, seharusnya mendapat porsi yang sama. 


3. Wawasan Didaktik Metodologik 


Pad | PP NA 
pendid e ng bersi | tlif. 
Pendek am, pahala: | ol. 
Nilai-ni! 'gsional belum banyak dikembangkai ola 
yang ti verbalistik masih mewarnai kegiat jar 
mengaj: nampuan : intuk.menger kan 
interpi ru terh 'ur'an « dits 
kurang mendapat p: an. Umun tem pei an 
Islam hanya menger kan Is i, kurang memberikan 
tekanan pada pem! ul ri yang utuh. Kecenderungan 
tersebut mungkin uhi ol | | klasikal kaku 
dengar m kuril 'asi ggunak: Jel 
subject i iented, de anak seb objek. 

Ibi yyah menas mlah pandan ang 
dapat dijadikan wawasan pijak untuk mengatasi hi: ut. 
Belajar urut Ibn Taimiyyah harus diarahk: da 
pencapai | maksimal mungil | eri 
tekana iri da 


dengan pemahaman, malakah tidak hanya intelektualitas, akan 
tetapi juga skill dan sikap. Jadi wawasan malakah memberi 
kemungkinan pembentukan diri pribadi yang utuh. 

Kalau belajar diarahkan pada pencapaian malakah, maka 
ia harus dilakukan penstrukturan sedemikian rupa. Dilakukan 
secara bertahap, berkesinambungan, seperti yang disarankan 
oleh Ibn Taimiyyah. Pola mengajar tiga tahap sebagaimana 
yang diusulkannya telah menunjukkan bahwa ia sangat 
menentang verbalisme dan pengajaran yang semata-mata 
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intelektualistis. Belajar dengan prinsip malakah menjamin 

tercapainya sosok yang cerdas, trampil, berbudi sekaligus. 
Beberapa prinsip metodologis yang dapat dirangkum 

melalui pandangan Ibn Taimiyyah adalah sebagai berikut : 

1. Hendaknya tidak menyajikan pelajaran tentang hal-hal 
yang sulit kepada subjek didik yang baru mulai belajar. 
Subjek didik harus diberi persiapan secara bertahap yang 
menuju sean kesempurnaan. 


2: Ag: ( jark: nasalal salah ng 
se ng dap itangkap o 1 nya, 
baru kemudian s bertahap va | hal-hal 
ya ebih sukar dengan mempergunakan con tah 
ya alat peraga atau alat tertentu. | 

3. Jangan memberikan ilmu melebihi-akal fikira tak, 
karena hal itu akan : yebabi ikan menjauhi ilmu 

al mbuatn alas me el: 1. 

Dalam pendidi Ibn Taimr enjadikan anak didik 
ditempatkan sebagai subjek daripada objek. Pand yan 
demikian menuntu oses belajar mei jar yang bersifat 
child-ce , dengan perar ru dal aktualisasinya masih 
besar. V n ini menekankan p nsepsian keseimbangan 
antara ritas pendidikan dengan aktivitas subjek lik. 
Wawas: i menuntut pula penggunaan strategi be ijar 
meng: ' ang disesi | n aya 
mengoptimalkan | imbi n berkembang. Hal 


ini termasuk SeNakuan atap ajak didik. Ibn Taimiyyah 
mengemukakan prinsip al-mulayanah, yaitu suatu sikap yang 
mementingkan kelembutan dan penuh kasih sayang. 
Konsekuensi lebih lanjut, menjadikan anak sebagai subjek. 
Prinsip tersebut dapat dijadikan pegangan dalam interaksi 
belajar mengajar.| J 
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A. Rangkuman Pokok Pikiran 

Kalau ditelusuri pokok-pokok pikiran Ibn Taimiyyah 
tentang manusia, manusia dan kebudayaan, serta pendidikan, 
akan didapat suatu jalinan yang mempertautkan ketiga pokok 
pikiran tersebut sehingga dari jalinan ketiga unsur tadi 
membentuk suatu sistem. Manusia, manusia dan kebudayaan, 
dan pendidikan adalah merupakan unsur-unsur dari sistem 
tersebut. Sebenarnya masing-masing unsur masih terbagi 
kepada bagian yang lebih kecil. 

Manusia menurut Ibn Taimiyyah adalah suatu kesatuan 
yang utuh dari dua unsur, yakni unsur jasmani dan rohani. 
Unsur jasmani, selama ia masih hidup akan selalu berproses. 
Kaki, tangan, telinga, mata, jantung, paru-paru dan lain-lain, 
kesemuanya mengadakan proses pada dirinya masing-masing 
yang bertujuan untuk memenuhi tugasnya masing-masing. 
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Proses ini bertujuan untuk memenuhi tugas proses yang lebih 
luas, yakni unsur jasmani dari manusi itu sendiri. Adanya 
proses yang terjadi pada unsur jasmani ini menyebabkan 
adanya kehidupan. 

Jasad yang hidup yang ditandai dengan adanya proses 
padanya, inipun mengadakan kegiatan atau proses dalam 
kaitannya dengan unsur rohani untuk membentuk manusia 
yang utuh. 

Unsur rohani manusiapun demikian, ia masih terbagi 
kepada beberapa bagian, yaitu akal, perasaan, nafsu syahwat, 
dan lain-lainnya. Pada prinsipnya masing-masing bagian 
inipun berproses dengan tujuan supaya masing-masing bagian 
sama dengan bagian yang lainnya sehingga melahirkan proses 
rohani. Sebagai tanda adanya proses rohani ini adalah bahwa 
unsur-unsur rohani manusia itu masih bisa berperan. Rohani 
ini secara keseluruhan juga mengadakan proses bersama 
dengan unsur jasmani untuk membentuk manusia utuh. 
Semua proses yang terjadi pada manusia baik jasmani maupun 
rohani terjadi secara kodrati, sehingga sistem yang terdapat 
pada manusia benar-benar suatu sistem yang rumit. Oleh 
sebab itulah manusia tetap menjadi misteri yang tak pernah 
terpecahkan oleh manusia itu sendiri. 

Pada sisi lain Ibn Taimiyyah dalam memandang manusia 
tidak menggunakan istilah jasmani dan rohani, akan tetapi ia 
menggunakan istilah dunia ragawi dan dunia spiritual. 
Menurutnya, kedua dunia ini mempunyai peradaban yang 
esensial. Jiwa baginya berfungsi sebagai alat untuk 
mempersiapkan perubahan atau pertukaran sifat kemanusiaan 
untuk menjadi sifat kemalaikatan. Proses demikian 
menurutnya dipandang sebagai pengalaman transendental 
manusia. Sedangkan raga menurut Ibn Taimiyah berfungsi 
sebagai pengemban kegiatan dalam dunia fisik. 

Kaitannya dengan ini, Ibn Taimiyyah membuka jalur relasi 
manusia tidak hanya terbatas manusia, dirinya sendiri, dan 
alam, akan tetapi lebih jauh lagi ke aspek transendental 
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manusia. Menurutnya, bahwa manusia hidup dalam lingkaran 
denah-denah aktivitas individualitas-sosialitas-religiusitas. 
Jalur-jalur yang begitu luas dirintis oleh manusia untuk 
menjadikan manusia lebih bermakna dalam hidupnya. 
Manusia lebih bertanggung jawab dalam aktivitas-aktivitas 
hidupnya. 

Pokok pikiran yang kedua adalah manusia dan 
kebudayaan. Ia memandang manusia melalui pendekatan 
sosio-psikologik, yaitu suatu pendekatan yang menjadikan 
masyarakat atau komunitas manusia yang tumbuh dan 
berkembang dalam proses individualitas-sosialitas dan 
religiusitasnya. Dalam proses tersebut terjadilah suatu 
perkembangan yang dialektik dan interaksional. Manusia 
sebagai sorotannya adalah manusia yang terlibat dalam 
aktivitas hidupnya sehari-hari, baik secara personal ataupun 
komunitas banyak. 

Dengan melihat pendekatan tersebut, maka manusia 
berbicara tentang interaksinya dengan seksama dan 
lingkungan alam yang ada secara religius. Maka sebagai 
konsekuensi logis pendekatan semacam ini pula gilirannya 
akan mengantarkan manusia untuk berbicara tentang 
kebudayaan dan peradaban. Kebudayaan dan peradaban 
adalah konsekuensi logis dari kegiatan manusia. Pendekatan 
semacam ini lebih menekankan proses dan interaksi dari segi 
kepribadian manusia sebagaimana acapkali dibicarakan oleh 
para filosof. 

Ibn Taimiyyah memandang manusia berbeda dengan 
makhluk lain. Manusia menurutnya adalah makhluk berfikir. 
Oleh karena itu ia mampu melahirkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Lewat kemampuan berfikirnya, manusia dapat 
menata kehidupannya yang lebih baik melalui pengalamannya 
dan pendidikan dalam tatanan masyarakatnya. Proses ini 
melahirkan kebudayaan. Kebudayaan mengacu kepada 
masyarakat. Kebudayaan terbentuk sebagai hasil 
kecenderungan alamiah manusia untuk bekerja sama. 
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Ia juga menambahkan, sentralitas manusia dalam lingkup 
kebudayaan dan peradaban menjadikan manusia sebagai 
subjek kebudayaan dan peradaban. Kebudayaan dan 
peradaban khususnya merupakan suatu strategi untuk 
menyalurkan relasi-relasi secara optimal. Dari situlah relasi- 
relasi terhadap dunia Illahiyah, sebagai konsekuensi dari 
relasi-relasi - bukan hanya sesama manusia dan alam -— 
dipersoalkan dalam tahap ini. Dunia Illahiyyah dipandang 
sebagai suatu dimensi yang tidak bisa dipisahkan dalam 
kehidupan manusia. Di sinilah telah ditunjukkan secara jelas, 
bahwa Ibn Taimiyyah telah meletakkan manusia secara 
proporsional dalam segala dimensi. 

Dari penjelasan di atas, baik tentang manusia maupun 
tentang manusia dan kebudayaan, keduanya saling 
berhubungan, meskipun masing-masing berproses secara 
sendiri-sendiri, karena masing-masing baik manusia maupun 
manusia dan kebudayaan berada pada sistem sendiri-sendiri. 
Namun antara keduanya ada proses saling melengkapi, 
manusia sebagai suatu sistem berproses supaya bisa 
melaksanakan kebudayaan yang timbul dari manusia itu 
sendiri. Kebudayaan sebagai suatu sistem berproses untuk 
mencetak manusia-manusia tadi. 

Poko pikiran yang ketiga adalah tentang pendidikan. 
Pendidikan ini di dalamnya didapati bagian-bagian. Ada 
konsep dasar dan tujuan pendidikan, konsep ilmu : kurikulum 
pendidikan, pendidik dan subjek didik, teori belajar, dan lain- 
lainnya sebagaimana dibahas dalam tulisan ini. 

Sebenarnya apa yang telah dibahas hanyalah berupa 
unsur-unsur pokok saja, dan masih banyak lagi unsur lain 
yang tidak dibahas — kemudian di coba pokok-pokok pikiran 
Ibn Taimiyyah tersebut dikomparasikan dengan teori 
pendidikan modern, dan sekaligus bagaimana aplikasinya bagi 
pendidikan Indonesia pada masa-masa mendatang. Unsur- 
unsur yang ada pada pokok pikiran Ibn Taimiyyah pada 
dasarnya ada proses di dalam dirinya masing-masing. Antara 
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unsur yang satu dengan lainnya ada saling keterkaitan dan 
berproses sehingga lahir apa yang dikenal dengan sistem 
pendidikan. 

Manusia secara utuh adalah tema kajian Ibn Taimiyyah, 
ia berangkat dari manusia dengan tujuan manusia. Mendidik 
pada hakikatnya adalah membentuk, jadi mendidik manusia 
adalah membentuk manusia. Pembentukan manusia adalah 
pembentukan pribadinya, bukan jasadnya bukan pula 
rohaninya karena kedua-duanya sudah sempurna diciptakan 
Sang Pencipta. Pribadi yang dimaksud disini adalah hasil 
gabungan proses antara jasmani dan rohani, Ibn Taimiyyah 
melihat, unsur rohani manusia lebih dominan dalam 
pembentukan pribadi. Ia pada tingkat paling akhir meletakkan 
tujuan pendidikan dalam kerangka khusus, yaitu beribadah 
kepada Allah. Tujuan ini sejalan dengan tujuan Allah 
menciptakan manusia. Tujuan pendidikan pun harus diarahkan 
kepada pembentukan pribadi yang bisa melaksanakan tujuan 
hidup tersebut. Pribadi yang dimaksud adalah pribadi yang 
hidup bahagia di dunia, dan kebahagiaan dunianya ini bisa 
mengantarkan kepada kebahagiaan akhiratnya. Karena tujuan 
pendidikan ini sangat rohani sifatnya, maka Ibn Taimiyyah di 
samping menyarankan kepada pendidik tentang penguasaan 
metode, ia juga menekankan agar pendidik memiliki sifat al- 
mulayanah (kasih sayang) sebagai manifestasi ajaran rohani 
itu sendiri. Meskipun demikian, karena pribadi itu tidak bisa 
tanpa unsur jasmani yang berada pada suatu sistem, maka 
jasmani mutlak harus mendapat perhatian. Dari sini terlihatlah 
adanya keserasian antara unsur-unsur yang ada pada pokok- 
pokok pikiran pendidikan Ibn Taimiyyah. Keserasian ini 
penting supaya proses pendidikan berjalan lancar dalam 
rangka pencapaian tujuan. 

Sampai disini jelas tergambar adanya kesatuan antara 
manusia, manusia dan kebudayaan, serta pendidikan. 
Kesatuannya adalah berupa kesatuan yang utuh yang antara 
satu dengan lainnya tidak bisa dipisahkan. Meskipun masing- 


133 


Reaktualisasi Pemikiran Ibn Taimiyyah: Kunci Sukses Pendidikan Masa Kini 


masingnya pada hakikatnya berdiri sendiri dan mengalami 
proses sendiri-sendiri, namun proses ini berjalan menuju 
proses yang lebih luas dalam suatu sistem yang lebih besar. 
Sistem ini adalah perpaduan antara ketiga unsur pokok di 
atas, yakni manusia, manusia dan kebudayaan, serta 
pendidikan yang berproses menuju suatu tujuan terciptanya 
manusia yang bisa melaksanakan hakikat keberadaannya di 
muka bumi ini, yakni beribadah kepada Allah SWT Sang 
Pencipta, dalam arti yang seluas-luasnya. 

Keimanan yang mantap kepada Allah SWT, merupakan 
mekanisme kontrol baik dalam tujuan pendidikan Ibn 
Taimiyyah — Al-Our'an dijadikan rujukan dan referensi pada 
pendidikan dasar — maupun dalam suprasistem yang berbentuk 
antara manusia, manusia dan kebudayaan, serta pendidikan. 
Itulah sebabnya keimanan seseorang bisa menebal dan 
menipis. Kalau sistem berjalan dengan baik maka keimanan 
tambah mantap, dan seandainya ada ketidakberesan yang 
terjadi pada bagian-bagian tertentu dari sistem tersebut, 
misalnya pendidik tidak melaksanakan kewajibannya 
sebagaimana mestinya, ini pertanda imannya agak menipis. 


B. Kesimpulan 
Berangkat dari pokok-pokok masalah yang menjadi objek 

studi ini dan setelah melakukan pembahasan serta analisis 

pada bab-bab terdahulu, maka dapatlah dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ibn Taimiyyah lahir pada paro kedua abad ketujuh Hijriah, 
atau abad ke-13 Masehi. Ia tumbuh dan berkembang pada 
masa periode pertengahan, tepatnya pada fase 
kemunduran, di mana dunia Islam sedang mengalami 
kemunduran di segala bidang. 

a. Bidang Politik, di sebelah Timur kaum muslimin 
dikalahkan dan dihancurkan oleh pasukan Mongol, 
di sebelah Barat mereka akhirnya terusir dari Spanyol 
karena perang Salib, dan dari tubuh umat Islam sendiri 
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terjadi permusuhan yang sengit di kalangan umara — 
sesama dinasti Islam sendiri — dan kelompok- 
kelompok Islam tertentu. 

. Bidang kemasyarakatan, terjadi kekacauan sebagai 
akibat dari peperangan dan percampuran dari berbagai 
unsur serta jenis yang berbeda-beda dan saling 
pertentangan. Perang Salib menyebabkan 
bercampurnya antara Barat dan Timur, bertemunya 
berbagai peradaban, agama, adat istiadat, dan 
pemikiran. Peperangan Tatar (Mongol) 
memperteraukan bangsa Timur jauh yang membawa 
adat istiadat, ahlag dan watak mereka yang suka 
perang, dengan kaum muslimin yang memiliki 
pembawaan dan pemikiran sederhana, serta agidah 
yang tangguh. Kesemuanya unsur tersebut saling 
bertemu, dan akibat pertemuan itulah terjadi 
kekacauan dan pertikairan. 

. Bidang pemikiran, di mana pemikiran Islam dapat 
dikatakan terhenti sama sekali. Para ulama Islam 
memang masih mendalami hadits, tafsir, figh, dan 
agidah, namun semuanya sekadar bertaglid dan 
mengikuti pemikiran para ulama sebelumnya. Tidak 
ditemukan para mujtahid dan mustambit. Di pihak lain, 
di tengah-tengah kebekuan pemikiran dan aneka 
ragam metode filsafat, terdapat adanya penonjolan 
terhadap fanatisme golongan dan mazhab yang sangat 
kuat. Di samping itu juga umat Islam berkelompok- 
kelompok sesuai dengan paham akidah dan politik 
mereka, sehingga menimbulkan saling pertikaian di 
bidang pemikiran. 


Di tengah-tengah kemunduran umat Islam dalam 
berbagai bidang, Ibn Taimiyyah dibesarkan dari keturunan 
keluarga ulama yang amat terpelajar dan sangat Islami 
serta dihormati dan disegani masyarakat luas pada 
masanya. Karena itulah, ayahnya dalam mendidiknya 
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mengawali pada sekolahannya sendiri — sekolahan 
ayahnya — dan di lingkungan keluarga yang secara turun 
temurun merupakan tokoh-tokoh ulama. Di samping itu, 
ia juga belajar pada ulama terkemuka di Damaskus - di 
samping Mesir — yang merupakan pusat pengetahuan dan 
kebudayaan Islam serta pusat berkumpulnya para ulama 
besar dari berbagai mazhab Islam. 
Berkat kecerdasan yang dimilikinya dari didorong oleh 
ketekunan yang mantap serta ditopang dengan 
otodidaknya dan dibarengi dengan banyaknya penelitian 
yang ia adakan, maka tidak heran jika Ibn Taimiyyah 
menguasai hampir seluruh cabang ilmu pengetahuan pada 
masanya. Oleh karena itu, sangat logis kalau karya 
ilmiahnya ratusan jumlahnya baik besar mupun kecil dari 
berbagai disiplin ilmu yang tersebar di seluruh dunia, 
khususnya dunia Timur Tengah. Hal ini merupakan 
hazanah ilmu pengetahuan bagi dunia Islam, yang 
diwariskan Ibn Taimiyyh kepada generasi sesudahnya. 
Ibn Taimiyyah adalah pakar yang aktif dan dinamis, selain 
ia merupakan salah seorang ulama generalis. Ia 
menghabiskan hampir seluruh hidupnya bergelut dengan 
ilmu pengetahun, baik sebagai pencari ilmu maupun 
penyebar ilmu pengetahuan. Dari pengalamannya ia 
memiliki pemikiran tersendiri tentang pendidikan yang 
dimuat dalam pokok-pokok pemikirannya, yaitu manusia 
dan pendidikan, konsep dasar dan tujuan pendidikan, 
konsep ilmu : kurikulum pendidikan, pendidik dan subjek 
didik, teori belajar, aspek-aspek metodologi pendidikan, 
dan evaluasi pendidikan. 

a. Manusia adalah obyek kajian utama Ibn Taimiyyah. 
Ia membagi manusia ke dalam dua unsur, yaitu jasmani 
(badan) dan anggota batin (al-Oalb). Langkah 
pertama untuk mengenal diri sendiri menurutnya 
adalah mengetahui bahwa dirinya itu tersusun dari 
bentuk lahir yang disebut badan atau jasad dan 
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anggota batin yang disebut galb atau hati sanubari. 
Dalam kajiannya terhadap manusia bukan sekadar 
unsur jasmani yang nampak akan tetapi juga unsur 
rohaninya. Sebagai seorang ulama, unsur rohani 
merupakan fokus utama kajiannya, dengan tidak 
menyampingkan unsur jasmani. Manusia menurut 
pendapatnya adalah perpaduan yang utuh antara kedua 
unsur tersebut, oleh karena itu, kedua unsur harus 
dipenuhi kebutuhannya masing-masing. Unsur rohani 
mendominasi kehidupan manusia, karena itu Ibn 
Taimiyyah mengatakan, hakikat manusia itu adalah 
hatinya, ia harus diutamakan, akan tetapi bukan 
berarti mengabaikan jasmani. 


. Manusia menurut Ibn Taimiyyah, di samping terdiri 


dari unsur tersebut di atas adalah merupakan makhluk 
yang serba dimensi. Manusia yang terdiri dari ragawi 
rohani menurutnya tidak hanya berhubungan dengan 
dunia fisik akan tetapi juga dunia transendental. 
Kesempurnaan manusia terletak pada optimalisasi diri 
yang dapat menjangkau bahkan yang transendental. 
Optimalisasi butuh latihan dan pendidikan. 


. Ibn Taimiyyah membagi fitrah menjadi dua bagian, 


yaitu fitrah al-Munazzalah dan fitrah al-Gharizah. 
Menurutnya, seluruh anak Adam dijadikan menurut 
Jitrahnya: beriman kepada Allah SWT. Bahkan segala 
sesuatu itu diketahui menurut fitrahnya. Hukum 
perkembangan menurutnya adalah hukum fitrah. 
Manusia dilahirkan membawa bakat-bakat. Ia menjadi 
aktual dan berkembang, menurut Ibn Taimiyyah, 
setelah mendapat rangsangan dari luar, pengaruh 
pendidikan dan latihan. 


a. Orientasi paedagogiknya tidak terlalu mementingkan 


urusan agama, lalu menyampingkan nilai-nilai duniawi. 
Pandangan terhadap dua aspek ini seimbang. Agama 
merupakan sumber syari'at dan dasar semua aktivitas, 
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termasuk pendidikan. Akan tetapi ilmu-ilmu lainpun 
mempunyai urgensi yang tidak kurangnya dengan 
ilmu-ilmu agama. 


. Berbeda dengan pandangan tradisional, pendidikan 


menurut Ibn Taimiyyah adalah mata pencaharian atau 
industri untuk memperoleh penghidupan. Hal ini 
menunjukkan orientasi filosofiknya yang realistik- 
materialistik. 


. Bagi Ibn Taimiyyah, Al-Our'an dan Al-Hadits 


merupakan landasan yang ideal pendidikan. 


. Dilihat dari ruang lingkup belajar, pendidikan 


bertujuan pada penguasaan ilmu, internalisasi sikap- 
sikap baik tertentu dan penguasaan skill tertentu, yang 
kesemuanya bermuara pada idealitas khalifah fi al ard. 


. Pendidik harus memiliki kualifikasi keilmuan dan 


ketrampilan metodologik yang mumpuni. Lebih dari 
itu ia harus memiliki sifat dan sikap al-mulayanah, 
suatu sikap lemah lembut, penuh kasih sayang dalam 
pendidikan. 


. Ibn Taimiyyah menempatkan anak didik sebagai subjek 


dalam pendidikan. Perlakuan yang diterimanya 
haruslah dapat membentuknya untuk berkembang. 
Kekasaran dan kekerasan sangat ditentang Ibn 
Taimiyyah. 


. Wawasan ilmu yang dianut Ibn Taimiyyah adalah 


monokotomik. Makna generik ilmu mencakup 
keseluruhan spektrum arti nagliyyah dan agliyyah. Ibn 
Taimiyyah menambahkan, dalam teori pencapaian 
ilmu, di samping dapat diperoleh dengan melalui 
empiri (panca indra) dan rasio (akal), juga melalui 
ilmu-ilmu supranatural (dalam hal ini ilmu laduni). 


. Penjabaran ilmu ke dalam kurikulum harus mengacu 


kepada wawasan teosentrik, monokotomik, ilmu-ilmu 
tidak bebas nilai, kesatuan ilmu-ilmu amal, dengan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip integritas, inversal, 
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orientasi pada tujuan, kontinyuitas, singkronisasi, 
relevansi, efesiensi, dan efektivitas. 

a. Di samping akal merupakan jalan menuju kebahagiaan 
di dunia dan akhirat, Ibn Taimiyyah juga menjelaskan, 
akal adalah basis psikologik yang fundamental dalam 
belajar. Akal berpusat di dada (kalbu), bekerja sama 
dengan otak sebagai reseptor setiap informasi sensual. 
Akal menurutnya juga bisa berkembang secara 
bertahap, mulai akal tamnyizi, akal tajribi, hingga akal 
nazari. 

b. Teori belajar yang dikembangkan Ibn Taimiyyah 
berdasarkan pemikiran filosofik, tanpa dilandasi 
eksperimen. Namun Ibn Taimiyyah memperkaya 
observasi empirik berbagai gejala. 

c. Malakah merupakan teori sentral dalam konstelasi 
pemikiran pendidikan Ibn Taimiyyah. Menurut teori 
ini, belajar adalah upaya pencapaian malakah 
semaksimal mungkin. Malakah adalah kemampuan 
aktual yang benar mengakar pada jiwa. Secara umum 
dianggap selaras dengan teori insight, namun insight 
cenderung kognitif, sedang malakah tidak semata-mata 
kognitif, tetapi juga afektif, psikomotorik, konasi, dan 
iman. 

d. Selain teori (metode) malakah, Ibn Taimiyyah juga 
menampilkan teori (metode) tadarruj. Menurutnya, 
tadarruj merupakan teori belajar yang efektif yang 
dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit, serta 
berkelanjutan. Sesuai dengan teori ini, maka 
penstrukturan pengajaran harus dilakukan minimal tiga 
langkah tahapan yaitu pendahuluan, pengembangan, 
dan penuntasan. Penstrukturan ini sejalan dengan 
pandangan Herbart. Herbart menampilkan lima 
tahapan, yaitu persiapan, penyajian, komparasi dan 
abstraksi, generalisasi, dan aplikasi. 

e. Menurut Ibn Taimiyyah, pengulangan yang 
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proporsional dan pembiasaan serta latihan dapat 
memperkokoh malakah. Oleh karena itu, sikap seleksi 
dan trial and error sangat diperlukan untuk membantu 
mengukuhkan malakah. 

f. Pada dasarnya pengajaran harus memperhatikan 
kualitas individual. Proses belajar menekankan 
peniruan dan pengalaman subjek didik. Pengajaran 
sedapat mungkin menciptakan kontak personal guru 
dan murid yang lebih edukatif. 

9. Pemikiran dan pandangan Ibn Taimiyyah terhadap hakikat 
manusia, konsep dasar dan tujuan pendidikan, pendidik 
dan subjek didik, konsep ilmu dan teori-teori belajar serta 
prinsip-prinsip pengajaran dapat dipandang masih aktual 
dan relevan dengan konteks pendidikan modern. 

10. Menurut pendidikan di Indonesia dewasa ini paling tidak 
ada tiga wawasan yang dapat dijadikan acuan aplikatif 
pendidikan. Pandangan manusia yang terdiri dari jasmani, 
akal, dan hati nurani akan memberikan wawasan totalitas 
bagi pandangan dan wawasan pendidikan. Keutuhan 
proses pendidikan harus diarahkan untuk membina tiga 
unsur esensial tersebut. Berbagai ilmu dalam kurikulum 
harus dilihat dalam prespektif tunggal dan dipandang 
saling berhubungan. Pendidikan menurut Ibn Taimiyyah 
harus diarahkan pada pencapaian malakah semaksimal 
mungkin. Wawasan malakah pada gilirannya akan 
memberikan kemungkinan pembentukan diri pribadi 
yang utuh dan benar. Malakah berbeda dengan 
pemahaman. Malakah tidak hanya intelektualitas, akan 
tetapi juga skill dan sikap.| ) 
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SUNAN AMPEL 


SURABAYA -— INDONESIA 


Hingga saat ini model pendidikan di Indonesia masih banyak yang 
mengacu dan mengadopsi teori-teori pendidikan Barat yang lebih 
menekankan pada rasionalitas. Buntutnya terasa ada pemisahan antara 
pengetahuan dan nilai-nilai moral. Sementara itu sistem persekolahan 
kita juga masih ambivalen, dengan masih adanya dikotomi pesantren 
dan sekolah umum di mana masing-masing lembaga tersebut 
mengutamakan satu aspek dan kurang menggarap aspek lainnya. 

Ketimpangan seperti itu perlu segera dibenahi. Sudah saatnya kita , 
menoleh ke pemikiran Timur, menggali kembali model-model pendidikan : 
dari pemikir Muslim, seperti Ibn Taimiyyah (1263 M-1328 M) | 

Banyak konsep lama dari pemikir asal Harran - Syria ini justru " 
relevan untuk menjawab tantangan pendidikan di era global ini. Di mata 
Ibn Taimiyyah antara iman, ilmu, dan amal haruslah menjadi satu 
kesatuan, bukan terpisah-pisah. Demikian juga proses pembelajaran 

serempak. 


dat 


DER At 


antara akal dan fisik hendaknya 
Pendidikan semestinya bersumber pada Al-Our'an dan As-Sunnah, 
sebab tujuan akhir pendidikan adalah sejalan dengan tujuan penciptaan e 
manusia : menjadi abdi Allah. Untuk itu Ibn Taimiyyah menawarkan teori 
malakah dan Tadarruj. Belajar tidak lain adalah proses pencapaian | 


malakah, mencapai semacam pencerahan. Tetapi malakah tidak 

sekadar pencerahan kognitif tetapi juga meliputi ranah afektif, | 
psikomotor, konasi, dan iman. Sebuah pencerapan yang betul-betul 53 
mengakar dalam jiwa. ! 
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